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PERDARULUAN

A. Latar Bolakang Ha:alab

Indonesia merupakan negarns yang kays dengan aneka
ragam kecbudayaan daerah. Aneka budaym dasrah itu memiliki
arti dan fungsi yang sangat penling bagi masyarakat pendu-
kungnya. Kebudayann dacrah ilun tidak dapat dipisahkan dari
tatanan kehidupan masyarakat yang bersangkutan. Ia merupa-
kan ciri khags, jati diri, dan kekayaan yang tiada nilai
bandingnya bagi masyarakat tersebut. Apa bila kebudayaan
itu hilang atou tergusur olch kcbudayaan lain, maka dapat
dipastikan akan tergusur atauv hilang pulalah identitas
masyarnkat termebut. Oloh cobab ilu, monjaga, molostari-
kan, dan mengembangkan kcbudaysan daerah sesegora mungkin-
perlu dilakukan.

Kobudayaan yang morupakan kekayann sustu daerah dapat
berupa: tatanan sosial kemanyurakatan, kopercayaan, moral,
hukum, adat istiadat, kescninn, bahasa,  kesusesstraan,
kebiasaan-kebiasaan, dan lnin-lain. Sechubungan dengan hal
itu, Taylor (dalam Danandjaya. 1904: 6) mcengemukakan bahwa
yang dimaksud dengan kebudayann mdalah suntu kesatuan yang
menyeluruh ysng terdiri dari pongoetahuan, kepercayaan,

kesenian, moral, adat-intindat, dan somua komampauan =serta
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kobiasaan yang diperoloh manucia nebagal anggota suatu
masyarakat. Dengan demiliinan, vyang dimacnd dengan kebudayaan
daerah adalah zmegnla soemuntu (nopertl yang telah dlacbut-
kan di atas) vang tumbuh, hidep, dan berkembang pada puatu
tatanan masyarakat tortenta 41 dnocah tertentu.

Salah satu doril bentuk keobudayann daorah yang perlu
dilestarikan adalah seni cautra. Henurul Somi (1984: 2)
seni sastra atau sastra merupakan suatuv bentuk dari hasil
kerja msenl kreatif vang obloknya adalah wmanuaia dongan
segala dinamika kehidupannyna. Hani]l kerjo soni kreatif ini
nenggunakan bahaga gobagal modiumnya.

Cerita rakynt adalah anlnh natu dari hasil kerja meni
kreatif. Cerita rakyat merupnkan galah satu jonls sastra
l1isan yang tumbuh, hidup, berkembang, dan montradisi dika-
langan masyoraokat tertontu d1 guntu daernh tertentu. Cerita
rakyat yang wmserupakan rpuatu gsenl tradisional ternsebut
nompunyal arti dan fungsi yangd snngat ponting bagl masya-
rakat pemilik cerita terschbut. lial ini discbabkan karena
begitu besarnya arti cerita itu bagl masyarakat yang ber-
sangkutan.

Cerita rakyat merupaken sinlah gatu bontuk kesusatraan
Indonesia 1lisan vyang osompai sckarung Leolap diportlahankan
keberadaannya. Banyak hal yang wmeyebabkan ocerita rakyat
terszebut perlu dipertahanknn keobhoradasnnya. Henurut Oomar-
Jati (1971: 18) mebagal salah snatu gmeni tradisional, cerita

rakyat mempunyai fungsi vong amal. penting dalam kehidupan
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guatu magyarakat. Fuongsl Lersobual, di antaranya adalah

sebagai berikut.

1.

Corita rakyat dapat dijadikan sarana pendidikan, Helalui
cerita rakyant sangat banynk njnron dan ilai-nilali yang
dapat disampaikon kepodn anggota suntu masyarakat,
misalnya nilai-nilal sopan santun, budi pokerti, dan
lain-1ain. Oleh sebab itu, dengan wmendengar/membaca
corita rakyat anggota sualu macyarakat dapat memetik
rangkaian ajaran itu, schingga berdampak positif pada

kehidupannya.

. Cerita rakyat merupakan sarana untuk nompertebal rasa

kesetiakawanan gosial atsu nalal kosadaran kolektif.
Cerita rakyat dapat mcemupuk kesadaran, kebanggdaan, dan
kecintaan terhadop kckayaan yang dimiliki daerah.
Melalui ketiga hal ite diharaspkon timbul kesadaran

kolektif dan hegemaran memanfaataya.

. Cerita rakyat merupakan sarana untuk nenyampaikan kritik

sosial. Dalam kehidupan bersosial dan bermanyarakat
sering terjadi kesalahan dan kekeliruan. Hoelalui cerita
rakyat hal itu dapat disaompaikan dan dibicaraksn, Be-
hingga anggota masyarakat dapatl menyadari kekeliruan

yang telah , sedang, atau yang akan dibuatnya.

. Cerita rakyat dapat dijadikan gsarana pelipur lara.

Dengan cerita rakyat zeseorang dapat molarikan dirinya
untuk sementarn dari kehidupan nyata yoang mombosankan ke

dunia khayal yang ponuh pcuona. Hal ini disebabkan

Tty



karcna sangat banyak hal -hal yang Lerada di luar porki-
raan disajikan dalam ceritn rakyat. Klash cinta pangeran
gagah dongan perecmpuan jolitn puteri peltani yang miskin,
puteri yang diselamatkan binatong berbudi, dan lain-lain
merupakan tema ceritsa yang anering dianjikan dalam cerita
rakyat. Kisah-kisah yang demikion (apalagi jJika dikemas
dengan cara yang menar ik) mcecrupakan kisah-kisah yang
dapat dijadikan sarana penghibur yangd ampuh.

5. Cerita rakyat dapat dijadikan wadah pengembangan ajaran
agama. MHal ini sangot bernlasan karona seopertihalnye
pendidikan, ajaran sdama dapult Jdisampaiken dongan cerita
rakyat.

Eebudayaan Hinangkabau worupakan salah satu kobu-
dayaan yang adn di Indonecia. Minasngkabau morupakan suatu
kebudaysan yang unik, terutama dengan sictem matrilinial-
nya (keturunan menurut garis ibu). Sebagai salah satu
kebudayaan daerah, ceritn rakyat juga terdoapat di Hinanghka-
bau. Bagi masyarakat Hinsngknbau, corita rakyat Juga
mempunyai fungsi.' Pada hematnya fungsi tersebut sama
dengan apa yang dikemukakan Ocmurjati di atas. Selain 1itu
di Minangkabau cerita rakyat jugo berfungsi sebagai hibur-
an, terutama cerita rakyat dolam bentuk dongong (fabel,
mite, legende, dan lain-lain). Biasanya hiburan ini dilak-
aanakan diksla malem bulan purnama, dalam bentuk dongeng

sebelum tidur.
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DPi MHinangkabsu, corlits rokyat gangnt banyak. Hampir
setiap daerah memillkinya. Meskipun cerita rakyat di Hi-
nangkabau banyak dan menpunyni Fungsl yang sangat penting
dalam kehidupan masyarakatnya, masih banyak cerita rakyat
Minangkabau yang belum diteliti dan didokumentasikan.
Kondigi-kondisi ysng seperti itu mangat mongkhawatirkan
dalam kerangka peclestarian kebudayaan dacrah. Kekhawatiran
itu dapat dimaklumi karcna berbagal hal berihkut ini.

(1) Kemungkinan lenyapnya sejumlah ccrita rakyat. lHiilangdnya
cerita sebelum sempat didokumentasikan dapat terjadi
karena (a) pada umumnya yang menguasai ocerita rakyat
adalah orang Yyang telah tua, bila mereka meninggal
berarti habislah certta itu, (b) kurangnya kepodulian
generasi muda dalam menekuni cerita rakyat terscbut,
sebab pada umumnya mercka cenderung lebih memilih
kegiatan-kegiatan praklis lain yang menurut moreka Jauh
lebih bermanfaat.

¢(2) Kurang utuhnya cerito yang diturunkan. Hal itu dapat
terjadi karena (u) pewarisan cerila rakyat dari suatu
generasi ke generasi berikutnya (tua ke muda) berlaﬁg-
sung secara lisan (dari mulut ke mulut). Penyebaran dan
pewarican secara lisan ini tentu tidak wenguntungkan
bagi cerita terscbut karona ada kemungkinan Jjalan
cerita berubah, penghilangan, penambahan, unsur corita
yvang tertinggal, dan lalin-1lain, {(2a) powaris cerita pada

usumnya tolah tua, akibatnya, daya ingat mereka mulai
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berkurang . Kondizi inl Lontu Sajn akan mongurangl
keutuhen corita bila mercks nencaritokan cerita terse-
but.

(3) Tergusurnya cerita rakyat. #inl itu dapat torjadi karona
begltu pesatnya garsna hiburao 1ain, pisalnay: tole-
vigi, komik, dan dunia pusik. Ancka garand tersebut
sangat digandrungi oleh generasi nuda, schingdga motiva-
si1 wmereka untuk nenggeluti cerita rokyat berkurang,
bahkan tidak ada cama geknli. Hal yang lebih parah
adalah anggapan tentang cerita arakyat yang kuno dan
tidak bermanfaat.

Apabila anoka kondisi Yyang tidak monguntungkan itu
dibiarkan terus, tentu saja cerita rakyat Hinangkabau akan
hilang satu demi satu. Lenyapnya cerita rakyat Minangkabau
berarti lenyapnyd nilai-nilal kebudayaan Hinangkabau.
Kondisi yang seperti itu tontu saja morugikan masyarakat
dan kebudayaan Minangkabau. Bila dilihat dalam skala vangd
ljebih besar, kerugian itu jugn diderita bangsa Indonesia.
Berkurang atau hilangnya suatu keobudayaan daerah, borarﬁi
berkurang atau hilang pulalah variasi kebudayaan nasional.
Bukankah kekayaan kabudayaan daorah no rupakan penyangg#
kekayaan kebudayaan Indonesia.

Sehubungan dengan hal 41 atacg, upaya monjaga dan
melestarikan keutuhan suatu cerita rakyat perlu dilakukan
sesegera nungkin. Hal ini disobabkan karena jonis gastra

vang demikian merupakan warisan nenck moyang bangsa Indone-



sia yang nengandung nilai oliai webudayaan yand tinggl.
Dalanm kerangka itulah penclitian ini dilaksanakan, yaitu
penelitian terhadap ceorita rayat Hinangkabau. Tepatnya,

penelitian cerita rakyal Ratu Batindih di Kabupaten Pasa—

man, Sumatera Barat.

B. Pemfokusan Hasanlah

Sangat banyak “misterl” ynang terdapat pada cerita
rakyat Batu Batindih. Akan Letapi, btidak scluruh “misterl”
jtu diungkapkan dalom pehclitian ini. Penelitian ini lebih
difokuskan kepada hal-hal scbogatl berikut:

(1) pendeskripsian cerita rakyal Baty Batindih;

(2) pendeskripsian lingkuugan peonceritann cerita rakyat
Batu Batindih;

(3) penyalinan cerita rakyat Batu Batindih ke dalam bentuk
tertulis;

{4) ponerjenahan cerita rakyat Batu Batindih dari bahasa
Minangkabau ke dalam bahasa Indoncsia;

(5) penganalisisan struktur intrinksik cerita rakyat Batu
Batindih, yang ncncakupi, penokohan, alur, latar, gaya
bahasa, dan tema gorta amanat;

(8) pendeskripsinn Fungsi cerila rakyat Batu Batindih bagi

masyarakat setempal .

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan fukou yangd ditectapkan di atas, maka



vang wmenjadi tujuan dari Peneclitian ini  adalah  hsl-hal

berikut:

(1) mendeskripsikan ccrila rakyatl Batu Batindih vang
terdapat di Kabupnlen Pasaean Sumatera Barat dalam
bentuk deskripsi tertulls;

(2) mendeskripsikan lingkungan penceritaan cerita rakyat
Batu Batindih;

(3) mendeskripsikan terjemshan cerita rakyat Batu Batindih
dari bahasa Hinaugkabau ke dalam baliasa Indonesia;

(4) mendeskripsikan gstruktur intrinksik yangd =membangun
cerita rakyat Batu Batindih. deskripsi struktur jtu
mencakupi, penokohan, alur, latar, gaya bahasa, dan
tema serta amanat;

(5) mendeskripskian fungsi corita rakyat Batu Batindih

bagi masyarakat setompol.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari pénelitian ini diharapkan berguna untuk
hal-hal sebagai berikut ini.
(1) Henambah dokumentasi khazanah karya sastra daerah,
khususnya cerita rakyat.
(2) Holestarikan karya sastra tradisional daerah
(3) Henyebarluaskan karya sastra tradisional daerah

(4) Menyebarluaskan pikiran-pikiran berhikmah dan nilai-

nilai estetik karya sastra tradisional daerah



111



110 1 |

KERARGKA TRORETIS

Teori yang digunnkan dalsm penclitian ini mengacu
kepada permasalahan yong telah dikemukakan pada bagian
terdahulu. Tcori-teori Lersebut menjadi peganggan dalam
menganalisis permasalahan. Hclalui rangkaian teori tersebut
diharapkan pembahasan yang akan dilakukan sesual dengan

permasalahan.

A. Hakekat Cerita Rakyal

Sejak dahulu sampai sekarang, ataupun di masa wenda-
tang masyarakat Indoncsia tldak dapat Jdiplisahkan dari dunia
berkesenian. llal ini dapat dilihat dari beragamnya corak
kesenian yang telal diturunkan oleh nenek wmoyang kita,
misalnya seni, pahat, ukir, patung, tari, dan seni sastra.
Melalui aneka ragam kescnion itu, masyarakat Indonesia
manpu menyatakan keberadaannya. Hercka berkarya, mencipta,
dan selalu mongembangkan dunia borkeseniaanunya.

Berkembangnya kehidupan berkesenian disebabkan karena
seni merupakan bagian daril kobudayaan. Henurut Koentyarn?
ningrat (1990: 5-8) kebudayaan memiliki tiga wujud, yaitu:
(1) wujud kebudayaan scbagai kompleks ide, gagasan, ailai,

norma, peraturan, daon scbogainya. Wujud ini disebut

wujud ide atau ideal. Wujud ideal ini bersifat abstrak,

MBLIN PERPURTIKAAN |
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tidak dapat diraba atau diinderai, dan lokaginya ada
dalam pikiran warga masysrakal yang bersangkulan. Dalam
kajian sastra klasik ataa filologi, wujud kebudayaan
ide ini disebut dengan tehs;

(2) wujud kcbudayaan sobagai kompleok aktivitas kelakukan
berpola dari manusia dalam wmasyarakat. Wujud ini dise-
but dengan sistem sosial, misalnya norsma-norma  yang
terdapat pada suatu kelompok masyarskat; dan

(3) wujud kebudaynan scbagai bonda-bonda hasil kerja manu-
sia. Wujud ini disebut dengan kebudayaan fisik, misal-
nya patung, anyasman, batik, dan lain-lain.

Seni sastra merupakan salah satu dunia kesenian yang
digeluti masyarakat Indonesia. Scni  sastra adalah seni
kreatif yang mengambil pengalaman kehidupan manusia sebagai
objeknya. Pengalawman kchidupan ini disampaikan melalui
berbagal penokohan. Tokoh cerita itu dapat berupa manusia,
hewan, dewa (mahluk halus), tumbuhan, dan lain-1lain. Dengan
dibantu oleh unsur-unsur sastra yang lain, melalui para
tokoh 1inilah pikiran, pecracaan, keindahan, keblasaan, dan
1ain-1ain disampalkan oleh pengarangd.

Ragam bahasa yang digunakan untuk menyampaikan suatu
cerita, dapat berupa ragam lisan dan tulis. Penggunaan
kedua ragam bahasa tersebut akan mempengaruhi bentuk karya
sastra vang dihasilkan, yaitu karyas sastra tulis dan
l1isan. Sastra tulis adnlah karyn sastra yang menggunakan

bahasa tulis sebagai mediumnya. Karya sastra ini dapat
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dilihat pada media tulis goperti pada daun lontar, kulit
kayu, kulit binatang, batu, perunggu, buku, koran, majalah,
dan lain-lain.

Sastra lisan merupakan karya sastra yang menggunakan
tuturan atau uvcapan scbagal medium untuk menyapaikan ceri-
ta. Keberadaan sastra lisan jouh lcbih tua daripada sastra
tulis. Ia merupakan suatu tradisi (tradisli 1lisan) yang
tumbuh, hidup, dan berkembang di tengah suatu masyarakat
tertentu. Dengan gcastra lisan, manusia purba atau nenek
moyang kita mengekspresikan gejolak jiwa, perasaan, dan
renungannya tentang hidup dan kehidupan. Ewmosgi dalam
bentuk sakit hati, kecemburuan, keperkasaan, pengabdian,
kesetiaan, cinta kosih dan lain-lain sebagainya mereka
sampaikan melalui pantun, cerita, dan unghkapan-ungkapan
yang sentimentil, heroik, dan berisi nagehat. Binatang buas
dan mahluk halus dihadang dan dijinakkan dengan rangkain
mantra dan jampi-jampi. Asal usul nama daerah, hukum adat,
dan berbagai kearifan dieckpreoikan lewat berbagai witos,
tambo, riwayat, kisah, dan lain-lain. Tidak hanya itu,
nyanyian-nyanyian suci dan sakral digunakan untuk nendekatQ
kan diri dan menyatu dengan sang pencipta.

Hencermati apa yang dikemukakan Koentjaraningrat
tentang kebudayaan, mwmaka sastra lisan dapat digolongkan
kepada wujud kebudayaan ide, yaitu suatu kebudayaan yang
bersiFat abstrak, lisan, dan terletak dalam pikiran suatu

anggota masyarakat. Jika kebudayaan ini hendak diturunkan
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atau diwariskan, waka cara yang digunakon adalah dengan
cara bertutur dan mendengar.

Menurut Hutomo (1983: 2) sastra lisan dapat dibagi
atas dua macam. Pembagian ini didasarkan kepada kemurnian
cara menurunkan cerita. Berdasarkan cara ini ada yang
disebut dengan sastra lisan surni dan tidak surni. Sastra
lisan murni adalah sastra lican yong jika penurunan cerita
ita dilakukan dengun nonggunakan seratus parsen tuturan.
Sastra 1lisan tidak wurni adalah sastra lisan yang Jika
pewarisan cerita dilakukan dcngan menggunakan tuturan yang
dibantu oleh alat musik lain, neperti gendang, gong, dan
sebagainya.

Mengenai penggolongan sastra lisan, 1lebih lanjut
Hutomo (1983: 10) mongcmukakan bahwa sastra 1lisan dapat
digolongan atas beberapa tinjauan berikut ini.

(1) Penggolongan sastra lisan atns bahan-bahan yang bersi-
fat cerita, liaﬁlnya:
a. cerita-cerita biama (talces)
b. mitos (oyths)
¢. legende ( legends)
d. eplk (epics)
e. memoril (memory)
f. cerita tutur (balads)
(2) Penggolongan sastra lisan atas bahan-bahan yang berco-
rak bukan cerita, misalnya:

a. ungkapan {(folk spcch)

MILiy FERPUSHKAAR
u_m. NEGERY PABANG
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b. nyanyvian keorja (work soug) S
¢. peribahana (proverbs)
d. teka-teki (riddle)
e. pulsi lisan (rhytmes)
f. nyanyian sedih pomakaman (dirges)
g. hukum adat ( laws)
(3) Penggolongan sastra lisan berdasarkan bahan-bahan yang
bercorak laknan, misalnya:
a. drama pentaé
b. drama arena

Sehubungan dengan hal di atas, Bascom (dalam Danan-
djaja, 1984: 50) mengemukakan bahwa khusus dalam hal cerita
rakyat yang berbentuk prosa , sastra lisan dapat dibedakan
atas tiga dolongan, yaitu: mite (myth), legende (legend),
dan dongeng (folktale). Hite merupakan suatu cerita yang
diangdap benar-benar terjadi oleh pencerita dan masyarakat
pemilik cerita ite. Hal ini dimungkinkan karena mite
berbau magis dan sakral. Artinya tokoh yang diceritakan itu
adalah para dewa atau mahluk setengah dewa. Pada wmite,
peristivanya yang diceritakan biasanya terjadi di alam
gaib, alam mahluk halus.

Legenda merupskan suatu cerita yang juga dianggap
benar-benar terjadi oleh pencorita dan anggota masyarakat
tertontu. Dalam legendn, cerita itu terjadi di alam nyata
bukan alam gaib. Biasanyn Lokoh legenda adalah wanusia

(pahlawan, wali, atau orang suci) yong kadang-kadang diban-—
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tu oleh mahluk njaib (peri). Antara mite dengan legenda ada:

kemiripan. Oleh sebab itu, agak sulit mewmbendakan mana
sebuah cerita yang berbentuk mitce dan mana yang berbentuk
legenda.

Dongeng wmerupakan suatu cerita vang dianggap tidak-
pernah terjadi. Ia meorupakan sebuah cerita rekaan yangd
lahir dari suatu fantasi. Peristiwa cerita pada sebuiah
dongeng adalah di alam nysta, sedangkan tokoh cerita adalah
manusia, hewan, atau tumbuh-tumbuhan.

Cerita rakyat merupakan sasta lisan. Bentuk sastra
ini hamepir ada di setliap suku bangsa yang ada di Indonesia.
Salah satu di antaranya adalah pada suku bangsa Minangka-
bau. Suku bangasa Minangkabau adalah salah satu suku banga-
sa vang ada di Indonesia. Suku bangsa ini ini terdapat di
bagian tengah Pulau Sumatera, yaitu di provinsi Sumatera
Barat. Suatu hal yang unik pada suka bangsa ini adalah
garis keturunannya. Di Hinangkabau, garis keturunan diten-
tukan menurut sistem matriarkhat, yaitu penurunan keturunan
menurut garis ibu. Salsh satu hasil kebudayaan yand menon-
jol pada suku bangsa Winangkabau adalah tradisi lisan. Di
antaranya adalah cerita rakyat.

Yang dimaksud dengan corita rakyat Hinangkabau di
dalam penelitisn inl adalah karya sastra yang tercipta

dengan menggunakan nuansa Hinangkabau. Hal ilu dapat dili-

hat dari 1latar cerita dan bahasa lisan yoang digunakan,

yaitu bahasa MHinangkabau. Penyebaran serta pewarisannya
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dilakukan secara lisan dan telah lama hidup dalam tradisi
masyarakat Minangkabau (Bandingkan dengan Rusyana, 1981 dan
Hadish, dkk., 1979).

Ciri-ciri cerita rakyat yang cukup penting adalah (1)
penyebaran, (2) pewarisan, dan (3) penciptaanya. Ceorita
rakyat discbarluaskan secara lisan. Pewarisannya pun dilak-
ukan secara lisan, yaitu melalul tuturan dari wsulut ke
mulut. Semua itu telah terjadi dalam Jjangka .waktu yang
lama. Dengan kata lain, cerita rakyat MWinpangkabau telah
disebarluaskan dan sudah diwariskan secara turun-temurun
kepada beberapa gencrasi. Keberadaan sebuah cerita rakyat
tidak dalam bentuk naskah, akon tetapi dalam bentuk teks.
Ia berada dalam pikiran orang per orang. Sungduhpun demi-
kian, cerita rakyat tidak milik orang per orang. Cerita
rakyat merupakan milik bersama masyvarnkal yang bersangkut-
an. Ia merupakan milik kolekiif. Karena itu, cerita rakyat
bersifat anonim. Rusyana {1981: 15-17) nongistilahkan
ketiga ciri di atas dengan ciri-ciri tradisionalitas cerita
Rakyat.

Sehubungan dengan hal di atas, Danandjaja (1984: 3)
mencoba membedakan antara foklor (Jdalam hal ini adalah
cerita rakyat) dan kebudaysan. Perbodaan itu dapat dilihat
nelalui peonelusuran beberapa ciri berikut ini.

(1) Penyebaran dan pewarisan cerita rakyat biasanya dilaku-
kan secara lisan, yailu melalui tuturan kata dari =mulut

ke mulut. ZKadang-kadang tuturan itu disertai oleh



(2)

(3)

(4)

(3

(6)
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gerakan dan isyarat alau dengas monggunakan alat bantu
tertentu.

Cerita rakyat bersifat tradisional, dan disebarluaskan
dalam bentuk standar. Penyebaran itu dilakukan di
antara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama
(dari generasi ke generasi).

Cerita rakyat terdapat dalam bebeorapa versi dan varian
yang berbeda. Hal ini dizcbabkan olch karena ponyebaran
dan pewarisannya dilakukan secara lisan dari mulut ke
mulut. Pewarisan yang seperti itu sering menimbulkan
ketidaklengkapan materi cerita. Versi pencerita A
berbeda dengan versi pencerita B. Umumnya perbedaan itu
hanya pada bentuk 1luar cerita, bukan pada hakekat
cerita yang sebenarnya.

Cerita rakyat bersifat snonim. Artinya, slapa vyang
mencipta cerita tidak pernah diketahul. Kalau toh ada,
pama itu adalﬁh nama versi, misalnya cerita “Malin
Kundang” wmenurut versi pencerita A, B, atau C. ﬁalan
hal ini A, B, atau C bukan pemilik cerita.

Cerita rakyat mempunyai bontuk yang berpola atau beru-
pus, misalnya selalu menggunakan kata-kata klise.
Cerita rakyat wmemiliki kegunaan atau fungsi dalam
kehidupan bersama suatu kolektif masyarakat tertentu.
Kegunaan itu dapat borups hiburan penglipur lara,

protes sosial, dan proyeksi keinginan yang terpendanm.
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Cerita rakyat bersifal pralogis, yaitu mempunyal logika
tersendiri yang tidak sesuai dengan logika umum.
Cerita rakyat merupakan milik bLersama dari suatu kolek-
tif tertentu. Hal ini sudah tentu dikarenakan oleh
tidak diketahuwinnya lagi siapa pencipta cerita itu.
Artinya, cerita itu telalh menjadi wilik bersama karena
ada versi-versl terlenlu.
Cerita rakyat pada umumnya bersifat polos dan 1lugu
sehingga soring kelihataunya kasar dan terlalu spontan.
Hal itu dapatr dimengerti karena cerita rakyat itu
merupakan proycksi manusia yang paling Jujur manifesta-
sinya.

Sehubungan dengan poin chnam di atas, Bascom (dalam

Danandjaja, 1994: 73) meugemukakan bahwa dalam kehidupan

manusia pada hematnya cerita (lisan) rakyat mempunyai empat

fungsi, yaitu:

(1) sebagai sistem proycksi, yaitu sebagai alat pemnceraminan

(2)

angan-angan dari suatu kolektif tertemtu; Hal inl dapat
dilihat dari adanya ceritxz keperkasaan, kecerdikan,
kebaikbudian, daln lain-1ain yang berkombang ditengah-
tengah suatu masyarakat;

sebagai alat pengesahan sucka pranata kehidupan dan
lembaga kebudayanan; Hal ini dapat dilihat dari berbagai
perbuatan baik dan poecbuatan jahalt yangd diperankan oloh
berbagai tokoh; Pada intinya cerita selalu membenarkan

atau memenangkan perbuatan-perbuatan baik; Artinya,

MICIX PERBUSTANA AR
UMV NEGER! PADANG
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setiap pranata kechidupnn yang baik Beluluvﬂnendaﬁat'
tempat ditengah suat macyarakat;

(3) sebagai alat pendidikan anak-anak; Hal ini dapat dili-
hat dari begitu banyaknya nilai-nilai yang terkandung
dalam suatu cerita rakyat; Aneka nilai itu dapat berupa
budi pekerti, sopan santun, tidak cepat putus asa, dan
lain-1lain;

(4) sebagail alat pemaksn dan pengawas agar norma-noraa yang
terdapat poada masyarakal selalu dipatuhi oleh anggota
kolektifnya. Hal ini dapat dilihat dari inti cerita
vang selalu memenangkan ailai-nilai  yang positif.
Artinya, dalam kehidupan bermasyarakat setiap warga
nasyarakat harus selnlu menjaga masyarakat itu dari
aneka tindakanyang dapt meruagikan woaasyarakat yang
bersangkutan.

Selain dari kecmpat fungsi di atas, lcbih jauh Danandjaja

nenambahkan fungsi selanjutnya, schingga fungsi cerita

rakyat itu menjadi delapan. Keompat fungsi yang ditambahkan

Danandjaja itu adalah:

(1) sebagai alat untuk memberikan cuatu jalan yang dibenar-
kan oleh macyarakat oagar dapat lebih superior,

(2) sebagai alat untuk memberikan suatu jalan kepada seseo-
rang agar ia dapat menccla orang lain,

(3) sebagai alat untuk meamprotes kctidakadilan yang terda-

pat dalam masyarakat, dan
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(4) sebagai alat untuk melarikam diri dari segala himpitan
hidup sehari-hari atauv secbagai hiburan semata.

Fungsi-fungsi di atas tidak jauh berbeda dengan apa yang

dikemukakan oleh Oemarjati seperti yang telah diuraikan

pada bagian bab satu.
Sejalan dengan fungsi di atas, maka cerita rakyat

juga mempunyai nilai. Menurut Shiply {(dalam Tarigan, 1985:

195) nilai-nilai tersebut dapat dibedakan atas lima wmacam,

yaitu:

(1) nilai hedonik (hedonic value) yaitu nilai yang memberi-
kan hkesenangan langasung kepada pendengar, nilal ini
cenderung berbentuk hiburan; Unsur hiburan itu diaki-
batkan karona adanyn suatu kelucuan, kejenakaan, atau
perilaku tokoh yang menycnangkan;

(2) nilai artistik (artistic value) yaitu nilai yang dapat
memanifestasikan seni atau keterampilan seseorang;
Nilai ini dapat dalam bentuk susunan bahasa, gaya
penceritaan, dan lain-lain;

(3) nilai kultuwral (cultural value) yaitu nilai suatu karya
vang meniliki hubungan yang dalam dengan suatu masyara-
kat, peradaban, dan kobudayaan; NHilai ini wmerupakan
ciri identitas, jati diri, wilayah, dan penanda suatu
kelompok masyarakat

{4) nilai etika, wmnoral, dan agama (ethical, moral, and
religios value) yaitu nilai yvyong mengajarkan tentang

adanya sangkut-paut etika, moral, dan agama; dan



(5) nilai praktis (practical value) yaitu nilai yang berhu-
bungan dengan hal-hal praktis yang dapat diterapkan
dalam kchidupanrschari—harl.

Cerita rekyat dapat dikelompokkan atas dasar sudut
pandang-sudut pandang tertentu. Winstedt (18688) mencoba
mengelompokkan cerita rakyat (Helayu) berdasarkan isi
cerita. Atas dasar itu, cerila rakyat (melayu) dikelompok-
kan menjadi empata kelompok, yaitu: (1) mitologi, (2)
fabel, (3) ceritu jenaka, dan (4) roman rakyat. Fang (19735)
mengistilahkan roman rakyat itu sebagai cerita penglipur
lara. Hooykas (1952) mengelompokkarn cerita rakyat atas
tujuh wmacam, yaitu (1) mite, (2) sage, (3) legenda, {(4)
dongeng rakyat umum, (5) cpos rakyat, (8) cerita binatang,
dan (7) epos binatang.

Sehubungan dengan pengkelompokkan di atas, Rusyana
(1981) nmengklasifikasikan cerila rakyat atas dasar Jjenis
pelakunya. Atas dasar itu, Rusyana =mengelompokkan Cerita
rakyat atas cnam kelompok, yaitu cerita rakyat tentang (1)
makhluk kahyangan, (2) manusia, (3) binatang, (4) tumbuhan,
(4) benda-benda, (5) makluk halus, dan (8) gabungan. Selan-
jutnya, Rusyana (1981) menjclackan bahwa bila hendak mene-
liti suatu cerita rakyat, maka ada dua unsur yang perlu
diperhatikan. Kedua unsur torsebut adalah (1) lingkungan
penceritaan dan struktur cerita. Lingkungan penceritaan
mervpakan segala hal yang terdapat di luar bangun cerita.

Unsur ini mencakupl (1) penutur cerita, (2) keosempatan



bercerita, (3) tujuan bercerita, dan (4) hubungan cerita
dan lingkungannya. Struktur cerita adalah segala hal vyang
terdapat dalam cerita tersebut. Unsur ini menoakupi (1)
alur, (2) pelaku dan peranannya, (3) latar, (4) tema, dan

(5) amanat.

B. Struktur Corita Rakyat

Di dalam ponelitian ini, analisis terhadap struktur
cerita rakyat Hinangkabuau Batu Batindih dldasarkan kepada
teori struktural, sedangkan pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan mimesis. Dipilihnya teknik analisis
struktural dalam penelitian ini, adalah untuk mengungkap-
kan segala mistori yang terdapat dalam sebuah karya sastra.
Dalam hal ini adalah cerita rakyat Batu Batindih. Dan,
digunakannya pendekatan mimesis adalah untuk menemukan
kaitan cerita dengan realitas objektif yang ada di tengah
masyarakat, terutama dengan nilal-nilai budaya yang terkan-
dung dalam suatu karya sastra. Dengan demikian, analisis
vang akan dilakukan wmeliputi analisis torhadap isi cerita
rakyat Batu Batindih dan analisis terhadap hal-hal yang
berada di luar coerita tersebut, yaitu nilai-nilai soslial
budaya.

Menurut Teeuw (1984: 135) Analisis struktural merupa-
kan suvatu analisis yang dilakukan dalam mengkaji karya
sastra secara cern#t, teliti, mendetail, mendalam, serta

melihat keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspek

el
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yang menhasilkan makna menyeluruh  yang membangung - sebuah
karya sastra. Pendekatan mimesis merupakan pendekatan
terhadap karya sastra dengtan  menyelidiki karya sastra
tersebut secara otonom dan kemudian menghubungkannya dengan
sesuatu (realitas objektif) yand borada di luar karya yang
bersangkutan. Dalam hal ini, realitas objektif jtu adalah
nilai-nilai sosial budaya yang terdapat pada cerita.

Seperti layaknya scbuah karya sastra, maka cerita
rakyat Jjuga dibangun oleh borbagai unour. Menurut Semi
(1984: 27), sccara garis besar unsur yang membangun sebuah
cerita ada dua, yaitu (1) struktur dalam (unsur jinstrinsik)
dan (2) struktur luvar (unsur ckstrisik)}. Struktur dalam
atau unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun
karya sastra dari dalam karya itu sendiri, misalnya: peno-
kohan (perwatakan), alur (plot), tema, latar, dan amanat.
Struktur luar atau unsur ekstrinsik adalah segala macam
unsur yang berada di luar sualu karya sastra. Akan tetapi,
unsur tersebut ikut ncmpengaruhi karya gastra ysmg berang-
kutan , misalnya: Faktor sosial, ekonomi, kebudayaan, poli
tik, agama, dan lain-lain.

Berikut 1ini akan diursikan beberapa unsur di atas

secara satu persatu.

1. Penokohan
Tokoh atau penokohan merupakan suatu hal yang sangat

penting dalam sebuah cipla sastra. lal ini disebabkan
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karena melalui tokoh tersebutlaly segala misi vang hendak
disampaikan pengoarang disalurkan kepada pembaca. Biasanys
maksud pengarang disajikan melalul uvcapan-ucapan, tindak-
tanduk, dan perilaku tokoh. Oleh sebab itu, sangat mustahil
sekiranya ada karya sastra yoaug tidak memiliki tokoh.
Penokohan ataun perwatakan adalah unsur cerita yang
berhubungan dengan cara pcngarang mcengambarkan dan mengem-
bangkan watak tokoh-tokoh dalaa suatu cerita. Hasalah peno-
kohan meliputi masalah penamaan, pemeranan, karakter,

keadaan fisik, dan keadaan psikis.

2. Alur

Alur atau plot adalah pelukisan rangkain peristiwa
dalam cerita yang disusuu scbagni scbhuah interelasi fung-
sional dan sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam
keseluruhan cerita. Alur merupakan peoerpaduan unsur-usur
vang membangun cerita secara wmenyeluruh. Helalui alur
inilah rangkaian peristiva yang membangun cerita itu disu-
sun oleh pengarang schingga mcmbentuk satu kesatuan yang
utuh. Kesatuan itu diawali oleh peristiwa yang msulai ber-
gerak, peristiwa mulai wmemuncak, puncak peristiwa, peristi-
wa menurun, dan berakhirnya scbuah peristiwa yangd secara
langsung menandail berakhirnya cerita.

Alur merupakan kerangka dasar rangkaian peristiwva
vang amat penting. Ia mengstur bagaimana suatu peristiwa

harus bertaliasn antara yvang satu dengan yang 1lian. Oleh



sebab itu, alur merupakan suatu komponen unsur instrinsik-

karya sastra yang amat penting.

3. Tema

Temn adalah suatu gagasan sentral, sesuatu Yyang
hendak diperjuangkan dalam sebuah cerita. Schubungan dengan
itu, Sudjiman (dalam Sudikan dkk., 1883: 7) mengemukakan
bahawa tema adalah gagasan pokok yang mendasari karya
sastra. Tema itu terkadang didukung oleh pelukisan latar,
dan penokohan. Tema bahkan dapat menjadi faktor yang mengi-
kat peristiwa-peristiwa dalam suatu alur. Adakalanya gaga-
san pokok ini begitu kual atau dominan sehingga menjadi
suatu kekuatan vyang mempersatukan berbagai unsur yang
membangun karya sastra dan smeanjadi motil tindakan tokoh.

Tema sebuah cerita dapat dirumuskan dari berbagai
peristiwa, penokohan, dan latar. Ia merupakan inti permasa-
lahan yang hendak dikemukakan oleh pengarang. Itulah sebab-

nya tema mharus ada pada scliap cerita atau karya sastra.

4. Latar

latar atau landas tumpu adalah gambaran lingkungan
tempat peristiwa terjadi. Lingkungan penceritaan itu dapat
berupa waktu kejadian, ruang atau lokasi kejadian, peristi-

wa, dan suasana dari suatu corita.
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5. Amanat

amanat adolah pesan atau wejangan atau nasehat yang
disampaikan pencerita. Henurut Sudjiman (dalam Sudikan
dkk., 1993: 7) amanat adalah pesan yang ingin disampaikan
oleh pengarang. Dalam secbuah karya sastra, amanat ini dapat
ditampilkan secara implisit atav cksplisit. Penampilan
amanat secara implisit dilakukan pengarang dengan Jjalan
memasukan pesan itu pada tingkah l1aku tokoh atau menjelang
certia berakhir. Pcnampilan amanat sccara eksplisit adalah
jika pengarang pada tengah atau skhir cerita menyampaikan
seruan, saran, poringdatan, naschat, anjuran, larangan, dan
lain-1lain sebagainya berkennan dendan gagasan yang melanda-

si certia.

B. Penelitian Terdahulu yang Torkait

Ada sejumlah penclitian cerila rakyat yang terkait
dengan penelitian ini. Penclitian-penelitian itu antara
lain Propp (1987), Hadish, dkk. (1979), Ibrahim (1923),
Bagindo (1926) dan (1963), Basa (1865a) dan (1965b), Dalimo
(1981), Hadjoindo (1964) dan (1963), Ambas dan Damhoeri
(1992), Abdulwahid dkk. (1998).

Penelitian terdahulu yang torkait dengan penelitian
ini dan berasal dari luar cerita Hinang antara lain cerita
yang diteliti oleh Propp (1987), ltladish, dkk. (1978),
Sudikan dkk. (1993), dan Abdulwahid (1988). Propp (1987)

pada sekitar tahun 1923 menoliti cerita rakyat Rusia. Di
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dalam penelitian itu dideskripsikan struktur cerita rakyat
Rusia. MHadish, dkk. (1979) mencliti oerita Rakyat Sunda.
Dari penelitian itu dideskripsikan cerita rakyat Sunda dan
situasi penceritaannya. Di samping itu, Hadish, dkk. Jjuga
mengelompokkan cerita rakyat berdasarkan Jjenis pelaku
cerita itu. Abdulwahid dkk (1998) pada tahun 1984 Jjuga
mengadakan penelitian terhadap cortia rakyat Sunda. Peneli-
tian 1itu berasil mengkodefikasikan beberapa cerita rakyat
daerah Sunda. Sudukan dkk. tahun 1993 wmengadakan peneli-
tian terhadap cerita rakyat Madura. Dari penelitiannya itu
dapat dikumpulkan beberapa cerita rakyat Nadura dan anali-
sis cerita itu darirsisi nilai budaya.

Penelitian yang scjoenisc dengan pcnelitian ini Jjuga
pernah dilakukan di Hinangkabau. Ibrahim (1923) mendeskrip-
sikan cerita Cindur Mata. Cerita itu ditulis dengan tulisan
Jawi. Bagindo (1928) mendeskripsikan Kaba Malin Deman
dengan Poeti Boengsoe. Bagindo (1927) mendeskripsikan Kaba
Sutan Palembang dengan Poeti Majang Tahoerai. Basa (1985)
mendeskripsikan cerita Sutan Lanjungan. Dalimo (1981)
mendeskripsikan Kaba Carito Marantau jo Nunah Kajo. MHad-
joindo (1964) mendeskripsikan cerita Cindur MNHata. Cerita
Cindur Mata itu dideskripsikan dengan bahasa Indonesia.
Madjoindo (1985) mendeskripsikan cerita Malin Deman dan
Puti Bungsu. Ambas dan Damhoeri (1992) mendeskripsikan

Riwayat Nan Tungda Hagck Jabang dengan Puti Gandoriah.
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Cerita-cerita Hinangkabau yang dideskripsikan di atas tidak
disertni dengan deskripsi lingkungan penceritaan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang ter-
dahulu 3itu adalah objek cerita dan deskripsi lingkungan
penceritaannya. Objek penclitian ini adalah Cerita Rakyat
Minangkabu Batu Batindih di Kabupaten Pasaman. Pendeskrip-
sian 1lingkungan penceriltaan itu, mcncakupi siapa yand
bercerita, kepada siapa cerita itw ditujukan, apa tujuan

penceritaan itu, di mana, dan kapan cerita itu diceritakan.



BAB 11T
METODE PERELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian jni adalah penolitisn lapangan. Artinya,
data yang diporlukan dalam penclitian ini diperoleh dari
jnforman dilapangan dan ditunjang oleh kondisi 1ingkungan
penceritaan. Hetode yang dlgunokan dalam penolitian ini
adalah metode deskriptif. Berdasarkan netode itu, peneli-
tian ini bertolak dari pengumpulan data yang ada pada waktu
sekarang antuk kemudian diarsipkan dan dianalisis. Hetode
diskriptif dipilih karena motode itu segual dongan masalah
dan tujuan penelitian. Hetode deskriptif dianggap menadai
untuk digunakan dalam pendeskripsian cerita rakyat Kinang-
kabau Batu Batindih. Data penclitian dibiarkan apa adanya
(tidak diberi perlakuan tertentu). Selonjutnya, data pene-
litian diidentifikasi, diklasifikasi, dianalisis, ditaf-

girkan, dan kemudion ditarik suatu simpulan.

B. Objek Pcnelitian

Objek penelitian ini adalah cerita rakyat Hinangka-
bau, yaitu cerita Batu Batindih. Corita rakyat ini terdapat
di desa Batindih, kecamatan Lubuk Sikaping, Kabupaten
Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. Cerita rakyat Batu Batin-

dih ini belum pernah di teliti dan didoku-entasikan. Oleh
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sebab itu, cerita rakyat yang akan dianalisis ini adalah
cerita rakyat yang masih dalam bentuk lisan. Sebelum diana-
lisis, cerita tersebut terlebih dahulu didokumentasikan.
Persoalan yang akan diungkapkan dari objek penelitian
adalah unsur instrincik dan unsur ektrinsik. Unsur in-
strinsik wmeliputi masalah tcma, amanat, iatar, penokohan,
dan alur. Unsur ekstrinsik yang hendak diungkapkan adalah
nilai-nilai budaya yang terdapat pada cerita rakyat terse-

but.

C. Informan

Sumber data penelitian ini adalah masyarakat pemilik
cerita rakyat Batu Batindih. Karena cerita itu terdapat di
desa Batu Batindih, informan penelitian ini adalah orang-
orang dari desa Batu Batindih. Ada dua jenls informan di
dalam penelitian ini, yaitu informan kunci dan informan
utama. Informan kunci akan dimintai keterangan awal tentang
cerita Batu Batindih itu. Keterangan itu mencakupi, (1)
syarat-syarat dan tata cara untuk menceritakan dan mende-
ngarkan cerita rakyat itu, (2) siapa saja yang dianggap
penadai untuk wmenceritakan dan menjelaskan corita Batu
Batindih, dan (3) menjeclaskan lingkungan pencoritaan cerita
itu. Informan kunci ini dapat berupa pimpinan adat, infor-
wan utama, atau tokoh masyarakat lainnya.

Informan utama akan diminta untuk menceritakan oerita
Batu Batindih. Di samping itu informan utama juga dimintai

keterangan tentang lingkungan penceritaan ocerita, dan
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struktur intrinsisk cerita itu. Jumlah informan utama dalam
penelitian ini adalah tiga orang. Apabila data yang dipero-
leh belum memadai untuk suatu analisis, maka jumlah infor-
man utama itu akan ditambah sampai diperoleh data yang
memadai. Informan utama yang dipilih adalah orang yang
nenguasali bahasa MHinandkaban dengan baik, mengusai cerita
Batu Batindih dengan baik, menguasai sosinl budaya Minang-
kabau dengan baik, tidak dikucilkan oleh masyarakat, telah

dewasa atau tua, dan mempunysail kesenangan bercerita.

DP. Instrumen Penelition don Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuok
menjaring data penelitian. Schubungan dengan itu, maka yang
menjadi instrumen ddlun penelitlian ini adalah tape recorder
dan pita perekam, daftar wawancara, serta lembaran peng-
amatan.

1. Perekaman. Data penclitian ini dikumpulkan dengan teknik
perckaman. Dalawm hal ini, Penelili dan pembatu penecliti
langsung terlibal dalam kegintan-hkegiatan penceritaan
sewaktu berlangsungnya proses penceritaan dan perekaman
cerita Batu Batindih. Ketika informan utama bercerita,
peneliti merekam cerita itu. Di samping itu, peneliti
juga mengamati situasmi yang menyertai penceritaan itu.
Kegiatan ini dilzkukan untuk meondapatkan data yang
sesuail dengan keaslian cerita.

2. Wawancara. Setiap selesai kegiatan perekoman, - peneliti

uéngadakan wawancara dengan pencerita, penyimak/penden-



gar, atau orang lain yang memiliki pengetahuan tentang
cerita yang baru saja dirckam. Wawancara ini dilakukan
untuk memperolah dala tentang scgala sesuatu yangd diper-
lukan nantinya, misalnya amanat cerita, tema cerita,
fungsi cerita pandangan nasyarakat setompat terhadap
certia, dan lain-lain.

3. Observasi. Selain wawancara, observasi Jjuga dilakukan ’

~ gewaktu berlangsungnya proses penceritaan. Hal vyang
diamati itu dapat berupa rcaksi masyarakat yang mende-
ngar, situasi penuturan, cara penuturan, dan hal-hal
lainnya.

4. Studi kepustakaan. Cara ini dilakukan untuk mendapatkan
data tambahan asgar data yang diperlukan dapat dilengkapi
guna keperluan dalam menganalisis data.

Aneka tcknik di atas dilakukan terhadap informan
kunci, informan utama, dan lingukungan cerita. Gunanya
adalah untuk mendapalkan dat.a lingkungan penceritaan,
struktur instrinsik cerita, nilai sosial budaya, dan lain-
lain. Di dalam pengumpu lag data, pencliti ditemani oleh
seorang atau lebih pembantu penecliti. fembantu peneliti
adalah anggota masyarakat yang nengenal lingkungan pencer-—
jtaan dan akrab dengan cerita itu.

Dengan segala proses d4i atas, diharapkan data yang
diperlukan untuk mongungkopkan parsonlan yang akan diteliti

dapat diperoleh.



E. Teknik Analigis Data

Data penelitian inl diannolisis melalui kegiatan yang

berupa pcndokumentasian, pengalihbahasaan, pomerian ciri-

ciri instrinsik, dan pewmerisan nilai-nilai sosial budaya.

Ursian lengkap kegiatan tersebut adalash sebagai berikut.

1.

Pata Penelitian yang diperoleh melalui rekaman cerita
Baty Batidih ditranskripsikan atau didokumentasikan.
pengarsipan setiap kegitan perekaman selalu disertai
dengan informasi mengenai penutur, misalnya nama, umur,
jenis kelamin, pendidikan, bahasa yang dikuasi, dan
alamat. Pada langkah ini, transkripsi yang dilakukan
adalah transkripsi dalam bentuk bahasa Hinangkabau.
Mengalihbahasakan cerila rakyat dari bahasa MHinangkabau
ke dalam bahasa Indonesia. DPengalihbahasaan dilakukan
secara bebas, tidak secura harfiah. Sungguhpun demikian,
keaslian cerita dan nilai estetikanya Letap dipertahan-
kan.

Mengidoentifikasi dan mendeskripsikan lingkungan penceri-
taan. Guna kegiatan ini adalah untuk memperoleh gambaran
lingkungan cerita

Mengidentifikasi dan mendeskripsikan struktur instrinsik
cerita. Struktur ilnslLringik yang dideskripasikan itu
meliputi perihal tema, amanat, latar, penokohan, dan
alur.

Hengidetifikasi dan mendeskripsikan nilai -nilai sosial
budaya yang terkandung dolam cerita. Nilal sosial budaya

ini dimodifikasi dari model yang telah pernah dilakukan



oleh

a4

Sudikan dk (1993) dalam meneliti nilai-nilai budaya

dalam sastra nusantara di Hadura.



BAB 1V

HASIL PERELITIAN DAN PENBAHASAN

Pada bab IV ini akan diuraikan analisis terhadap data
yang diperoleh. Kegiatan penganalisisan dilakukan dengan
berpedoman kepada uraian yang terdapat pada bab III (meto-

dologi penclitian).

A. Sekilas tentang Desun Balu  Batindih

Dusun Batu Batindih merupakan sebuah dusun yang
terletak di Desa Salibawan Kccoumaltan Lubuk Sikaping, Kabu-
paten Pasaman, provinsi Sumatera Barat. Oleh karena hanya
sebuah dusun, maka beberapa gambaran desa Salibawan berikut
juga merupakan karakter dusun Batu Batindih. Salibawan
merupakan sebuah desa yang batas-batas wilayah desanya
adalah sebagai berikut.
1. sebelah utara berbatasan dengan Desa Ampang Gadang
2. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Koto Tinggi
3. sebelah barat berbatasan dengan Bukit Kecil
4. sebelah timur berbatasan dengan Bukit Barisan

Luas Desa Salibawan adalah 45,13 an. Tanah seluas
itu digunakan wuntuk keperluan persawahan, perladangan,
perkebunan, kolam, hutan, tanah rawa, dan tanah perbukitan.
Pemanfaatan tanah yang sedemikisn rupa menghasilkan berba-
gai hasil produksi, aisalonya padi. palawija, Jagung, sayur-

sayuran, kulit manis, kopi, cengkeh, dan lain-lain.

S



an

Hata pencaharian penduduk di decas yang berketinggian
dari permungkaan laut 486 m inil adalah bertani/berkebun,
berdagang, pegawai negeri, beternak, tukang, dan wiras-
wasta lainnya. Dari sisi struktur pemerintahan desa, desa
Salibawan mcmiliki limao dusun, yaitu:

1. dusun Salibawan

2. dusun Batu Batindih

3. dusun I Hapun Soﬁgik

4. dusun 11 Hapun Gadang, dan
5. dusun Hapun.

Untuk wmencapai desa ini tidaklah gcukar. Hal ini
disebakan karena turansportasi darat dari dan ke desa ini
cukup lancar. Di desa ini telah terdapat sarana dan prasa-
rana sosial kemasyarakatan yang momadai, misalnya puskes-
mas, KUD, lumbung pitih nagari, sekolah, pasar, mesjid,

jalan, dan lain-lain.

B. Deskripsi Cerita Rakyat Batun Batindih

Konon manuruik curito, pado maso dahulu alah ado
tajadi papindahan panduduak dari suatu daerah ka daerah nan
lainnyo. Papindahan panduduak tu marupokan suatu hal nan
alah lazim. Panyabek papindahan tu dapek barasal dari
babarapo hal, misalnya (1) tampeck nan lamo indak mamungkin-
kan untuk batani lal, aratinyo lahan tani di tampek lamo tu
indak subur lai do, sahinggo urang paralu mambukak daerah
baru di tampek lain, (2) batambah banyaknyo anggota suatu

kaum, sahinggo tampek lamo indak dapck wmanampung Jjumlah
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kaum tu, jo (3) adonyo urang nan malangga adaeik sahinggo
51 palangga adaeik tu paralu di buang jauah-jauah dari
kampung .

Papindahan panduduak tu, juo tajadi di daerah Tapanu-
1i Salatan, yaitu papindahan warga dari Huaro MNHais ka
Salatan yaitu ka wilayah nan barado dalam kakuasoan adaeik

alam Hinangkabau. Muaro Hais merupokan dessa nan badakek an

jo desa Hoaro Fais dan Huaro Sipongi. Warga Nuaro Hais tu

banyak nan tingga di sakitar desa Padang Balai. Dinamockan
Padang Balai karano daersah tu wmarupakan tampek bakumpuanyo
urang banyak untuak bajuo bali.

DPi Sakitar Padang Balai tu, uvrang nan datang indak
sajo dari daerah utara, misalonyo urang nan dari Huaro mais
tadi dan warga suku Mandailing, tapi juo dari daerah sala-
tan nan marupokan daerah Hinangkabau sandiri. Dari Salatan
urang nan datang tu kabanvakan dari suku Malayu dan suku
Jambak. Karano barado di wilayah Hinanghabau, warga Huaro
Mais tadi juo mambantuk suatu pasukuan. Pucuak adaeik pasu-
kuan tu adolah warga Huaro Hais sandiri dan bagala Datuak
Rajo Alam Sati. Warga sarato sukwv-suku lain nan juo Jjadi
pandatang di Padang Balai banyak nan bagoabuang ka dalam
panji Datuak Rajo Alam Sati tu.

Haso itu marupokan suatu maso nan panuah parasaian.
Hagarl awak barado dalam kakuasaan vrang Balando. Balando
adolah bangso panjajah. Sungguahpun bak ituv, masyarakat di
kanagarian Padang Balanil jo saklitarnyo tu hiduik rukun Jjo

danai. Hasyarakainyo banyak nan saiyo sakato. Tolong mano-
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long marupokan pakaian hiduik inyo. Haso itu agamo islam:
alah manyaba di daerah tu jo daerah lainnyo di Minangkabau.
Agamo tu dibaok dck panggalel-panggalel dari daerah Aceh.
Dek karano itu, masyarakaek di situ rajin mangarajokan
karajo nan bahubungan jo agamo Islam. Hagyarakaek rajin
mangaji jo sumbayang.

Tasabuiklah pada maso itu ado sabuah kaluargo nan
tadiri dari apak, mande, dan zapasang snaknyo nan  sadang
gadang-gadang tangguang. Anak nan tuvo adolah laki-laki dan
anak nan ketek adolah padusi. Kaduo anak tu marupokan
harapan bapak mandenyo. EKaluargo tu marupokan kaluargo yang
sederhana. Sunguahpun bak itu inyo hiduik rukun Jo damai,
panuah 3jo raso kasiah sayang. Kagiah gsayang marupokan
sasuatu nan hiduik subur di tangah kaluarga tu, tarutamo di
antaro kaduo kakak Jjo adiak tu.

Lorong kapado bapak-mande. Kaduo urang tuo kiro-kiro
baumua limwo puluhan. Kasiah sayandnyo ka anaknyo sangaek
gadang. Hal itu disabekan dek karano iyo talambek mandapek-
an anak. Tambah lai kaduo anak tu dilahiaan dek mandenyo jo
susah payah. Sasudah dapek sapasang anak, inyo indak bisa
baranak 1lai to. Itulah =zmabeknyo sayangnyo kakaduo anaknyo
tu tatumpah bana. Jarang bana inyo mamberangkan anakmnyo tu.
Pado hal anak tu alah babucek kalewat batas, wmisalnyo caro
bakasiah sayang bakakak baradink antaro kaduo anaknyo.
Kaduo urang tuo tu sangack rajin ka sawah jo ka ladang.
Salain 1itu, juo acok malukal mancari ikan sarato mamukek

manangkok buruang. Kasadoannyo tu dikarajoan urang tuo tn



untuak mahiduikan sapasang anaknyo. Dalam hal agamo, orang
tuo itu juo rajin ba amnl ibadack. Katabuangan di ari
akiraek.

Lorong kapado anak laki-laki. Laki-laki gadang tang-
guangd tu marupokan anak nan gagah, kuliknyo itam manih,
rambuiknyo ikal barombak, kaniangnyo laweh, alih matonyo
taba, pandangan matonyo lajam, iduangnyo mancuang saketek,
ado sunguik tipih mambayang di ateh bibianyo, rahangnyo
kuek, dadonyo bidang, tingginyo sadang c¢lok untuk ukva an
anak laki~laki. Sipaik anak laki-laki tu sangaek panyayang,
kareh ati, dan bakanamushan. Anak tu kueck bakarajo manolong
bapak mandenyo ka sawah jo ka ladang. Pendeknyo, anak laki-
laki tu marupokan harapan mandenyo juo harapan urang sana-
garinyo.

Lorong kapado anak padusi. Gadih ketek tu rancaknyo
bukan main. Kuliknyo putiah barasiah, bacahayo bilo ditimpo
paneh matohari pagi. Rambuiknyo hitam mangkilek, luruih
panjang tagerai. Hukonyo bulck lonjoug cando talua baru
tapanca. Alih matonyo hitam Lagusun sangaek rapi. MHatonyo
bulek baniang bak aia talago dewi. Bulu matonyo panjang
malantiak. Iduangnyo bangia. Pipinyo haluih jo kamaerah-
merahan. Bibianyo tipih jo salalu tampak basah. Giginyo
putiah barasiah. Dagunyo runciang bak 1labah bagantuang.
Tinggi Jo barcknyo sabana samparono. Sipaek gadih Jjolong
gadang tu sangaik pariang. Muluiknyo manih kucindannyo
murah, tarutamo bilo inyo sadang baduo-duoan jo kakaknyo.

Salain 1tu inyo juo suko msmakai pamanih, yaitu sabantuak
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minyak nan alah dijampi-jampian nan digunokan untuak mam-~
buik si gadis tampak salalu rancak di mato " yrang banyak.
" Pendeknyo, gadih jolang gadang tu jadi buah mimpi dek laki-
-Jaki mudeo jo manjadi bungo dek wurang nan banyak.

Di dalam kahiduikan sahosri-harinyo hubungan kakak
baradiak tu sangek akrab. Hal itu babeda Jjo caro-caro
badunsanak balain rono pado maso itu. Baso-basi nan sangaek
diangguangkan dek urang banyak kurang tapakai dek kakak-
adiak tu, misalnyo sajo i sdiak basikek Jjo babadak di
dakek kakaknvo. Kadang-kadang si adiak bapakaian nan indak
patuik di muko kakaknyo. Kadang-kadang caro bakasiah sayvang
antaro kaksk-adiak alah kalewatan. Indak jarang inyo
baduoan sajo di rumahnyo.

Pado Buatu hari, sarupo jo hari-hari nan biaso,
barangkeklah urang tuo kaduo anak tu ka ladang. 8i kakak
kabatulan indak pai bagamo jo bapak mandenyo. Sungguahpu
bak itu, si kakak bamakazuik mamelokan lukah, sabek malam
atae bisuaknyo kakak ka mancari ikan. Manjalang tangah
hari, hari tampak galok tando ka ujan. Wakatu tu kakak
mamelokan lukan di tangah rumah sadangkan si adiak mamasak
di dapua. Antaro ruang tangah Lampck kakak bakarajo Jjo
dapua tampek adiak mamasak indak ado pambatehnyo do, sa-
hinggo a nan dikarajokan dek adiak atau kakak dapek sajo
diliek. Pada uvmumnyo, rumah urang wakatu itu wmemang bak
itu.

Pada waso itu pakaian padusi indak bantuak pakaian

kini ko do. Padusi acok mamakai kemban, yaitu kain saruang

A
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atau kain panjang nan dililikan %8 badan. Pakaian tu mam-
buek kulik padusi dari dado ka ateh dan dari paho ka bawah
dapek se diliek. Di siang galok ka ujan tu si adiak bamaka-
suik ka wma ambiak kayu nan talatak di ateh salayan, vyaitu
tampek kayu nan tagantung di ateh tungku tampek mamasak.
Wakatu manjambo kayu tu, kemban si adiak talapeh sahindgo
51 adiak tampak indak babanang sa alaipun Jjuo do. Dek
karano takajuik si adiak tapakiak ketek. Saat itu si kakak
mancaliak dan banakasuik kamanolong si adiak. Tapi dek
karano kondisi si adiak nan sarupo itu, caritonyo manjadi
lain. Antah sia nan mamulai, ksduo urang kakak baradiak tu
alah bapalun se bantuak laki bini. Aratinye, kakak adiak tu
alah malakukan karajo nan talarang. Talarang dek agamo Jjuo
talarang dek adaeik.

Indak lamo antaronyo, yaitu sasudah luhua tibo da-
tanglah urang tuo kaduo anak tu. Baralah takajuiknyo orang
tuo tadi maliek anaknyo nan tatap se bapalun, baimplk-
impikan, batindiah-tindiahan dek karano nangarajokan
karajo talarang tadi. Sakalipun kakak jo adiak, sarato
bapak jo mande tu alah mancubo mamisahkannyo, namun kaduo-
nyo indak bisa dipisahkan do. Berang, kacewa, ibo hati, dan
parasaan lainnyo bakolumun di pikiaan jo parasaan kaduo
urang tuo tu.

Dek %karano indak tatahankan 1ai, kalualah kutuakan

dari kaduo wurang tuo tu, sahinggo kadua kakak adiak tu
tatap batindiah-tindiahan. Dek karano malu jo urang sakam-

puangnyo diasiangkanlah kakak-adiask nan babuek serong tadi
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ka sabuah tampck di sakitar dacarah nan banamo Riabo Ta-
lang. Namun bak kecek-kecek urang, satiok nan busuk pasti
babaun. Lamo jo lambek pado akianyo urang banyak tau juo Jo
kajadian tu.

Indak bara lamo sasudah kajadian tuw, datanglah urang
mancaliak kondisi kakak-adiak nan bLalindiah-tadihan tu ka
tampek pambuangannyo. Akan tatapi kakak-adiak nan batindia-
han tu indak ado lai do. Nan ado di situ anyolah batu nan
mnanyarupoi kakak-adiak nan batindiahan itu. Salidik punyo
salidik, tanyato batu itu adolah kakak-adiak nan alah kanai
kutuak tu. Pado waktu-waktu tatantu batu itu acok mangaluah
dan mangaluakan aia mato sabagai tando panyasalan ateh
karajo nan indak bana nan alah dikarajokannyo.

Konon manurik carito, kini, bilo ado urang nan ingin
atau bamukasuik mancalieck batu batindiah tu indak bisa lai
do, karano batu tu alah ilang antah kama. Sungguahpun bak
itu indak jarang urang paladang dan parimbo nan sacaro
tibo-tibo basarobok jo batu batindiah tu. Konon kabanyo
batu tu tatap se mangaluah saralo mangaluakan alia mato.

Itulah kiro-kiro curito Batu Batindiah tu. Curito ko
bisa wmanjadi suatu iktibar bagi kito basamo, supayo dalam
satiok pagaulan awak jo urang nan balain rono indak taga-
lincia. Salain tu, juo manjadi iktibar bagi vang tuo dalam
mandidik anak. Sié urang tuo nan indak sayang ka anak.
Sayang bakalewatan nan indak buliah do. Harilah awak inok-
inokan mamangan awak “Sayang Jjo kampuang ditinggakan,

sayang jo anak dilacuiki”.



c. Terjemahan Cerita Rakyal Batu Batindiah

Konon menurut cerita, pada masa dahulu telah ada
terjadi perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah
lainnya. Perpindahan penduduk itu merupakan suatu hal vyang
wajar dan lazim terjadi. Faktor penyebab terjadinya perpin-
dahan penduduk itu dapat berasal dari (1) teppat tinggal
yang lama tidak memungkinkan lagi untuk bertani, artinya,
lahan yang selama ini digarap tidak 1agi subur untuk
ditanami, sehingga perlu dicari tempat baru yang lebih
subur untuk bercocok tanam, (2) bertambahnya jumlah anggota
suatu kaum, pertambahan itu mengakibatkan tempat lama tidak
lagi mampu menampung pertusbuhan dan perkembangan penduduk
desa yang bersangkutan (3) adanya wargda masyarakat yang
melanggar adat, sehingga warga terzebut berpindah karena
di buang atau terusir dari kampung.

Perpindahan penduduk itu juga terjadi di daserah
Tapanuli Selatan, yaitu perpindahan penduduk dari Huaro
Hais ke Selatan yaitu ke wilayah yang berada dalam kakua-
soan adat alam Minangkabau. Huaro Hais merupakan desa yang
berdekatan dengan desa Moaro Fais dan Huaro Sipongi. Uafga
Muaro Mais tersebut banyak yang tingdal di sekitar desa
Padang Balai. Dinamakan Padang Balai karena daerah itu
marupakan tempat berkumpulnya orang banyak.

pi Sekitar Padang Balai itu orang yang datang tidak
saja dari utara, misalnya warga Huaro nais tadi dan warga
suku Mandailing, tapi juga dari daerah selatan yang merupa-

kan daerah Hinangkabau. Dari Selatan orang yang datang itu
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kebanyakan dari suku Melayu dan suku Jawbak. Karena - berada:
di wilayah Minangkabau, wargn Huaro Mais tadi juga memben-—
tuk suatu persukuan. Pucuak adai pasukuan itu adalah warga
Muaro Mais sendiri dan bergelar Datuak Rajo Alam Sati.
Warga serta suku-suku lain yang datang ke Padang Balai
banyak vang bergabung ke daolanm panji Datuak Rajo Alam
Sati tersebut.

Hasa itu marupakan suatu masa yang penuh dengan
penderitaan. HNegeri kita berada dalam kakuasaan orang
Belanda. Belanda adalah bangsa penjajah. Sungguhpun demiki-
an, masyarakat di kenegderian Padang Balai dan sekitarnya
hidup dengan rukun dan damai. Masyarakatnya banyak yang
seia sekata. Tolong menolong merupakan pakaian hidup wuere-
ka. Masa itu agama Islam suadah menyabar di daerah itu dan
daerah-daerah lainnya di Hinangkabau. Agama islam di bawa
oleh para pedagang dari Aceh. Oleh sebab itu masyarkat di
situ rajin manderjakan pekerjaan yang berhubungan dengan
agama Islam. Masyarakatnya rajin mengaji dan sembahyang.

Tersebutlah pada maso, itu ada sebuah kaluoarga yang
terdiri dari bapak, ibu, dan sepasangd anaknya yangd sedanﬁ
berada dalam masa remaja. Anak vang tua adalah laki-laki
dan sanak yang kecil adalah perempuan. Kedua anak itu
merupakan harapan kedua orang tuanya. Keluarda itu merupa-
kan keluarga yang sederhana. Suvngguhpun demikian, mereka
hiduik dengan rukun dan damai, panuah dengan rasa kasih

sayang. Kasih sayang wmerupakan sesuztu yang hidup subur di
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tengah kaluarga 1itu, tcrubtama di antara kedua kakak dan
adik tersebut.

Bila dilihat kedua orang tua anak tersebut, umur
kedua orang tuas adalah kira-kira lima puluhan. Kasih
saysngnya kepada anaknya sangat besar. Hal itu disebabkan
karena mereka Llerlabat mendapatkan anak. Hal itu lebih
dimungkinkan karena kedua aunak itu dilahirkan oleh ibunysa
dengan susah payah. Sesudah mendopatkan sepasang anak,
mereka tidak bisa lagi menddapatkan anak. Itulah sebabnya
kasih sayang mereka kekedua anak mercka itu sangat berlebi-
han. Sangat jarang mereka memarahi kedua anaknya itu. Pada
'hal anak itu telah berbuat kalcwat batas, misalnya dalam
etika berkasih sayang antara kedua anaknya. Kedua orang tua
itu sangat rajin ke sawah dan ke ladang. Selain itu,
mereka juga sering melukah mancari ikan serta memukat
menangkap burung. Semua pckerjaan itu mereka kerjakan
dengan tujuan untuk wmanghidupkan sapasang anaknya. Dalam
hal agama, orang tua itu juga rajin beramal ibadat. Semua
jtu dilakukan untuk tabungan mereka di hari akhirat kelak
bila mercka telah meninggal.

Bila diamati anak laki-laki, laki-laki besar tang-
gung jtu marupakan anak yang gagah, kulitnya hitam manis,
rambutknya ikal berombask, keningnyo labar, alis wmatanya
tebal, pandangan wmatanya tajam, hidungnya gsedikit wancung,
ada kumis tipis membayang di atas bibirnya, rahangnya kuat,
dadanya bidang, tingginya sedang untuk ukuran laki-laki.

Sifat anak laki-laki itu sangat penyayang, Keras hati, dan
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berkemauan tinggi. Anak itu kuat bekerja menolong bapak
ibunya ke sawah dan ke ladang. Pendeknya, anak laki-laki
itu merupakan harapan kedua orang tuanya dan harapan
masyarakat sekenegerianya.

Bila diamati anak yang pecremapuan, gadis kecil itu
cantiknya bukan main. Kulitnya putih bersih, beroahaya bila
ditima cahaya panas matahari pogi. Rambutknya hitam mengki-
lat, lurus panjang tergerai. Hukanya bulat lonjong bagaikan
telur baru keluar. Alis satanya hitam tersusun sangat
rapi. Matanya bulat bening bagai air telagda dewi. Bulu
matanya panjang melentik. Hidungnya bangir. Pipinya halus
dan kemerah-merahan. Bibirnya tipis dan selalu tampak
basah. @iginya putih bersih. Dagunya runcing bagai lebah
bergantung. Tinggi dan beratnya sangat secibang. Sifat
gadis menjelang dewasa itu sangat periang. Hulutnya manis
gurauannya murah, terutaman bila dia sedang berdua-duaan
dengan kakaknya. Selain itu, dia juga suka memakai pemnanis,
yaitu sebentuk =minyak yang tclah dimantera-materai dan
digunakan untuk mambuat si gadis tampak selalu cantik di
mata orang banyak yang melibatnya. Pendeknya, gadis
menjelang dewasa itu wenjadi buah mimpi bagi setiap laki-
laki muda di negeri itu dan monjadi bunga desa orang se-
kenegeriannys.

DPi dalam kehidupsn ' sahari-harinya hubungan kakak
_ beradik itu sangai akrab. Hal itu babeda dengan cara-cara
hidup beradik berkakak yang berlainan jenis pada masa itu.

Basa-basi yang sangat dianggungkan olek orang banyak pada



456

masa itu, kurang terpakai oleh kedua kakak-adik itu, misal-
nya saja si adik sering bersisir dan  berbedak di  dekat
kakaknya. Kadang-kadang si adik memakai pakaian dan akseso-
ris yang tidak patut di depan kakaknya. Kadang-kadang cara
barkasih sayang antara kakak-adik telah kelewatan. Tidak
jarang merecka berdusan sajo di rumahnya.

Pada suatu hari, saperlti hari-hari biasanya, ber-
rangkatlah urang tua keduo anak itu ke ladang. S5i kakak
kebetulan indak pergi. Sungguhpun begitu, si kakak bermaksut
menperbaiki lukah (suatu alat yang digunakan untuk memer-
angkap ikan), sabab nanti malam atau besok pagi si kakak
akan mancari ikan.

Menjelang tengah hari, hari tampak gelap pertanda
akan turun hujan. Woktu itu i kakak memperbaiki lukah di
tengah rumah sedangkan si adik memasak di dapur. Antara
ruang tengah dan dapur tidak ada pembatasnya. Ruang itu
merupakan ruang yang lepas, sehingga apa yand dikerjakan
oleh si adik di dapur dapat saja dilihat dengan joelas oleh
kakaknya dari ruang. tengah rumah itu.

Pada masa itu perempuang soring memakai kemban,
yaitu kain sarung atau kain lainnya yang dililitkan sampai
di atas dada. Pakaian itu mambuat kulil perempuan dari dada
ke atas dan dari paha atau lutut ke bawah dapat dilihat
dengan jelas. Di siang gelap akan turun hujan itu si adik
bermaksud akan mengambil kayu yang terletak di atas
salayan, yaitu tempat kayu yang tergantung di atas tungku

tempat memasak. Sawaktu meraih kayu itu kemban si adik
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tersingkap dan terlepas schingga 5i adik tampak dalam
keadaan tidak berbenang schelaipun atau bugil. Oleh karena
terkejut, si adik agak Lerpekik. Saalt itu si kakak melihat
dan bermaksud akan menolong si adik. Akan tetapi karena
kondigi si adik yang seperti itu, ceritanya menjadi lain.
Enatah siapa yang memulai, keduanya telah berpelukan seba-
gaimana halnya suami-istri. Dengan kata lain kakak adik
jtu telah melakukan perbuatan terlarang. Terlarang oleh
agama serta adat yang dianut gelama ini.

Tidak berapa lama antaranya, yaitu sesudah luhur tiba
datanglah orang tua kadua annk itu. Betapa terkejutnya
kedua orang tua itu melihat unaknya yang tetap berpelukan,
berimpitan, dan bertindihan akibat nengerjakan perbuatan
yang sangat terlarang. Sekalipun kakak dan adik itu, serta
kedua orang tuanya telah mcncoba memisahkan kedua anak yang
berpelukan itu, akan tetapi kedua kakak adik itu tetap saja
bertindih-tindihan. MHarah, keocewa, iba, sakit hati dan
berbagai perasaan lainnya bLergalau dalam pikiran kedua
orang tua itu.

Oleh karena tidak tertahankan lagi, keluarlah kutukan
dari kedua wurang tuo itu, schingga kedua kakak-adik itu
tetap dalam kondisi yang bertindih-tindihan. Oleh karena
nalu dengan orang sekenegeriannya dibuanglah kakak-adik
yang berbuat scrong itu ke scbuah tempat yang bornama Rimba
Talang. Alangkah malunya kedua orang tua itu.

Tidak berapa lama sesudah kejadian itu, datanglah

orang melihat kondisi kakak-adik vyang bertindih-tindihan
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itu di tempat pembuangsnnya. Akan tetapi kakak-adik yang
masih bertindihan itu tidak ada lagi, yang ada di 1lokssi
itu hanyalah batu yang menycrupai kakak-adik yang bertindi-
han itu. Selidik punya seclidik, teryata batu itu adalah
kakak-adik yang telah kena katuk tersebut.

Konon menurut cerita, pada waktu-waktu tertentu batu
itu sering mangeluarkan suara kecluhan yang tertahan dan air
nata sebagai pertanda penyesalan atas segala perbuatan
mercka yang melanggar agama dan adat terscbhut.

Saat ini, bila ada orang yang ingin atau nenyenggaja-
kan melihat batu bertindihan itu, maka itu tidaklah mudah.
Hal ini disebabkan karena batu bertindih itu telah raib
entah kemana. Bila disengajakan untuk melihat, batu bertin-
dih itu sepertinya melenyapkan diri. Sungguhpun demikian,
tidak Jjarang orang peladang dan perimba secaro tiba-tiba
melihat batu bertindihan itu. Konon kabarnya batu itu tetap
saja mangeluarkan keluhan dan air wmata.

Itulah kira-kira inti sari cerita Batu Batindiah itu.
Cerita ini bisa menjadi suatu iktibar bagi kita bersanma,
supaya dalam satiap pergaulan kita dengan orang yang ber-
lainan Jenis tidak tergeliucir. Selain itu, juga menjadi
iktibar bagisegenap orang tuo dalam mandidik anak mereka.
Siapa orang tua yang tidak sayang kepada anaknya. Sungguh-
pun demikian sayang yang berlebihan perlu dihindari. MHari-
lah kita renung-renungkan mamangan berikut "Sayang dengan

kampung ditinggalkan, sayang dcngan anak dilecuiti”.

MILIR PERBUSTAKA AN
U"!V VNVEGERI PADANG
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D. Ananalisis Unsur Instrinsik Corita Rakayat Batu Bantin-
dih

1. Penokohan

Penokohan atau perwatakan adalah unsur cerita yang
berhubungan dengan cara pengarang mengambarkan dan mengem-
bangkan watak tokoh-tokoh dalam suatu cerita. Hasalah peno-
kohan meliputi masalah penamaan, pesmeranan, karakter,
keadaan fisik, dan keadaan psnikis.

Di dalam cerita rakyat Batu Batindih tokoh cerita
dapat diklasifikasikan atas dua macanm, vyaitu tokoh utama
dan tokoh pendamping. Masing-masing tokoh tersebut tidak
meniliki nama. Ketiadaan nama ini merupakan hal yang sangat
biasa dalam sebuah cerita rakyat. Artinya, sistem penamaan
dilakukan dengan menggunakan teknik anonim atau teknik
tanpa nama. Sistem peniadaan nama Lokoh ini ada sisi posi-
tif dan negatifnya. Di satu sisi peniadaan nama ini dapat
menghasilkan analisis yong lebih improvisatif. Akan tetapi,
di sisi lain sistem ini bisa mengurangi pengarahan terhadap
tokoh. Hal ini disebabkan karena nama crat kaitannya dengan
perwatakan.

Tokoh utama cerita rakyat Batu Batindih adalah kakak
dan adik, sedangkan tokoh pendamping adalah orang tua dan

masyarakat banyak. Tokoh utama kakak digambar sebagai

berikut.

Lorong kapado anak laki-laki. Laki-laki gadang
tangguang tu marupokan anak nan gagah, kulik-

nyo itam manih, rambuiknyo ikal barombak,
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kaniangnyo laweh, alih matonyo taba, pandangan
natonyo tajam, iduangnyo mancusng saketek, ado
sunguik tipih mambayang di ateh bibianyo,
rahangnyo kuek, dadonyo bidang, tingginyo
sadang elok untuk wukua an anak laki-laki.
Sipaik anak laki-laki tu sangaek panyayand,
kareh ati, dan bakanamuahan. Anak tu kuek
bakarajo manolong bapak mandenyo ka savah jo ka
ladang. Pendeknyo, anak laki-laki tau marupokan
harapan mandenyo juo harapan urang sanagarinyo.

(Bila dismati anak laki-laki, laki-laki besar
tangdund jtu marupakan anak yang gagoh,
kulitnya hitam monis, rambubtknya ikal berombak,
keningnyo labar, »slis wmatanya tebal, pandangan
matanya tajam, hidungnya sedikit mancund, ada
kumis tipis wembayang di atas bibirnya, rahang-
nya kuat, dadanya bidang, tingdinya sedang
untuk ukuran laki-laki. Sifat anak laki-laki
itu sangat penyayang, keras hati, dan berke-
mavan tinggi. Anak itu kuat bekerja menolong
bapak ibunya ke sawah dan ke ladang. Pendek-
nya, anak laki-laki itu merupakan harapan kedusa
orang tuanya dan harapan masyarakat sekenede-
rianya.)

Gambaran di atas memperlihatkan bahwa tokoh kakak

perupakan scorang laki-laki muda yang ideal. Keidea-
lan tersebut dapat dilihat dari sisi fisik dan karakternys.
Ia merupakan laki-laki muda yang gagah, sopan, dan sangat
penyayang, terutama kepada saudara perempuannya. Kepribadi-
an kakak ini cukup kual (berkemauan keras). Kakak Jjuga
merupakan laki-laki yang bLertanggung jawab, hal itu dibuk-
tikannya dengan kesediaannya wembantu pekerjaan orang
tuanya. Ia sadar bahwa, ia werupakan tulang punggung ke-
luarga, tempat wminta pertolongan orang tuanya. Ia Jjuga
menyadari bahwa orang tuanys telah bekerja keras untuknya

dan adiknya. Menyadari posisinya yong sandat penting dalam
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keluarga, membuat ia scring Lerlibat dengan pekerjaan-—
pekerjan yang dilakukan clch orang tuanya, misalnya ke
sawah, ke ladang, atau menaangkap ikan. Sikap kaksk ini
sangat mengbahagiakan orang tuanya.

Kalau ditilik dari sisi kclemnhannya, mungkin kelema-
han kakak itu adalah ketika menghadapi adiknya. Ia sangat
nenyadari bahwa satu-satunya saudaranya adalah adiknya.
Seorang gadis yang cantik wmempesona. Sayangnya bukan main
besar dan dalamnya kepada adiknya itu. Itulah sebabnya 1ia
menyediakan dirinya untuk tempat keluh kesah, kecentilan,
dan kemanjaan adiknya. Hungkin karecna kccantikan dan sikap
adiknya yang demikian, dan ditambah lagi dengan menggunakan
ajian pemanis, kadang-kadang kaukak ini merasakan perasaan
lain ketika sedang berduaan dengan adiknya itu. Hal ini
sangat wajar, karena walu bagaimanapun mereka adalah mahluk
berlainan jenis dan sedang berada dalam kondisi emosional
dan daya seks yand sedang bergejolak. Perasaan lain
inilah kelak yang mencclakakan mecreka berdua.

Sebagaimana halnya kakak, keidealaan itu juga dimi-
liki oleh tokoh adik. Dari sisi fisik, adik mnerupakan
seorang perompuan muda yang sangat cantik. Kiasan-kiasan
tentang dirinys membuat is laksana seorang dewi. Laksana
pitri dari sebuah nedgori antah berantah. Wajar saja dengan
kondisi Pisik yang demikian in manjadi rebutan, impian, dan
angan-angan sctiap laki- laki, terutama kalangan perjaka.

Banyak lelaki yang mengiwpikan adik ini wmenjadi ibu dari



anak-anaknya. Kemcnarikan adlk ini lebih menjadi sangat
berarti karena scifatnya vang periang dan pesolek, serta
rajin membantu orang tuanya di dapur. Secara kegeluruhan,
adik merupakan perempuan muda yangd ideal. Cantik dan wmena-
rik.

Kalau toh ada sifat adik yang tidak terpuji, maka
sifat itu adalah dalam hual (1) kesukaannya mengdgunaan ajian
pemnanis dan (2) kemanjaannya dengan cara-cara tertentu yang
berlebihan kepada kakaknya. Tenlang kesukaan adik menggduna-

kan ajian pemanis dapat dilihat pada kutipan berikut

Salain itu inyo Jjue suko mamakai pamanih, yaitu
sabantuak minyak nan alah dijampi-jampian nan
digunokan untuak mambuek si gadih tampak salalu
rancak di mato urang banyak.

(Selain itu, dia juga suka memakai pemanis,
yaitu sebentuk minyak yang telah dimantera-
materai dan digunakan umtuk mambuat si . gadis
tampak selalu cantik di mata orang banyak yang
melihatnya.)

Penggunanaan ajian pemanis merupakan gambaran dari keku-
rangpercayaan diri. Sepertinya adik belum puas dengan
kecantikannya yang laksana bulan penuh itu, yang bagaikan
dewi dari negeri kahyangan itu. Pada hal, dengan tidak
menggunakan ajian tersebat i adik tetap merupakan perem-
puan muda yang menarik. Penggunaan ajian pemanis ini mem-
perlihatkan sualu kegamangan i adik tentang kecantikannya.
Sepertinya adik sangat takut tampil dalam kondisi yang

tidak menarik, tidak cantik. Olech sebab itu, ia selalu dan



selalu ingin tampak lebih cantik darik hari ke har
tidak puas dengan kecanlikannya, dan selalu ingin
cantik. Secara psikologis peracaan ini sangat wajar
seorang wanita yang beranjak dewasa. Sekalipun telah

hatinya selalu menuntut untuk selalu lebih dari yang

i. Ia
lebih
untuk

lebih,

lain.

Bila wmemungkinkan, ia lah scharusnya orong yang menjadi

paling..., ter.

Tentang kemanjaan dan sikap adik yang sering berlebi-

han kepada kakaknya dapat dilihat pada kutipan berikut.

DPi dalam kahiduikan sahari-harinyo hubungan
kakak baradiak tu sangek akrab. Hal itu babeda
jo caro-caro badunsanak bsalain rono pado maso
itu. Baso-basi nan sangack diangduangkan dek
urang banyak kurang tapaksi dek kakak-adiak tu,
misalnyo sajo si adiak basikek jo babadak di
dakek kakaknyo. Kadang-kadang si adiak bapakai-
an nan indak patuik di muko kakaknyo. Kadang-
kadang caro bakasiah sayang antaro kakak-adiak
alah kalowatan. Indak jarang inyo baduoan sajo
di rumahnyo.

(Di dalam kehidupan sahari-harinysa hubungan
kakak beradik itu sangai akrab. Hal itu babeda
dengan cara-cara hidup beradik berkakak vyang
berlainan Jjenis pada wmasa jtu. Basa-basi yand
sangat dianggungkan olek orang banyak pada masa
itu, kurang terpakal oleh kedua kakak-adik ita,
misalnya saja si adik sering bersisir dan
berbedak di dekat kakaknya. Kadang-kadang si
adik memakai pakaian dan akgesoris yang tidak
patut di depan kakaknya. Kadang-kadang cara
barkasih sayang antara kakak-adik telah kele-
watan. Tidak Jjarang mereka berduaan sajo di
rumahnya.)

Kemanjaan yang berlebihan terhodap lawan jenis juda merupa-

kan hal yang tidak baik, walaupun hal itue dilakukan

terha-
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dap kakak atau adik, apalagi jika kakak atau adik tersebut
adalah orang yang gagah dan cantik. Hal ini disebabkan
karena kedekatan iLu dapat nendabtangkan perasaan lain di
antara kedua pihak. Bila hal itu terjadi, maka jalan untuk
mendekatkan diri kepada perbuntan zina akan dan semakin
terbuka lebar. Perbuatan zina itu akan semakin cepat terja-
di manakalah kedekatnn, kemonjaan, kemengundangnan vang
berlebihan itu sering dilakukan. Torjadinya peristiwa
persetubuhan antara adik dan kakak dalam carita ini banyak
sedikitnya diakibatkan oleh sikap manja dan perilaku ter-
tentu adik {(cara bersisir, berpakaian, borbicara, bersolek,
dan 1lan-lain) vyang berlebihon terhadap kakaknya. Selain
itu, Jjuga diakibatkan oleh kelemahan sang kakak dalam
nengendaliakn dirinya terhadop sikap adiknya tersebut.
Secara keseluruahan, Gambaran lengkap dari tokoh adik

adalah sebagai berikut.

Lorong kapado anak padusi. Gadih ketek tu
rancaknyo bukan main. Kuliknyo putiah barasiah,
bacahaye bilo ditimpo panch matohari pagl.
Rambuiknyo hitam nangkilek, luruih panjang
tageral. Mukonyo bulek lonjong cando talua baru
tapanca. Alih matonyo hitam tasusun sangaek
rapi. MNatonyo bulek baniang bak aila talago
dewi. Bulu matonyo paunjang malantiak. Iduangnyo
bangia. Pipinyo haluih Jo kamaerah-merahan.
Bibianyo tipih jo salalu Lampak basah. Giginyo
putiah barasiah. Dagunyo runciang bak labah
bagantuang. Tinggi jo barckayo sabana samparo-
no. Sipaek gadih jolong gadang tu sangaik
pariang. Muluiknyo manih kucindannyo mwmurah,
tarutamo bilo inyo sadang baduo-duocan jo kakak-
nyo. Salain itu ianyo juo suko mamakail pamanih,
yvaitu sabantuak minyak nan alah dijampi-jampian
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nan digunckan unluak mambuck si gadih tampak
salalu rancak di mato ursng banyak. Pendek-
nyo, gadih jolong gadang tu jadi buah mimpi dek
laki-laki mudo jo manjadi bungo dek urang nan
banyak.

(Bila dismati anak yang pcremapuan, gadis kecil
jtu cantiknya bukan main. Kulitnya putih ber-
sih, bercahaya bila ditima cahuya panas nata-
hari pagi. Rambutknya hilanm mengkilat, lurus
panjang tergerai. Hukanya bulat lonjong bagai-
kan telur baru keluar. Alis matanya hitam
tersusun sangat rapi. Hatanya bulat bening
bagai air telada dewi. Bulu matanya panjang
melentik. Nidungnya bangir. Pipinya halus dan
kemerah-merahan. Bibirnya tipis dan gselalu
tampak basah. Giginya putih bersih. Dagunya
runcing bagai lebah bergantung. Tinggi dan
beratnya sangat seibang. Sifat gndis menjelang
dewasa itu sangat periang. Kulutnya nanis
gurauannya murah, terutama bila dia sedang
berdua-dusan dengan kakaknya. Selain itu, dia
juga suka memakai pemanis, yaitu sebentuk
mninyak yang telah dimantera-materai dan diguna-
kan untuk mambuat si gadis tampak selalu cantik
di mata orang banyask yang melihatnya. Pendek-
nya, gadis menjelang Jewasa itu menjadi buah
nimpi bagi sctiap laki-laki muda di negeri itu
dan menjadi bunga desa orang sckenegoriannys. )

Tokoh pendamping yong paling dominan dalam certia
rakyat Batu Batindih adalah tokoh orang tua, vyaitu orang
tua dari adik dan kakak. Di satu sisi, kedua orang tua itu
juga merupakan orang tua yang jdeal. Hal ini disebabkan ka-
rena ia sangat bertanggung jawab kepada anaknya. Ia Jjuga
bertanggung Jjawab kepada Tuhannya. Hal itu dibuktikannya
dengan rajin bekerja dan beribadah. Dalam bersosialisasi

juga dikenal sebagai orang tua yang baik. Hal itu ditandai
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dengan keterlibatannya dalam bergotong royong bersama
masyarakst membangun negerinys.

Sangat sukar mencari sisi yang kurang ideal dari
keedua orang tua ipi. Kalau toh ada, wungkin itu berasal
dari kasih sayandnya yang berlcbihan torhadap anaknya,
kekurangmamnpuan memarahi anaknya, atau kekurangtanggapannya
dalam membaca perilaku kedua anaknya dalam berkasih sayangd.
Wajar bila orand tna sangal menyayangi anaknya, apalagi
bila anak itu agak lama alan telah lama dinantikan kebera-
daannya. Sungguhpun demikian, hal itu bukan berarti orang
tua akan sukar pnemarahai anaknya. Ketidaknanpuan memarahi
anak dapat saja diartikan lain oleh anak. Anak bisa berang-
gapan bahwa setiap perbuatannys selalu disetujui oleh orand
tuanya. Artinya orang tuanya nenyukai segala sesuatu Yyang
dikerjakannya. Akibat sikap orang tua yang seperti 1ini,
anak bisa bersikap dan berbuat sccara berlebihan. Bukankah
mercka tidak akan dimarahai oleh orangd tuanya? Hal itulah
yang dilakukan oleh kakak don adik, terutama dalam hal
berkasih-sayang.

Secara lengkap gambaran kedua orang tua tersebut

dapat diamati pada kutipan berikut ini

Lorong kapado bapsk -mande. Kaduo urang tuo
kiro-kiro baumua limo puluhan. Kasiah sayangnyo
ka anaknyo sangack gadang. Hal itu disabekan
dek karano iyo talambek mandapok-an anak. Tambah
1ai kaduo anak tu dilahisan dek mandenyo jo
susah payah. Sasudah dapek sapasang anak, 1inyo
indak bisa baranak lai to. Itulah sabeknyo
sayangnyo kakaduo onakayo tu tatumpah bana.
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Jarang banao inyo nanberangkan anaknyo tu. Pado
hal anak tu alah babuek kalowat batas, wmisalnyo
caro bakasiah sayang Lokakak baradiak antaro
kaduo anaknyo. Kaduo urang tuo tu sangaek
rajin ka sawah jo ka ladang. Salain itu, Jjuo
acok malukah mancari jkon sarato mamukek ma-
nangkok buruang. Kasadoannnyo tu dikarajoan
urang tuo tu untuak mahiduikan sapasang anak-
nyo. Dalam hal agamo, oraug tuo itu juwo rajin
ba amal ibadack. Katabuangan di ari akiraek.
Di dalam kahduikan sa har-hari urang tuo tu
pandai bamasyarakaek. lal itu dapek diliek dari
rajinnyo inyo kamusajik jo bagotongd royong .

(Bila dilihat kedua orang tua anak terscbut,
upur kedua orang Luxn adalah kira-kira lima
puluhan. Kasih sayangnya kepada anaknya sangat
besar. fal itu discbabkan karena mnercka terla-
bat mendsapatkan snak. Nal itu lebih dimungkin-
kan karcna kedua annk itn dilahirkan oleh
ibunya dengan susah payah. Sesudah mendapatkan
scpasang anak, morcka tidak bisa lagi mendapat-
kan anak. Itulah sebabnya kasih sayang mereka
kekedua anak mercka ilu sangat berlebihan.
Sangat Jarang mercka memarahi kedua ansknya
itu. Pada hal aunak itu Lelah berbuat kalewat
batas, misalnya dalam ctika berkasih sayang
antara kedua anakanya. Kedua orang tua itu
sangat rajin ke sawsh dan ke ladang. Selain
itu, mercka Jjugsa sering melukah mancari ikan
serta memukat nenangkap burung. Semua peker-
jaan itu nereka kerjakan dengan tujuan untuk
manghidupkan capasang anaknya. Dalam hal agama,
orang tua itu Juga rajin beramal ibadat. Scmua
itu dilakukan untuk tabungan wereka di hari
akhirat kelak bila mercka toclah wmeningdal.
Dalam kehidupan bercosialisasi dan bermasyara-
kat orang tua itu juga baik. Hal ini ditandai
dengan seringnya ia ke meoesjid dan keterlibatan-
nya dalam bergolong royong. )

Tokoh pendamping yang 1nin adalah warga masyarakat.
Warga masyarakat ketika itu dapat digolongkan sebagail warga

masyarakat tradicional. Warga nasyarakat yang hidup dalam
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masa penjajahan. Sesunl denggan kotradisionalannya, maka
pada wasa jtu nilai-nilai adat sangat kuat di anut oleh
nasyarakat. Hukum yang mercka anut adalah hukum adat.
Pimpinan adat seperti datuk sangat mereka hargai. Tatanan
hidup yang tradicional itu masih wemberlakukan hukum buang,
jtulah scbabnya perpindahan masyarakal dapat terjadi akibat
suatu perbualan yang nelangdar adal. Selain  itu, prinsip
nomaden juga masih mereka anut. Tidak jarang mereka mening-
galkan kampung asalnya karens daerah yang teclah lama mercka
diami itu tidak lagi menjunjikan hasil pemuaskan, sebagdi=
pana vang mereka havapkan.

Di dalam kehidupan bersosialisasi mereka juga sangat
kuat. Mereksa merasakan dan menahomi bahwa yand satu adalah
bagian dari vang lain. Hal itu tidak saja mereka lakukan
dengan sesamd nanusia, Leclapi juga decougan alam lingkungan
tempat tinggalnya. Masyarokat ketika jtu sangat peduli
dengan masyarakat yang lainnya. Setiap kejadian yang diala-
pi suatu warga dengan cepat daopat diketahui oleh warga vang
lainnya. Dalam beragama mercka juga rajin beribadah. Pen-
deknya, hubungan horizontal antara sccama mereka sangat
baik dan hubungan vertikal mereka dengan sang pencipta Jjuga
harmonis.

Cuplikan berikut merupakan gambaran kehidupan masya-

rakat ketika itu.

Konon manuruik curiLoi“pqqq_paso dahulu alah
ado tajadi pap indahan panduduak dari suatu
daerah ka daerah nan lainnyo. Papindahan pandu-



duak tu wmarupokan suatu hal nan aslah lazim.
Panyabek papindahan tuv dapek barasal dari
babarapoe hal, misalnya (1) tampek nan lamo
indak wasungkinkan untuk batani lai, aratinyo
lahan tani di tampek lamo tu indak swobur lai
do, sahinggo urang psralu mambukak daerah baru
di tampek lain, (2) batambah banyaknyo anggota
suaty kaum, sahinggo tampek lamo indak dapek
manampung Jjumlah kaum tu, jo (3) adonyo urang
nan malangga adaeik cahinggo si palangga adaeik
tu paralu di buang jauah-jauah dari kampung .

Papindahan panduduak tu, juo tajadi di daerah
Tapanuli Salatan, yaitu papindahan warda dari
Muaro Mais ka Salatan yaitu ka wilayah nan
barado dalam kakuasoan adaeik alam Hinangkabau.
Muaro MHais merupokan desa nan badakek an Jjo
desa Moaro Fais dan Huaro Sipongi. Warga Muaro
Mais tu banyak nan tingga di sakitar desa
Padang Balai. Dinamokan Padang Balai karsano
daerah tu marupakan tampek bakumpuanyo urang
banyak untuak bajuo bali.

Di Sakitar Padang Balai tu, urang nan datang
indak sajo dari daerah utara, misalayo urang
nan dari Muaro mais tadi dan warga suku Han-
dailing, tapi Jjuo dari daerah salatan nan
narupokan daerah Hinangksbau sandiri. Dari
Salatan urang nan datang tu kabanyakan dari
suku Malayu dan suku Jambak. Karano barado di
wilayah Minangkabau, warga Huaro Mais tadi Juo
pnambantuk suatu pasukuan. Pucuak adaeik pasu-
kuan tu adolah warga Muaro Mais sandiri dan
bagala Datuak Rajo Alam Sati. Warga sarato
suku-suku lain nan Jjuo Jjadi pandatang di
Padang Balai banyak nan bagabuang ka dalam
panji Datuak Rajo Alam Sali tu.

Maso itu marupokan suatu maso nan panuah paras-
aian. Nagari awak barado dalam kakuasaan urang
Balando. Bamlando adolah bangso panjajah. Sung-
guahpun bak itu, masyarakat di kanagarian
Padang Balai jo sakitarnyo tu hidoik rukun Jo
damai. MHasyarakainyo buanyak nan saiyo sakato.
Tolong manclong marupokan pakaian hiduik 1inyo.
Maso itu agawmc islaom alah manyaba di daerah tu
jo daerah lailnnyo di Hinangkabau. Agamo tu’



dibaok dek panggaleh-panggaleh dari daerahv

Aceh. Dek karano itu, masyarakaek di situ rajin
mnangarajokan :arajo nan bahubungan Jjo agamo
Islam. Masyarakaek rajin mangaji jo sunbayang.

(Konon menurut cerita, pada masa dahulu telah
ada terjadi perpindahan penduduk dari suatu
dacrah ke daerah lainnya. Perpindahan penduduk
jtu wmerupakan suatu hal yang wajar don lazim
terjadi. Faktor penychab terjadinya perpindahan
penduduk itu dapat berasal dari (1) tempat
tinggal yang lsma tidak menungkinkan lagi untuk
bertani, artinya, lahan yang selama ini digarap
tidak 1lagi subur untuk ditanami, sehingdga
perlu dicari tempat baru yang lecbih subur untuk
bercocok tanam, (2) bertambahnya jumlah anggota
suatu kaom, pertambahan 1lu mengakibatkan
tempat lama tidak lagi mampu menampung pertum-
buhan dan perkembangan penduduk desa vang
bersangkutan (3) adanya warga masyarakat yang
melanggar adat, schingga warga tersebut berpin-
dah karena di buang atau terusir darl kampung.

Perpindahan penduduk itu juga terjadi di daerah
Tapanuli Selatan, yaitu perpindahan penduduk
dari Muaro Mais ke Selatan yaitu ke wilayah
yang berada dalam kakuasoan adat alam Hinang-
kabau. Muaro Mais merupakan desa yang berdeka-
tan dengan desa Hoare Fais dan Muaro Sipongi.
Warga MHuaro Hais tersebut banyak yang tinggal
di sekitar dessa Puadang Balai. Dinamakan Padang
Balai karena daerah itu pmarupakan tempat ber-
kumpulnya orang banyoak.

Di Sekitar Padang Balai itu orang yand datang

tidak saja dari utara, misalnya warga Huaro

pais tadi dan warga suku Mandailing, tapi Juga
dari daerah selatan Yyang merupakan daerah
Minangkabau. Dari Selatan orand vang datang itu
kebanyakan dari suku Melayu dan suku Janbak.
Karena berada di wilayah Minangkabau, warga
Huaro Mais tadi juga membentuk suatu persukuan.
Pucuak adat pasukuan ita adalah warga HKuaro
Hais sendiri dan bergelar Datuak Rajo Alam
Sati. Warga serta suku-suku 1ain yang datang
ke Padang Balai banyak yang bergabung ke dalam
panji Datuak Rajo Alam Sati tersebut,

-
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Mass itu marupakan sustu masa yang penuh dengan
penderitaan. Negeri kita berada dalam kakua-
saan orang Belanda. Belanda adalah bangsa
penjajah. Sungguhpun demikian, masyarakat di
kenegerian Padang Balai dan sekitarnya hidup
dengan rukun dan damai. Masyarakatnya banyak
yang seia sekata. Tolong menolong nerupakan
pakaian hidup mercka. Hasa itu agama Islam
suadah menyabar di dacrah itu dan dacrah-daerah
lainnya di Minangkabau. Agama islam di bawa
oleh para pedagang dari Acch. Oleh sgebab itu
masyarkat di situ rajin mangerjakan pekerjaan
yang berhubungan dengan agama Islam. Kasyara-
katnya rajin mengaii dan cembahyang. )

2. Alur

Alur atau plot adalah pelukisan rangkain peris-
tiwa dalam cerita yang disusun scbagai sebuah inter-
elasi fungsional dan sckaligus menandai urutan ba-
gian-bagian dalam kescluruhan cerita. Sehubungan
dengan itun, berikut ini akan dilihat alur cerita
rakyat Batu Batindih.

Untuk menentukan alur cerita rakyat Batu Batindih
kita harus melihat rangkaian peristiwa vyang membangun
cerita tersebut. Cerita diawali dengan suatu pengkabaran
tentang kondisi masyarakat pada suatu waktu tertentu dan
diakhiri dengan penutup cerita yang penuh dengan nasehat.
Secara garis besar terdapat bebarapa poin rangkaian cerita
yang sambung-bersambung dengan begitu wulusnya. Poin-poin
cerits itu adalah scbagai berikut.

1. Gambaran tentang kondisi dan penyebab masyarakat menga-

lami perpindahan dari suatu daerah ke dacrah yang lain.
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2. Gambaran tentang kegintan wargas masyarakat di daerah
vyang baru ditempatinya.

3. Gambaran tentang wmasa kejadisn peristiwa perpindahan dan
peristiva cerita.

4. Gambaran salah satu keluargs di  teugah-tengah warga
masyarakat tersebut, yaitu keluarga yang harmonis.

5. Gambaran tentang peristivwa persetubuhan antara kakak dan
adik.

6. Gambaran tentang perasaan orang tua ketika melihat
kondisi anaknya sctelah melakukan persetubuhan terla-
rang.

7. Gambaran tentang tanggapan warga masyarakat terhadap
peristiwa terlarang yang dilakukan oleh warganya

8. Gambaran tentang akibat perbuatan persetubuhan vyvang
terlarang.

9. Penutup cerita.

Semua gambaran di atas dapat dilihat dengan jelas dalam

rangkaian cerita. schingga rangkain cerita dapat dicerna

dengan mudah.

Gambaran peristiva dalam bentuk poin 1 sampai poin 4
nerupakan gambaran umum tentang kondisi dari suatu warga
masyarakat. Poin-poin tersebut belum satuapun mengarah
kepada peristiva persctubuhan yang terlarang antara kakak

dan adik. Pada hal diginilab inti dari cerita rakyat Batu

Batindih tersebut. Pecrisliwa perscetububan tersebut mulail

bergerak psada poin 5 don berakhir pada poin 7. Puncak



peristiwa persetubuhan itu ndalah pada poin 8, yaitu ketika
orang tua mengetahui anak vang disavanginya dalam kondisi
berhimpit-himpitan dan tidak dapat dilepaskan. Untuk jelas-
nya perhatikanlah peristiwn inti dari cerita rakyat Batu

Batindih tersebut. .

Pado suatu hari, sarupo jo hari-hari nan biaso,
barangkeklah urang tuo kaduo anak tu ka ladang.
Si kakak kabatulan indak pai basamo jo bapak
mandenyo. Sungguahpu bak itu, si kakak bamaka-
suik mamelokan lukah, sabek malam atau bisuak-
nyo kakak ka mancari ikan. MHanjalang tangah
hari, hari tampak galok tando ka ujan. Wakatu
tu kakak mameloksan lukan di tangah rumah sa-
dangkan si adiak mamasosk di dapua. Antaro ruang
tangah tampek kakak bakarajo jo dapua tampek
adink mamasak indak ado pambatehnyo do, sahing-
go a nan dikarajokan dek adiak atau kakak dapek
sajo diliek. Pada umumnyo, rumah urang wakatu
itu memang bak itu.

Pada maso itu pakaian padusi indak bantuak
pakaian kini ko do. Padusi acok mamakai kemban,
yaitu kain saruang atau kain panjang nan dilili-
kan ka badan. Pakaian tu mambueck kulik padusi
dari dado ka ateh dsn dari paho ka bawnh dapek
se diliek. Di siang galok ka ujan tu si adiak
bamakasuik ka wma ambiak kayu nan talatak di
ateh salayan, yaitu tampeck kayu nan tagantung
di ateh tungku tawmpck wmamasak. Wakatu manjambo
kayu tu, kemban si adiuk talapeh sahinggo si
adiak tampak indak babanang sa alasipun juo do.
Dek karano takajuik si adiak tapakiak ketek.
Saat itu si kakak mancaliak dan bamakasuik
kamanclong s5i adiak. Tapi dek karano kondisi si
adiak nan sarupo itu, caritonyo manjadi lain.
Antah sia nan mamulai, kaduo urang kakak bara-
diak tu alah bspalun se bantuak laki-bini.
Aratinyo, kakak adiok tu olwsk malskukan harajo
nan talarang. Talarang dek agamo juo talarang
dek adaeik.



Indak lamo antaronyo, yuwitu sasudah luhua tibo,
datanglah ursng tuo kaduo anak tu. Baralah
takajuiknyo orang Luo tadi maliek anaknyo nan
tatap se bapalun, baimpik-impikan, batindiah-
tindiahan dek karano wmangarajokan karajo
talarang tadi. Sahalipun kaksk jo adiak, sarato
bapak Jjo mandc Lu alah mancubo mamisahkannyo,
namun kaduonyo indak bLisa dipisahkan do. Be-
rang, kacecwa, ibo hatli, dan parasaan lainnyo
bakalumun di pikisan jo parasazan kaduo urang
tuo tu.

Dek karano indak tatahankan lai, kalualah ku-
tuakan dari kaduo ursng tuo Lu, sahinggo kadua
kakak adiak tu tatsp batindiah-tindishan. Dek
karano malu jo urang sakampuangnyo diasiangkan-
lah kakak-adiak wnan babuek serong tadi ka
sabuah tampek di sakitar daearah onan banamo
Rimbo Talang. Namun bak kecek-kocek urang,
satiok nan busuk pasti babaun. Lamo jo lambek
pado akianyo urang bunyak tau juo jo kajadian
tu.

Indak bara lamo sasudah kajadian tu, datanglah
urang mancaliak kondisi kakak-adiak nan batin-
diah-tadihan tu ka tampek pambuangannyo. Akan
tatapi kakak-adiak nan batindiahan tu indak ado
lai do. Han adoe di situ anyolah batu nan manya-
rupoi kakak-adiak nan batindiahan itu. Salidik
punyo salidik, tanyato batu itu adolah kakak-~
adiak nan alah kanai kuotuak tu. Pado waktu-
waktu tatantu batu itu acok mangaluah jo manga-
luakan aia mato sabagai tando panyasalan ateh
karajo nan indak bana nan alah dikarajokannyo.

Konon manuruik carito, kini, bilo ado urang nan
ingin atau bamukasuik mancaliek batu batindiah
tu indak bisa lui do, karano batu tu alah
ilang antah kama. Sungguahpun bak itu indak
jarang urang paladang dan parimbo nan sacaro
tibo-tibo basarocbok jo batu batindiah tu. Konon
kabanyo batu tu tatap se mangaluah sarato
mangaluakan aia mato.

(Pada suatu hari, saperti hari-hari biasanya,
berrangkatlah urang tuza keduo anak itu ke
ladang. Si kakak kebetulan indak pergi. Sungguh-

&4
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pun begitu, =i kakak bermaksut memperbaiki
lukah (sualu alat yang digunakan untuk memer-
anghkap ikan), sabab nanti malam atau besok pagi
si kakak akan mancari ikun.

Menjelang tengah hari, hari tampak gelap per-
tanda akan turun hujan. Waktua itu si kakak
memperbaiklil lukah di tengabh rumah sedandkan si
adik memasak di dapur. Antara ruang tengah dan
dapur tidak ada pemboatasnya. Ruang itu merupa-
kan ruang yang lepas, schingda apa vang diker-
jakan oleh si adik di dapur dapat saja dilihat
dengan jelas oleh kakaknya dari ruang tengah
rumah itu.

Pada masa itu perempusn sering wmemakai kemban,
vaitu kain sarung atau kain lainnya yang dili-
litkan sampai di atass dada. Pakaian itu mambuat
kulit perempuan dari dada ke atas dan dari paha
atau lutut ke bawah dapat dilihat dengan jelas.
Pi siang gelap akan turun hojan itu si  adik
bermaksud akan mengambil kayu yang terletak di
atas salayan, yaitu tcempal kayu yvong tergantung
di atas tungku teapat memasak. Sawaktu meraih
kayu itu kemban i adik tersingkap dan terlepas
sehingga si adik tampak dalam keadaan tidak
berbenang schelaipun atan bugil. Oleh karena
terkejut, si adik agak terpekik. Smat itu si
kakak melihat dan bermaksud akan menolong si
adik. Akan tetapi karena kondisil si adik vyand
seperti itu, ceritanya menjadi lain. Enatah
siapa vang memulai, keduanya telah berpelukan
sebagaimana halanya suami-istri. Dengan kata
lain kakak adik itu telah melakukan perbuatan
terlarang. Terlarang oleh agoma serta adat yang
dianut selama ini.

Tidak berapa 1lama antaranya, yaitu sesudah
luhur tiba datanglah orang tua kadua anak itu.
Betapa terkejutnya kedua orang tua itu melihat
anaknya yvang tetap berpclukan, berimpitan, dan
bertindihan akibat wmengerjakan perbuatan yang
sangat terlarang. Sekalipun kakak dan adik itu,
serta kedua orang tuanya telah mencoba memisah-
kan kedua anak yang berpelukan itu, akan telapi
keduan kakah adik itu tetap saja bertindih-
tindihan. Marah, kecewn, iba, sakit hati dan
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berbagai perasaan lainnyas bergalau dalam piki-. ¢
ran hkedua orang tua itun.

Oleh karena tidask tertahankan lagi, keluarlah
kutukan dari kedua urang tuo ituw, sehingda
kedua kakak-adik iLtu tetap dalam kondisi yang
bertindih-tindihan. Oleh karena malu dengan
orang seokenegeriuannya dibuoanglah kakak-adik
yang berbuat serong itn ke sebuah tempat yang
bernana Rimba Talang. Alangkah malunya kedua
orang tua itu.

Tidak berapa lama sesudah kejadian itu, datan-
glah orang melihat kondisi kakak-adik vyang
bertindih-tindihan itu di tempat pembuangannya.
Akan tetapi kakak-adik yang masih bertindihan
jtu tidak =ada lagi, yvang ada di lokasi itu
hanyalah batu yang mecnyerupai kakak-adik yang
bertindihan itu. Selidik punya selidik, teryata
batu itu adalah kakak-adik yang telah kena
kutuk tersebut.

Konon menurut cerita, pada waktu-waktu tertentu
batu itu sering mangeluarkan suara keluhan yang
tertahan dan air mata sebagai pertanda penyesa-
lan atas segala perbuatan mereka yang melanggar
agama dan adat terscbut.

Saat ini, bila ada orang yang ingin ataun me-
nyenggajakan melihat batu bertindihan itu,
naka itu tidaklah mudah. Hal ini disebabkan
karena batu bertindih itu telah raib entah
kemana. Bila discngajakan untuk melihat, batu
bertindih itu sepertinya melenyapkan diri.
Sungguhpun demikian, tidak jarang orang pela-
dang dan perimba secaro tiba-tiba melihat batu
bertindihan itu. Konon kabarnya batu itu tetap
saja mangeluarkan keluhan dan air mata.)

Berdasarkan uraian dan kutipan di atas, dapat disim-
pulkan bahwa cerita rakyal Batu Batindih menggunakan alur
konvensional atau alur maju. Hal itu disebabkan karena

rangkaian peristiva di dalam cerita tergambar secara tera-
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tur. Peristiwa demi peristiva terjadi dalam urutan yang

logis dan wajar dari awal sampai akhir cerita.

3. Tema

Tema adslah suatu gagasan sentral, sesuatu yang
hendak diperjuangkan dalam sebuah cerita. Untuk melihat
tema cerita rakyat Batu Batindih kita tidak dapat melepas-
kan dari unsur-unsur ccrita yang lain, misalnya alur,
amanat, penokohan, latar, dan lain-lain. Berdasarkan hal-
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa yand menjadi tema pada
cerita rakyat Batu Batindih adalah perbuatan terlarand yang
dilakukan oleh kakak beradik. Perbuatan terlarang itu
adalah persetubuhan.

Persetubuhan adalah suatu perbuatan resiprok. Arti-
nya, perbuatan itu dilakuksn olch dua orang yang berlainan
jenis secara berbalas-balasan. Bila pihak laki-laki mengin-
ginkan perbuatan itu dan pihak perempuan tidak mengingin-
kannya, maka persetubuhan itn tidak akan terjasdi, demikian
sebaliknya. Kalau toh terjadi, maka persetubuhan itu bukan
merupakan persetubuhan yang ideal. Persetubuhan yang tidak
jdeal akan wmerugikan salah satu pihak atan kedua belah
pihak. Hal ini dapat dilihal dari perbuatan perkosaan. Di
dalan masalah perkosuan, salah satu pihak selalu merasa
tertekan. Perasaan tertekan tcrsebut dapat terjadi sebelun,
ketika, atau setelah perbuatan persclubuhan itu berlang-
sung. Biasanya pihak yangd dirugikan itu adalah pihak pe-

rempuan.
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Kesadaran dan keinginginan dari kedua belah pihak
(laki-laki dan perempuan) antuk melakvkan perbuatan perse-
tubuhan merupakan kunci idcalnya suatu persctubuhan. Hal
itu pada akhirnya akan melahirkan suatu kenikamatan yang
luar biasa. Suatu kenikmatan yang indah.

Persetubuhan merupaksn perbuatan yang lazim dilakukan
oleh laki-laki dan perempuan decwasa yang telah diikat oleh
suatu ikatan yang sah. Tkatan itu adalah pernikahan atau
ijab kabul. Dengan demikian, sebenarnya orang yang berhak
melakukan perbuatsn Lerscbut adalab suami-istri. Itulah
sebabnya perbuatan terscbut nerupakan suatu perbuatan yang
suci, sakaral, dan agung. Bagi suwmi istri, persetubuhan
tidak hanya dimaksudkan untuk mcraih suatu kenikmatan
sebagai perwujudan dari rass kasih savang, akan tetapi
lebih dari itu. Persotubuhuan merupakan suatu anugerah untuk
melanjotkan keturunan. Persetubuhan merupakan suatu tang-
gung jawab, suatu hak dan cekaligus kewajiban.

Persetubuhan yang idecal belum tentu suci, dan perse-
tubuhan yang suci belum tentu ideal. Persetuabuhan yang
dilakukan oleh orang yang sedang berpacaran atan telah
bertunangan dapat dianggap sebagai persetubuhan yvang
jdeal. Dikatakan demikian karena keduna belah pihak setelah
nelalui proses pendahuluan yang gedemnikian rupa pada akhir-
nya melakukan perbuatan persetubuhan. Artinya, kedua
belah pihak sama-sama memulai, mclalui tahap-tahap terten-
tu, dan pada akhirnya nenginginkan perbuatan persetubuhan

itu. Sungguhpun demikasn, perbuatan itu bukan merupakan
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perbuatan yang suci. Hal itu Jdisebabkan karena perbuatan
tersebut dilakukan oleh orang yang tidak layak melakukan-
nya. Ofang itu tidak berada dalam suatu ikatan yangd sah.

Persetubuhan yang dilakukan oleh suami istri meru-
pakan persetubuhan yang suei, karena mereka telah diikat
oleh suatu ikatan yang sah. Sungguhpun dewmikian, perbuatan
itu dapat saja tidak idcal. #al itu dicobabkan karena
perbuatan itu hanya diinginkan oleh salah satu pihak saja
(suami atau istri). Pada hal Jalam persetubuhban kedua belah
pihak harus sama-suma nenginginkannya. Sebagai contoh,
dapat dikemukakan di gini hubungan persetubuhan suami-istri
antara Siti Nurbaya dengan Datuak Maringgih.

Berdasarkan uraian di alas, dapat disimpulan bahwa
persetubuhan yang sempurna sdalah persetubuhan yangd idenl
dan suci. Artinya persctubuhan itu sama-sana diinginkan,
dan oleh suami-istri. Persctubuhan seperti  inilah  yang
merupakan sebuah rahmal yang berkah. Dalam cerita rakyat
Batu Batindih, rabhmat yang berkah tersebut tidak mungkin
terjadi pada persetubuhian kakak-adik. Itulah sebabnya
persetubunhan yand telah dilnkukan oleh kakak dan adik
tersebut merupakan perscltubuhun yang terlarang. Konsekuensi
setiap perbuatan terlarang adalali hukuman. Hal itulah vyang
dialami oleh kakak dan adik Lerscbut. Kutuk dan hukum buang

merupakan hukuman terberat yang dipikul kedua orang bersau-

dara itu. Hal yang paling penyakitkan adalah orang yang
menghukum mereka adalah orang tua mereka. Orang yang begitu

sayang kepada morcka. Rupanya Lila kasih sayang di sakiti,
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ia dapat menjadi suatu pendorongd untulk suatu perbuatan yang
luar biasa dasyatnya, misalnya mengutuk anak yang sangat
disayangi.

Gambaran pecrbuatuan Lerlarang yang dilakukan oleh
orang bersaudara iltu serla hukusan yang ditimpakan kepada-

nya dapat dilihat pada cuplikun berikut ini.

Di siang galok ka ujan Lu si adiak Uama-
kasuik ka ma ambiak kayu nan talatak di ateh
salayan, yallu tampek kayu nan tagantung di
ateh tungku tampek namasak. Wakatu manjambo
kayu tu, kemban ui adiak talapch sahinggo sSi
adiak tampak indak babonaong sa alaipun juo do.
Dek karauno takajuik si adiak tapakiak ketek.
Saat itu si kakak mancaliak dan bamakasuik
kamanolong si adiak. Tapi dek karano kondisi si
adiak nan sarupo itu, caritonyo panjadi lain.
Antah sia nan mawmulai, kaduo uvrang kakak bara-
diak tu aloh bapalun e bantusk 1laki-bini.
Aratinyo, kakak adiak tu alah malakukan karajo
nan talarang. Talarang dek agawmo juo talarang
dek adaeik.

Indak lamo antaronyo, yaitu sasudah lubua tibo
datanglah urang tuo kaduo anak tu. Baralah
takajuiknyo orang tuo tadi maliek anaknyo nan
tatap sc bapalum, baimpik-impikan, hatindiah-
tindiahan dek korsno mangarajokan karajo
talarang tadi. Sakalipun kakak jo adiak, sarato
bapak Jjo mande tu alah mancubo mamisahkannyo,
namnun kaduonyo indak bisa dipisahkan do. Ber-
ang, hkacewa, ibo hati, dan parasaan lainnyo
bakalumun di pikiaan jo parasaan kaduo urang
tuo tu.

Dek karano indak tlaluhankan lai, kalualah
kutuakan dari kaduo urang tue tu, sahingdo
kadua kakak adiak tu Latap batindiah-tindiahan.
Dek karano malu jo urang sakam-puangnyo dias-
jangkaniah kakask-adiak nan babuek serong tadi
ka sabuah tampek di sakitar danearah nan banamno
Rimbo Talang. HNamun bak kecek-kecek urangd,
satiok nan busuk pasti babaun. Lamo jo lambek



pado akianyo urang Lanyak Lau juo jo kajadian
tu.

Indak bara lamo sasudah kajadian tu, datanglah
urang mancaliak kondisi kakak-adiak nan batin-
diah-tadihan tu ka tampek pambuangannyo. Akan
tatapi kakak-adiak nan bal.indiashan tu indak ado
laji do. Nan ado di zitu anyclah batu nan manya-
rupoi kakak-adiak san Lalindiahan itu. Salidik
punyo salidik, tanyaslo Latu itu adolah kakak-
adiak wnan alah kanal kuluak tu. Pado waktu-
waktu tatantu batu itu =acok nangaluah dan
nangaluakan aia mato sabagal Lando panyasalan
ateh karajo nan induk bana nan alah dikarajo-
kannyo.

(... . Di siang gelap akan turun hujaon it si
adik bermaksud akan meugambil kayu yang terle-
tak di atas salayan, yaitu tempat kayu yang
tergantung di atas tungku tempat menasak .
Sawaktu meraih kayu itu kemban si adik tersing-
kap dan terlepas schingga 2i adik tampak dalam
keadaan tidak berbenosng sehelaipun atau bugil.
Oleh karena terkejut, si adik agak terpekik.
Saat 1itu si kokak mclihat dan bermaksud akan
menolong s5i adik. Akan tetapi karena kondisi 51
adik yang seperll itu, ceritanya nenjadi  lain.
Enatah siapa yasug memulai, keduanya telah
berpelukan sebagaimana halaya suami-istri.
Dengan kala lain kukak andik itu telah melaku-
kan perbuatan terlarang. Terlarang oleh agama
serta adat yang dianul sclana ini.

Tidak berapa lama antaranya, yaitu sesudah
luhur tiba datanglal orang Lua kadua anak itu.
Betapa terkejutnys kedua orang tua itu melihat
anaknya yang Letap berpelukan, berimpitan, dan
bertindihan akibal mcngerjakan perbuatan yang
sangat bLerlarang. Sckalipun kakak dan adik itu,
serta kedun orang tuanya telah mencoba memisah-
kan kedua anak yang berpelukan itu, akan tectapi
kedua kakak adik itu tetap sajsa bertindih-
tindihan. Harah, keccewa, iba, sakit hati dan
berbagai perassan lainnya bergalau dalam piki-
ran kedua orang Ltna itu.

Oleh karena tidak tertahankan 1agi, keluarlah
kutukan dari kedua urang Luo itu, esehingga



kedua kakak-adik itu lLectup dalam hondisi vyang
bertindih-tindihan. Oleh karena malu dengan
orang seckencgeriannya dibuanglah kakak-adik
yang berbuat serong itu ke sebuah tempat Yyang
bernama Rimba Talang. Alangkah malunya kedua
orang tua itu.

Tidak berapa lama sesudah kejadian itu, datan-
glah orang melihal kondisi kakak-adik yang
bertindih-tindihan itu Jdi tompat pembuangannya.
Akan tetapi kakak-adik yang masih bertindihan
itu tidak ada lagi, yang ada di lokasi itu
hanyalah balu yangd nenyerupai kakak-adik vang
bertindihan itu. Selidik punya selidik, teryata
batu itu adalah kakak -alik yang telah kena
kutuk tersebut. pads waktu-waktu tertentu batu
itu sering mangeluarkan suara keluhan yang
tertahan dan air matn sebagai pertanda penyesa-
lan atas sedgala percbuafan nereka vang welanggar
agama dan adat torscbut.)

4. Latar

latar atau landas tumpu adalah gambaran lingkungan
tempat peristiva terjadi. Lingkungan penceritaan itu dapat
berupa waktu kejadian, ruanj ntau lokasi kejadian, peristi-
wa, dan suasana dari sustu cerita.

Dari sisi waktu, cerita rakyat Batu Bantindih memi-
1iki beberapa waklu kejadian. Akan tetapi, pada hematnya
waktu tersebut dapat dirinci atas dua bagian, yaitu waktu
vang umum dan waktu yang khusus. Wakto yang umum  adalah
waktu yang menceritakan kondisi umun masyarakat ketika ita,
sedangkan waktu yang kusus adnlah waktu yang berhabungan
dengan peristiwa porsetubuhon antara adik dan kakak, vyaitu

perctubuhan yang terluarang.



Secara umum, cerita rakyst DBatu Bantindih terjadi
pada masa dahulu kala, yaitn poada waca penjajahan  Belanda.

Untuk jelagnya perhatikanlah katipan berikut.

Konon manuruik curito, pado maso dahulu alah
ado tajadi papindahan panduduak dari suatu
daoerah ka dacrah nan lsinuyo.

(Konon menurut cerita, pada masa dahulu telah
ada terjadi perpindahan penduduk dari suatu

daerah ke daeral lainnya.)

Maso itu marupoksn suatu maso nan panuah paras-
aian. Magari awak barado dolan kakuasaan urang
Balando. Balando adolali bangso panjajah.

(Hasa itu wmarupakan suntu masa yang penuh
dengan penderitasn. Hegeri kita berada dalam
kakuasaan orang Belandu. Belanda adalah  bangsa
penjajah.)

Waktu khusus adalal yang menjurus kepada persetubuhan
antara kakak dengan adik. Waklu Lersebul adalah pada tengah
hari, yaitu dari nenjelang masuknya waktu sholat zohor
sampai menjelang masuknya wakltu sholat asyar. Untuk jelas-

nya perhatikanlah kutipan berikat ini. |

Hanjalang tangah hari, hari Lampak galok tando
ka ujan. Wakatu tu kakak wamelokan lukah di’~
tangah rumah sadangkan 51 adiak wmamasak di
dapua.

(Menjelang tengah hari, hari tompak gelap per
tanda akan turun hujan. Waktu itu si kakak
memperbaiki lukah di tengah rumah sedangkan si
adik memasak di dapur.)

Di siang galok ks ujsn Llu si adiak bamakasuik
ka ma ambiak kayu nan talatak di ateh selayan,
yaitu tampek kayu nan tagantung di ateh tungluf~
tampek mamasak.
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(Di sisug gelsp akan Lurun hujan itu si  adik
bermaksud akan mengambiil  kayu yang terletak di
atas salayan, yailu tcempal kayu yang tergantung
di atas tungku tempot memasak.Dari sisi waktu
kejadian, )

Indak lamo antaronyu, ysitu sasudah luhua tibo
datanglah urang tuo kadan anak Lu.

(Tidak berapa lama snlarsaya, yaitu sesudah lu-
hur Liba, datanglah orang Ltua kedua anak itu.)

Dari sigi ruang stou Jokssi, Cerita rakyat Batu Ba-
tindih juga memiliki dun goris besar Lempal kejadian, yaitu
tempat kejadian umum dan khmsas. Tempst umum, merupakan
tempat kejadian dalam bentuk dacrah. Di dalam cerita,
daersh itu adalah daerah di cekitar Padang Balai dan Rimbo
Talang. Untuk lebih jelasnnyy pechatikanlah kautipan borikut
ini.

Papindahan panduduak tn, juo tajadi di daerah
Tapanuli Salatan, yaitu papindahsn warga dari
Muaro MHais ka Salatan yaitu ka wilayah nan
barado dalam kakussoan adacik alanm Hinangkabau.
Muaro Mais merupokan degsa nan badakek an Jjo
desa Moaro Fais dan Huaro Sipongi. Warga Huaro
Mais tu banyak nan tingga di sakitar desa
Padang Balai. Dinamokan Padang Balai karano
daerah tu marupsakan Lompek bakumpuanyo urang
banyak untuak bajuo ball.

(Perpindahan penduduk itu juga terjadi di
daerah Tapanuli Seclatan, yaitu perplndahan
penduduk dari Muaro Hais ke Selatan yaitu ke
wilayah yang berada dalam kokuasoan adat alam
Minangkabau. HWuaro Hais merupakan desa yangd
berdekatan dengan desa Moaro Fais dan Huaro
Sipongi. Warga Muaro Hals tersebut banyak yang
tinggal di sekitar desa Padang Balai. Dinamakan
Padang Balai karena dacrah itu marupakan tempat
berkumpulnya orang banyuk unlk berjual beli.)
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Dek karano walu jo urangy sakampusngnyo  di-
asiangkanlal kakak :wdink nun Lsbuck scrong tadi
ka sabuah tampek Jdi sakilar Jdacarah nan  banamo
Rimbo Talang.

(0leh karcns wmalu dengon orang sckenegeriannya
dibuanglah kakak-adik yang berbual serong itu
ke sebunh Lempal ysang bernama Rimba Talang.)

Tempat khusus ncruyukuu Lempal.  bLerjadinya  persoetubuhan
antara kakak dengan adik. Tempal itu adalah sebuah rumah.

Untuk jelasnya perhatikanlab kutipan berikut ini.

Manjalang tangah havi, hari tampak galok tando
ka wujan. Wakatu tn kakak mameclokan lukah di
tangah rumah sadsngkan si adiak mamasak di
dapua. Antaro ruang tangah tampek kakak bakara-
jo Jjo dapua tampek adiak mamnpsalk  indak ado
pambatehinyo do, sahinggo a nan dikarajokan dek
adisk atau kaksk dapek snjo diliek. Pada umum-
nyo, rumah urang wakalku itu memang bak itu.

(Henjelang tengah hari, hari tampak gelap per

tanda akan turun hujan. Waktu itu ®si kakak
memperbaiki lukah di tengah rumah sedangkan si
adik memasak di dapur. Antara ruang tengah dan
dapur tidak ads pembualnsonya. Ruangd itu merupa-
kan ruang vang lepas, schingga apa yang diker-
jakan olch si adik atau kakak dapat saja saling
dilihat. Pada ogmumnya  sceperti itwlab rumah
penduduk ketika itu.)

Dari sisi perisliwa, peristivwa cerita rakyat Batu
Batindih Jjuga terdiri atos dua. Peristiwa pertama adalah
peristiwa yang berhubungan dengan masyarakat dan peristiwa
kedua adalah peristiwa yang boerhubungan dengan persetubuhan
antara kakak dengan adik. Peristiwa yang terjadi pada
masyarakat adalah perigtiwa dalam bentuk (1) perpindahan

penduduk, (2) perilaku masyarakat, dan (3) perilaku orang
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tua. Kondisi masyarakal seperti itu dapat dilihat pada

kutipan berikut ini.

Konon manuruik curito, psde maso dahulu alah
ado tajadi papindaban  panduduak dari  suatu
daerah ka daerah nan loinnyo. Papindahan pandu-
duak tu marupokan suatu hal nan alah lazim.

(Konon menurul cerilta, pada masa dahulu telah
ada terjadi perpindahan penduduk dari suatu
daerah ke daerah lainnya. Perpindahan penduduk
itu merupakan sustn hal yong wajar dan lazim
terjadi.)

Sungguahpun bak itu, masyarakat di kanaga-
rian Padang Balai jo sakilarnyo tu hiduik rukun
jo damai. Masyarakainyo banyak nan saiyo saka-
to. Tolong manolong marupokan pakaian hiduik
inyo. Maso itu agamo islam  alab manvaba di
daerah tu jo daerah laionyo di MHinangkabau.
Agamo tu dibaok dek panggaleh-panggaleh dari
daerah Acech. Dek karano itu, masyarakaek di
situ rajin mangarajokan karajo nan bahubungan
jo agamo Islam. Hasyarakaek rajin mangaji Jo
sumbayang. '

(... Sungguhpun demikian, masyarakat di kenege-
rian Padang Balai dan szekitarnya hidup dengan
rukun dan damai. Masysrakatnya banyak yand seia
sekata. Tolong menclong merupakan pakaian hidup
mereka. Masa itu agama Islam suadah menyabar di
daerah itu dan dacrah-daerah lainnya di Hinang-
kabau. Agama islam di bawa oleh para pedagang
dari Aceh. Oleh sebab itu masyarkat di  situ
rajin mangerjakan pekerjaan yang berhubungan
dengan agawma Islam. Hasyarakatnya rajin mengaji
dan sembahyang.)

Itulah sabecknyo cayangnyo ka kaduo anaknyo
tu tatumpah bana. Jarang bana inyo namberangkan
anaknyo tu. Pado hal asnak tu alah babuek kale-
wat batas, misalnyo caro bakasiah sayang baka-
kak baradiak antaro kaduno anaknyo. Kaduo wurang
tuo tu sangaek rajin ka sawah jo ka ladang .
Salain itu, Jjuo acok malukah mancari ikan
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sarato mamukek manangkok buruvang. Kasadoannyo tu
dikarajoan urang tuo tu untuak mahiduikan

sapasang anaknyo. Dalam hal agamo, orang tuo

itu Jjuo rajin ba amal ibadaek. Katabuangsn di

ari akiraek. Di dalam kahduikan sa har-hari

urang tuo tu pandsi bamasyarakaek. Hal itu

dapek diliek dari rajinnyo inyo kamusajik jo

bagotong royong.

(... Itulah secbabnya kasih savang mereka keke-
dua anak mereka ilLu sangat berlebihan. Sangat
jarang mecreka memarahi kedua anaknya itu. Pada
hal anak itu telah berbuat kalewat batas,
nisalnya dalam ectikn berkasih sayang antara
kedua anaknya. Kedua orang tua itu sangat
rajin ke sawah dan ke ladang. Selain itu,
nereka Jjuga sering melukabh mancari ikan serta
nemukat menanghap burung. Sempusn pekerjaan itu
mereka kerjakan dengan tujuan untuk manghidup-
kan sapasang anaknya. Dalam hal agama, orang
tua itu juga rajin beramal ibadat. Semua itu
dilakukan untuk tabungan mereka di hari akhirsat
kelak bila mereka tclah meninggal. Dalam kehi-
dupan bersosialisasi dan bermasyarakat orang
tua itu Jjugs baik. Hal ini ditandai dengan
seringnya 1a kemesjid dan keterlibatannya dalam
bergotong rovong.)

Indak bara lamo sasudah kajadian tu, data-
nglah wurang mancalink kondisi kakak-adiak nan
batindiah-tadihan tu ka tampek pambuangannyo.

{... Tidak berapn lama sesudah kejadian itu,
datanglah orang mclihat kondisi kakak-adik yang
bertindih-tindihan ilu di Lempat pembuangan-
nya.)

Peristiwa kedua adalah peristiwa vyvang berhubungan
dengan perbuatan terlarang adik dengan kakak. Gambaran

peristiwa tersebut adalah sabagail berikut.

Manjalang tangah hari, hari tampak galok tando
ka ujan. Wakatuw tu kakak mamelokan 1lukah di
tangah rumah sadangkan si adiak mamasak di
dapua. Antaro ruang tangah tampek kakak bakarajo



jo dopua tampek adiak mamasak indak ado pamba-
tehnyo do, sahinggo s nan dikarajokan dek adiak
atau kakak dapek saio diliek. Pada umumnyo,
rumah urang wakaltu i1tu memang bak itu.

Pada mwmaso itu pakaian padusi indak bantuak
pakaian kini ko do. Paduci acok mamakai kemban,
yaitu kain saruang alau kain panjang nan dili-
likan ka badan. Pakanian tu mambuek kulik padusi
dari dado ka ateh dan dari paho ka bawah dapek
se diliek. Di siang galok ka ujan tu si adiak
bamakasuik ka ms ambiak kayu nan talatak di
ateh salayan, yaitu tampek kayu nan tagantung
di ateh tungku tampck mamasak. Wakatu manjambo
kayu tu, kemban si adiak talapeh sahinggo si
adiak tampak indak babanang sa alaipun juo do.
Dek karano takajuik ui nsdiak tapakiak ketek.
Saat itu si kakak wmancaliak dan bamakasuik
kamanolong si adiak. Tapi dek karano kondisi si
adiak nan sarupo itu, caritonyo manjadi lain.
Antah sia nan mamulni, ksduo urang kakak bara-
diak tu alah bapalun s5e¢ bantuak laki-bini.
Aratinyo, kakak adiak tu alah malakukan karajo
nan talarang. Talarang deck agamo juo talarang
dek adaeik.

(Menjelang tengah hari, hari tampak gelap
pertanda akan turun hujan. Waktu itu si kakak
memperbaiki lukah di tengah rumah sedangkan si
adik memasak di dapur. Antara ruang tengah dan
dapur tidak ada pembatasnya. Ruang itu merupa-
kan ruang yang lepas, sehingga apa yang diker-
jakan oleh si adik di dapur dapat saja dilihat
dengan jelas oleh kakaknya dari ruang tengah
rumah itu.

Pada masa itu perempuan sering wmemakai kemban,
vaitu kain sarung atau kain lainnya yang dili-
litkan sampai di atas dada. Pakaian itu mambuat
kulit perewmpuan dari dada ke atas dan dari paha
atau lutut ke bawah dapat dilihat dengan jelas.
Di siang gelap akan turun hujan itu si adik
bermaksud akan mengambil kayu yang terletak di
atas salayan, yaitu tempat kayu yang tergantung
di atas tungku tempat memasak. Sawaktu wmeraih
kayu itu kemban si adik tersingkap dan terlepas
sehingga si adik tampok dalam keadaan tidak
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berbenang schelaipun atan bugil. Oleh karena
terkejut, si adik agak Lerpekik. Saat itu 51
kakak melihat dan bermaksud akan menolong si
adik. Akan telapi karena kondisi si adik yang
seperti itu, ceritanya nenjadi lain. Enatah
siapa yang mcmulal, keduanya telah  berpelukan
sebagaimana halnya osuami-islri. Dengan kata
lain kakak adik itan tclph melakukan perbuatan
terlarang. Terlarang oleh agama serta adat yang
dianut selama ini.)

Suasana ccrita merupaksn perpaduan dari tiga unsur

vang telah diterangkau di atag, vaity waktu, lokasi, dan

peristiwa. Dari ke tiga unsuar tersebut terlihat dengan

jelas bahwa cerila rakyot Batu Batindih wmemiliki variasi

suasana, di antaranya adalah sobagai Lerikut ini,

1.

Suasana perpindahan penduduk yang diakibatkan oleh
berbagai hal.

Suasana masyarkat di daerah yang baru ditempatinya.
Suasana kehidupan scbuah kcluarga yang penuh dengan rasa
kasih sayang.

Suasana yang menyenangkan yang mengarahkan adik dan
kakak untuk melakukan perbuatan terlarang.

Suasana yang mencemaskan ketika persetubuhan itu tidak
dapat dilepaskan.

Suasana hati yang bcerkecumuk yang dirasakan orang tua
yang mengetahui anaknya telnh melakukan perbuatan terla-
rang dan perbualan itu tidak dapat dipisahkan.

Suasana keterkejutan penduduk ketika nengetahui persis-

tiwa persetubuhan yang Lerlurang tersebut.
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8. Suasana memilukan dari akibual Lerubahnys wujud kakak dan
adik yang bertindihan menjadl yang mengeluarkan keluhan
dan air mata.

9. Suasana yang mengherankan karena bate batindih itu

nenghilang dan muncul secara tiba-tiba.

5. Amanat

amanat adalah pessan atau wejongan atau nasehat vyang
disampaikan pencerita. Di dalam menentukan amanat kita
tidak dapat melepaskan diri dori masalah tema dan unsur-
unsur intrinsik lain yang nembangun cerita tersebut. Sehu-
bungan dengan hsal itu, dan berdasarkan pembahasan-pebahasan
terdahulu, dapat disimpullan beberapa amanat yoang ingin
disawpaikan pencerita cerita rakyat Botu Batindih. Apanat-
amanat tersebut adalah sebagail berikut ini.

1. Dalam hidup, persoalan perpindahan tempat tinggal dari-
suatu daerah ke dacrah yang lain wmerupakan persoalan
yvang biasa, wajar, dan lumrah terjadi. Oleh sebab itu,
kita tidak perlu menghadapinya dengan perasaan dan
pikiran yang negatif. Bukankah kepindahan itu merupakan
suatu usaha untuk memperbaiki keodaan? Suatu usaha
dengan tujuan agar keadaan yang baru lebih baik dari
keadan vyang telah ado sclama ini. Di dalam masyarakat
Minagkabau usaha memperbaiki kondisi ini sering dilaku-
kan dengan cara berpinduh tempat daulam bentuk merantau.

Bahkan, bila (vlch karena scsuatu dan lain hal) keadaan
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di kampung tidak menggembirakan, diosnjurkan untuk pergi
merantau. Pantun berikutl merupakan cerminan dari sikap
suka mecrantau (pindah) ilu.

Karatau madang «Ji huln

Babuash babuugoe balun

Marantau bujang dahulu

Di rumah paguno bLalun

(Keratau madang di huln

Berbual berbunga belum

Herantau bujang dahulu

Di rumah berguna beluw)
Sungguhpun pindah tempat atan merantau merupakan hal
yang wajar di dalam hidup ini, hendaklah perlu menghin-
darkan diri dari perpindahan yang diakibatkan oleh
perbuatan-perbuatan Lercels, wmisalnya suatu anggota
masyarakat dibuang dari komunitasnya skibat melanggar
norma-norma adat istindat  atoau perbuatan-perbuatan
terlarang lainnya.
Seseorang atau kelompok orang Yang datang untuk semen-
tara waktu atau bermaksud menctap di daerah yang baru
dikunjunginya, hendaknya mampu menyesuaikan diri dengan
irama kehidupan di Lempal yang baru tersebul. Bila hal
itu tidak dilakukan, wmaka okan banyak persoalan kehidup-
an yang akan datang dikemudian hari. Di dalam cerita
rakyat Batu Batindih, penyesuaian diri itu telah dilaku-

kan oleh warga Muaro Halis dan warga lainnya yang pindah



ke sekitar daerah Padang Balal. Bahkan, warga pendatang
tersebut membentuk persukuan yang selaras dengan persu-
kuan yang ada di dacrah viltayah Minongkabau.

Kemapuan menyesuaiakan diri yang diperlihatkan warga
pendatang ncrupakan sualu modnl vong sangab berharga
untuk pembauran wargo Lersebul dengan masyarakat daerah
yang dikungjunginya. Lila hal itu Lidak dilakukan oleh
warga pendatang, maka kelak kebidupan bersosialisasinya
akan mengalomi gangguan. Hagyarnkal daerah yang dikun-
jungi tidak mau tahu dengan segala persoalan yang kita
hadapi. Bahkan, bisa snja masyarakatl daerah yang dikun-
jungi itu merasa tersaingi, membenci, dan bahkan menye-
rang masyarakatl pendatang . Alangkah sepi dan ruginya
kondisi kehidupan yang demikian.

Di dalam budaya Hinangkabau, anjuran untuk selalu
menyesuaiakan diri ini terpateri dalam pepatah yang
berbunyi “Dima aia &l souak, di sitn ranting dipatah.
Dima bumi di pijak, di sitn langik dijunjuang” (Dimana
air di ambil, di situ cunting dipatah. Dimana bumi
dipijak, di situ langit dijunjung). Mclalui ajaran yang
demikian seseorang akan lebih fleksibel dalam bersosia-
lisasi dengan masyarakat vyang didatangi atau masyarakat
vang mendatangi.

Dalam kehidupan bermasyarakat, hendaklah selalu dicipta-
kan kondisi yang rukun, damni, saling tolong menclong,

taat dengan norma-normi (adat dan agama), dan lain-1ain.
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Dengan kondisi-kondisi tersebut, maka perasaan saling
memiliki kelompok, saling memiliki daecrah, dan lain-
lainnya akan tecrtanam dihali aseliap warga masyarakat
yvang bersangkutan, sehingga pembangunan Jjasmanl dan
rohani, pembangunan [isik dan poikis dapat dilakukan
dengan baik. Dalam budaya Hinangkabau, kondisi masyara-
kat yang seia sckata demikian digambarkana dalam pepatah
petitih berikut.

Saciok bak ayam

Sadanciang bak bLosi

Ka bukik samo mandaki

Ka lurah samo manurun

Tarapuang samo hanyuik

Tsbanam samo basah

(Seciap bagai ayam

Sedencing bagai besi

Ke bukit sama mendaki

Ke lurah sama menurun

Terapung sama hanyut

Terbenam samo basah)
Rumah tangga ideal adalah rumah tangda yang didiami
oleh orang tua dan sepasang anak. Artinya, di dalam
rumah tangga itu harus ada orang tua dan anak. Selain
jtu, saling gsecia sekatsa, saling menyayangi, saling
nelindungi, saling mengasihi, saling menghargai, dan

lain-lain sebsgainya juga harus di miliki oleh keluar-
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ga yang bersangkutan. Kondisi-kondisi yang demikian akan
nemudahkan orang tus mcnjnslankan bahtera rumah tangga

tersebut.

. Orang tua harus mnencukupi kebutuhan anak-ansaknya.

Kebutuhan itu dapat dalam bentuk kebutuhan jasmani
seperti makanan, pakaian, dnn perumahan serta kebutuhan
rohani seperti rasa dikssihi, disayangi, dilindungi, dan
lain-1ain. Untuk memenulii kebutuhan jasmani anak, orang
tua harus berkerja seginl mungkin. Ia harus ke sawah, ke
ladang, ke sungsi mencari ikan, berburu, dan lain-lain.
Untuk memenuhi kebutuhan rohani anak, orang tua harus
mengasihi, menyayangi, melindungi, menghargai, dan
memperhatikan anak.
Sejalan dengan poin lima di atas, dalam mendidik anak
orang tua tidak bolch bersikap terlalu berlebihan kepada
anak. Ada masanya orang tLua harus kerns dan tegas
dalam mendidik anak-anaknya. Sikap keras dan tedas ini
bukan dimaksudkan untuk mcnyakiti anak, tetapi untuk
mengingatkan mereka bahwa merceka telah salah dalam
berkata, berbuat, berpikir, merasa, dan 1ain-1lain.
Terhadap hal ini pepatah Hinangkabau mengatakan:

Sayang jo kampuang ditinggakan

Sayang jo anak dilacuiki

(Sayang dengan kampung ditinggalkon

Sayang dengan anak dilecuti)



Seorang anak harus berbuskli kepada orang tuanya. Bakti
itu dapat dalam Lentuk wembantu pekerjaan orang tua,
menjaga harta benda oraug tua, neneliharas kehormatan
orang tua, menyenangkan hati orang tua, dan 1lain-lain
sebagainya. Bakti inilah yang diharapkan orang tua dari
anak-anaknya, bukan harlLa benda yang berlebihan, bukan
pula pangkat yang tak terhingga tingginya. Anak-anak
vang demikian akan lahir sekiranya poin enam di atas
dapat diterapkan orung Llua dalam mendidik anaknya. Bila
ada anak yang tidak berbskti kepada orang tuanya, naka
orang tua akan menjadi sedih, keccewa, mwarah, dan lain-
lain s=ebagainya. Dulam kondisi yang demikian, mwmurka
orang tua akan datang kepada anaknya dan rertu orang tua
akan menjauh dari anaknya. Akibat dari semua itu adalah
anak dijauhkan dari keselomatan hidup dunia dan akhirat.
Kehidupan seorang anak vang mendapat nurka orang tua dan
tidak mendapat restu orang tua adalah  kehidupan Yyang
sia-sia. Selain kepada orang tua, bakti scorang anak
hendaknya juga ditujukan bLuat orang-orang di sekitarnya,
buat masyarakatnyos. Illal itu disebabkan karena dalam
hidupnya anak tidak dapal mclepaskan diri dari lingkung-
annys tersebut; Baik buruknya pekerjaan seseorang (anak)
akan berdampak kepada mosyarakat lingkungannya.

Dalam kehidupan bermasyarakat, saling  kontrol antara
wargsa vang satu dengan vang lainnya sangat diperlukan.

Hal itu bukan dimaksudkan untuk campur tangan dengan
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kehidupan sescorang, tectapi untuk sckedar mengingatkan
bahwa ia telah salah langksh. Alsngkah indahnya kehidup-
an sosialisasi suatu masysvakal bila sctiap anggolanya
saling mengingatkan. Apalagi bila kondisi saling mengin-
gatkan itu tumbuh dengan aubur ditengal-tengah masyara-
kat yang bersangkutan.

Sekalipun bermuhrim, kehidupan socialisasi antara kakak
dan adik (bersaudars) yang berlainan jenis harus memi-
1iki batas-batas tertentu yang tidak boleh dilanggar.
Semua mengakui bahwa ransangan -ransangan birahi antara
laki-1aki dan perempusn yang bersaudara  memang tidak
sekuat ransangsn-ransangan  birahl pada laki-laki dan
perenpuan yang tidak bersaudsra. Ransandan birahi 1laki-
laki memang lebih ocepuat kepada percempuan lain dari pada
kepada saudara perompuannyn. Sungguhpun demikian, hal
itu bukan berarti bahwa rangsangan birahi antara orang
yang bersaudara berlainon jenis tidak ada sama sekali.
Oleh sebab itu, dalam kehidupan schari-hari saudara yang
berlainan jenis, haruc tebop dijaga norma-norma berso-
sialisasi, adat isliadal, dan nilan-nilai agama. Hal itu
dapat dilihat dari cara berpakaian, cara berdandan, cara
berbicara, ctika bLersends gurau, dun lain-lain  sebagai-
nya. Dengan tctap menjaga hal-hal tersebut diharapkan

tidak akan terjadi peristiva memalukan yand dilakukan

oleh dua orang yang bersaudara tersebut.
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11.

P,

Persetubuhan adalah suatu perbuatan yang hanya dibenare=,
kan dilakukan olch orang yung telah diikat oleh suatu
pernikahan. Rasa suka sama suka bukanlah hal yang dapat
dijadikan ukuran bahwua hubungan bersetubuh antara laki-
laki dengan percmpuan bolel dilakukan. Oleh  sobab itu
orang yang sedang Lerpacaran, bahikan telah bertunangan
tidak dibenarkan melakukan hubungan badani, apa lagi
orang yang bersaudara. Hulwngan badani antara laki-laki
dan perempuan hanya dibenarkan dilakukan oloch suami-
istri. Itulah sebabnyu perbustan yang demikian sering
disebut dengan perbuatan suami-istri atau hubungan suani
suami-istri. Persetubuhan  yosng dilakukan oleh orang
yang bukan suami istri Jisebutl dengan perbuatan zina.
Zina merupakan perbualan tevlarang. Terlarang oleh agama
dan adat istiadat. Seliup perbuatan terlarang pasti ada
hukumannya. Pads hematnya ada tiga jenis hukuman vang
akan diterima pezina {orang yang melakukan zina). Hukuom-
an pertama datang dari luhan, yaitu dalam bentuk sisk-
saan di mneraka pada harvi akhiic. Hukuman kedua adalah
hukuman negara adalam bentuk kurungan penjara. Hukuman
ketika adalah hulkuman msaoyarakat dalam  bentuk nalu
bertemu dengan orang banyak. Halu inilah yang dirssakan
oleh kakak don adik scrta kedua orang tuanya. Malu itu
pulalah yang mcnyebabkon orang tua mengutuk anaknya dan
membuang atau mengasingkan anak tersebut jauh dari

masyarakat banyak.
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13.

14 .

ga

Sehubungan dengan poin sepntuh dan sebelas, setiap orang
harus menjauhi dirinys dari perbuatan zina. Hal-hal yang
nendekatkan diri kepada perbuatan zina adalsh pengliha-
tan, pendengaran, penciuman, perabaan, cara berpakaian,
cara berbicara, cars berdandan, cara berjalan, dan lain-
lain sebagainya yang pads akhicnys dopat membangkitkan
dan meningkatkan roansangan birabi untuk melakukan hubun-
gan seksual suami-icbri. Pondeknyn, segala sesuatu  yang
dapat membangkitkan ramiasan birahi untuk wmelakukan
perbuatan summi istri adslah hal yang mendekatkan diri
kepada pebustan zinon.

Setiap perbuatan buruk, jahot, dan terlarang pasti akan
diketahui Jjuga, walaupun perbuatan itu ditutupi dengan
berbagai cara. Setiap yong busuk lombat laun pasti akan
berbaun. Oleh scbub itu, bindarilah dan peliharalah diri
dari perbuatan-perbtmatosn Lusuk Lerscbut.

Tuhan maha mengetahui scogala perbuatan manusia dan dapat
berbuat sckehendaknya (Irila Tuhan mengatakon jadi, maka
jadilah sesualu). Hal tni dapat dilihat dari berubahnya
wujud kakak adik vang bertindihan, yaitu menjadi  batu.
Batu raib entah kcmoans, Jdan  gccara tiba-tiba muncul
kembali .

Jadikanlah cerita ini sebagail iktibar dalam kehidupan
anak manusia yang berlainan jenis. Balk manusia  yangd
berlainan jenic itu bersaudara atau pun lebih-lebih yang

tidak  bersandara. Dila direnunghan dengan lebih dalam
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dan dalam kontcks kekinian, cerita Batu Batindih ini
perlu dimasyarakatkan. Perlu diketahui oleh denerasi
nuda. Hal itu disebabkan karena saant ini pola kehidupan
generasi auda yang berluinun jenis sudah sangat bebas.
Berciuman, Jjalan berangkulan, atau hal yang lebih  jauh
dari 3itu saat ini merupakan hal yang wajar. Pakaian
yang memperlihatkan buaginon-bagian tubuh yang seksi
pmerupakan suatu kebanggansn. Bacnan dan kaset (VCD) porno
nudah didapatkan. Minuman keras dan narkotika ada  dima-
na-mana. Pendeknya, sangat banyak hal ysng dapat menje-
runuskan gencrasi wmuda  unluk wmelakukan perbuatan-
perbuatan terlarang, misalnya perbuatan persetubuhan
yang terlarang, seperti perbuatan kakak dan adik dalam

cerita ini.

6. Bentuk

Sastra lisan Batu Batindih adalah kesenian tradisio-
nal masyarakat dusun Baton Batindih atau kenegarian Saliba-
wan vyang disampaiksn dengon cara bercerita. Cerita ini
merupakan sebuah tradiui lizan. Artinya, cerita Batu Batin-
dih disampaikan dan diturunkan kepada orang lain dengan
cara lisan atau tutursn. Orang lain menerima dan memahami
cerita ini dengan cara mendengarkan. Bahasa yang digunakan
untuk menuturkan cerita itu adalah bahasa Hinangkabau

lisan.
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Olch karena cerila ini mcrcupakan suatua tradisi lisan,
maka bentuk ceritanys Lidok permanen. Dengan kats  lain,
cerita Batu Batindih yaug diceritakan oleh pencerita A
belum tentu persis samd dengan cerita Batu Batintih vyand
diceritakan oleh pencerita B, C, dan scterusnya. Hal ini
lumrah terjadi pada cerita yang disebarkan dan wariskan
secara lisan.  Sungguhpun  poencerita menceritakan cerita
menurut versinys mssing masing, dengan improvisasinya
masing-masing, dengan gayanya mas ing-masing, inti cerita
tidak akan lari dori permasalahan yang sebenarnya. Dengan
katsa lain, pada hematnys, cecrita Lectap sama. Prinsip-prin-
sip dasar cerita tidak akan jauh berbeda, yang berbedsa
adalah cara penyampaion cerita. Oleh karena hanya c¢ara
penyampaian cerita yang Lerbeda, maka pemahaman dan penaf-
siran orang terhadap cerita yang diceritakan oleh A, B, dan

C pada hematnya juga sama.

E. Lingkungan Penceritaan Cerita Rakyat Batu Batindih
1. Penutur dan Pendengar Ceritn

Penutur cerita, ceritn rakyat Batu Batindih adalah
orang-orang yang menguasai cerita Batu  Batindih., Orang
tersebut pada umumnya bertempal tinggal di dusun Batu
Batindih dan dusun-dusun lainnya di desa Salibawan, atau
desa-desa lainnya di Kccamatan Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman. Sungguhpun penutur cerila pada umumnya tinggal di

dusun-dusun dalam lingkunan desa Salibawan, tidak tertutup
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kemungkinan orang yang berada di desa lain dan kecamatan
lain di Kabupatesn Pusaman menguagsai cerita rakyat Batu
Batindih tersebul,

Penutur cerita Batu Balindih pada umumnya adalah
orang-orang yang teclah berumur, yaitu berusian 50-an sampai
§0-an tahun. Bahkah tidak jarzng ada orang yang lebih tua
yang menguasai cerita lerscebut. Gencerasi muda jarang vyang
menguasal cerita Batu Batindih. Terapat dua hal pokok yang
menyebabkan cerita ini korang dikuagai oleh generasi mnuda
desa Salibawan. Pertama, orang-orang tua agak enggan men-
ceritakan cerita tersebul kepada generasi wuda. Keengganan
itu disebabkan karena masalah yvang diceritakan dalam cerita
adalah masalah yang mengandung aib. Selain itu, cerita itu
sendiri berbau porno. Keaiban dan kepornoan cerita, merupa-
kan dua hal utama yang menyebabkan orang  Llua-lua kurang
bergairah menurunkan cerita ini kepada gencgsai penerusnya.
Kalau toh akan diceritskan juga, maka banyak hal yang
sengaja dihilangkan. Akibat penghilangan bagia-bagian
cerita itu, cerita tidoak menjadli lengkap.

Kedua, generasi muda kurang (kalaw tidok dapat
diatakan tidak) wmemiliki minat terhadap cerita rakyat Batu
Batindih. MYereka 1lebih menyenangi hal-hal  yangd besifat
praktis, yang dapat digunakan dalam kehidupannya sehari-
hari. Di satu gisi, kegemarsonyos terhadap hal-hal praktis
terscbut memang perln mendapatl  dukungan, Akan terapi,

kepedulian terhadap budaya daerah juga tidak kalah penting-



nya. Hal itu discbabkan karena merekalah yang akan menjawab
waris dari generasi terdahulu.

Jika vcerita rakyat Batw Batindih diceritskan, maka
pada umumnya Pendengar cerila rakyat Batu Batindih adalah
orang-orang vyang lebih muda, remaja, atau  anak-anak yang
berangkat dewasa. Orang yosng telah berumsh  tandga  pun
kadnag-kadang menjadi pendengar cerita ini. Hal itu  dimak-
sudkan agar mereka-mercks Japst memelik iktibar yang ter-

kandung dalam cerita.

2. Konteks Penceritaan

Cerita rakyat Batu Batindih merupakan salah satu
bentuk tradisi ligcan yang suduh Lidak lagl mentradisi. llal
jtu disebabkan karcna penyebaran dan pewarisan cerita  ite
frekuesinya tidak lagi Linggi. Pada hal menurut keterangkan
vang dapat dihimpun dari informan, kegiatan tersebut dapat
dilakukan dalam berbagai kesempatan. Ta  dapat dilakukan
kapan saja dan di mona caja.

Sebagai sebush cerila vakyab., pada umumnya cerita
Batu Batindih disampailian kelika orang-orang sedang berkum-
pul. Waktu yang tepat untuk bercerita adalah ketika bulan
purnama, yaitu setelali shinlat magrib sawmpai waktu akan
tidur. PBiaganya posisi peneerita lebih tinggl daripada
pendengar cerita. Hal ibtu Jdimabknoudkan agar ekspresi  pence-
rita dapat dilihat olch pendengar cerita dengan jelas.

Posisi penecerita biasanyn pada Lempal yang  lebih  rendah.



Ketika pencerits sedang Lercorita, pendengar diharuskan
untuk tertip mendengarkonnyn .

Menurut kelazimasnuvn, ketika bercerita, pencerita
akan menghentikan ceritanyn poada waklu-wakbtu tertentu. Pada
gaat itulah pencerita memasukan naschat-nasehat  kepada
pendengar ceritanya. Dengan vara geperti itu, diharapkan
kandungan nasehat yang terdapat dalam cerita dapat disam-
paikan kepada pendengar covita. Dulom menyampaikan  cerita-
nya, pencerita tidak menggunabkan alat bauntu. Segala sesua-
taunya memang diberdayakon dari diri pencerita sendiri,

misalnya intonasi, gervak, don ekspresi.

3. Tujuan Bercerila

Pada analisis tLerdahwlu yaitu analisis tema dan
amanat telah dijelasksn tentang hal yang menjadi persoalan
cerita dan iktibar yang mungkin Jdipetik dari cerita  rakyat

Batu Batindih. Hal hal terscbul merupakan salah satu pendo-

rong terjadinya kegiatun bercerita. Jejalan dengan itu,

tujuan lain yanyg hendak dicopal dori penceritaan cerita
rakyat Batu Batindih sdalali:

1. agar manusia dapal wmeaperbaiki pemikiran, perasaan, dan
tingkah lakunya, baik terlisdap dirinya sendiri, maupun
terhadap orangrlaln serla Tuhannya.

2. agar manucia dapal saling mengontrol didalam kehidupan

sosialnya.



4

3. agar manusia sclalu berbual seperli yang dikehendaki
oleh norma-norma dalom otiks perganlan, norma-norma
adaat istiadat, dan normn norma iglana,

4. Kedudukan Cerita Rakyat Balu Batindih

Bagi wmasyarakat dasun Batu Batindih, nasyarakat
dusun-dusun lain di dega Salilbiowan, masyarakal di kecamatan
Lubuk Sikaping, dun musyarakat di Kabupaten Pasaman, corita
rakyat Batu Batindih mempunysi artli yang sangat penting.
Hal itu disebabkan karcos sangabt banyak hal  yang dapat
dipetik dari cerita terschal. Salah satunya adalah perilaku
kehidupan muda-mudi.

Kandungan nilai-nilail pendidikan begitu menonjol pada
cerits rakyat Batu Batindih. Melalui cerita tersebut,
masyarakat akan menjadi lebih berhati-hati dalam setiap
gerak kehidupannya, Lerulama dalum hal pergaulan antara
laki-laki dengan perempuan. Helslui cerita itu masyarakat
nenjadi lebih paham dan sadar bahwa seliap perbuatan terla-
rang pasti ada ganjarannya.

Sehubungan dengan wuraian di atas, maka kedudukan
cerita Batu Batindih bagli masyarakat dusun Batu Batindih
dan desa Salibawan adalali scbagai kontrol sosial yang sanga
at penting. Bagi masyarukal lain, cerita rakyat Batu Batin-
dih Jjuga dapat dijadikan sebongai kontrol sosial dalam hal
pendidikan keluarga Lerhadap anak dan dalam hal pergaulan

nuda-mudi.
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F. Nilai-nilai Sosial Budaya ccrita Rakyal Bata Batindih
Bagian ini akan membicorakan kandungan nilai-nilai
sosial kemasyarakatan, adat izbLiadalt, dan agama yang Lerda-

pat dalam ceritua rakyal Datu Bonlindih.

1. Bekerja Keras

Kerja keras adulal suustu sikap  yang tidak ingin
tinggal diam, rajin, dan tidak mudoh ncnyerah dalam mengha-
dapi berbagai tantangan pcherjaan dan tantangan kehidupan.
Dalam kondisi yang Lagai munapun, ada saja hal yang dapat
dikerjakan. Dalam pepatah-pctitih #Hinagkabau hal itu dise-
but ‘dengan “duduak morauik ranjou, tagak maninjau Jjarak”
(duduk meraut ranjau, berdiri meninjau jarak). Kerja keras,
rajin, atawn tidak mudal menyerah adalah sikap yang dimiliki
oleh orang yang ingin maju dan  berhasil. Dalam cerita
rakyat Batu Batindih, kerja keras ini dapat dilihat pada
(1) kehidupan masyarakalb yang berpindah tempat untuk men-~
cari penghidupan baru yaug lcUih baik daripada kehidupannya
selama ini, (2) Kerja keraz orang tua dalam mencukupi
kebutuhan hidup kecluarganya, dan (3) kesediaan kakak dalanm
nembantu meringankan pckerjson orang tusnya di sawah atau
di 1ladang . Untuk jelasnys perhalikanlah kaltipan berikut
ini.

tampek nan lamo indak mamungkinkan uontuk
batani lai, aratinyo lahon tani di tampek lamo

tu indak subur lai do, sahinggo urang paralu
mambukak daerah baru di tampek lain,
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(... tempal tinggal yang lama tidak wmenungkin-
kan lagi wuntuk bLertani, artinya, lahan yang
selama  inl digarap btidak lagi subur untuk

ditanami, schinggs peoerlu dicarl tempat baru
yang lebib zubur untul bercocok tanam,)

Kaduo urang tue tn  sangaek rajin ka sawah
jo ka ladang. Salain itu, Jjuo acok malukah
mancari ikan saroto momulek manangholk buruang.
Kasadoannyo btu dilinrajoan wrang tuo tu untuak
mahiduikan sapasang anakuyo.

(... Kedua orang tun itu sangat rajin ke sawah
dan ke ladang. Selsnin itu, mereks jugs sering
melukah mancaril ikan serta  memukat nenangkap
burung. Secmus pekoviaan itu mereka  kerjakan
dengan tujnnan untulc  manghidupkan sapasang
anaknya.)

Anak tu kuek bakarsjo wmanolong bapsk mande-
nyo ka gsawah jo kan ladang. Pendeknyo, anak
1aki-laki tu marnpekan havapan mandenyo Jjuo
harapan urang sanagarinyo.

(... Anak itu kuat bekerja menolong bapak
ibunya ke zawah dan o ke ladang, Pendeknya, anak
laki-laki itu wmcvuposkan harapan kedua orang
tuanya dan harapan aassyarakat sekenegerianya.)

Selain dari sikap yang suka bLekerja kevras, cerita  rakyat
Batu Batindih Jjuga mcensilirc sikap malas atau  kegemaran
melakukan pekerjaan yvang Lidak besar manfaatnya. Sikap ini
dimiliki oleh adik, yailu suka bersolek dan menggunakan

minyak vang dimantcra-manlcrail.

2. Tolong-Hcenolong
Tolong menolong mernpokan suatu sikap dalam bentuk
kesediaan nembantu dan  Jibanty  orang lain (saling

membantu). Sikap 1inl harus dimiliki setiap orang dalam

MILIR PRAPUSTAKA AN
UMY, N'_E“GM_EEIVPAUMG




g
~4

kehidupan sosialnya.  Dengou ciksp ini hidup akan terasa
lebih mudah, karena gcliuge beban berat akan dipikul secara
bersama. Dalam pepatah Hinangkoabau hal itu discbut dengan
"Barek samo dipikua, ringon somo dijinjiang” (Berat sama
dipikul, ringan sama dijinjing). Dalam cerita rakyat Batu
Batindih, sikap Lolong menolong  tersebut dapat dilibhat
dari perilaku scetiap anggobta masyarakal dalam  kehidupannya
sehari-hari. Untnk jelasnya, perhulikanlah hutipan  berikut

ini.

.. . Hasyarahksinyo Lunyasl nan  salywu cakato.
Tolong manolong muarupokan pakaioo hiduik  inyo.

(...Hasyarakatnya banyok yong sela sekata.
Tolong mcnolong merupakan pakaian hidup
mereka.)

3. Pendidikan Kcluarga

Jenis pendidikan vyang pertama dialami sescorang
adalah pendidikan informal Jilingkungan keluarga dan masya-
rakatnya. EKeluargz dan masyakatlah yang berperan penting
dalam membentuk sescorang. 0leh schab itu, pendidikan di
kedua lingkungan itu perlu wmeudapat perhatian dari  setiap
orang tua. Dalam cerita rakya! Batu Batindih nilai-nilai
pendidikan di lingkongasn Lkaeluasrga itu tidak  terlihat
dengan Jjelas. Artinya, Lidak ada bagian-bagiarn yang men-
ceritakan dengan jelas Lentang bagaiwana orang tua mendidik
anak-anaknya, yailu kuakak dan adik, atan bagian yang mece-

ritakan bagaimana masyarakal medidik anak-anak mereka.



Sungguhlipun demikian, beboerapa hal berikut seperti (1) pola
hidup sederhana dilingkuugan keluarga, (2) kerja keras yang
diperlihiatkan oruang  Lun, (33 kasih sayang yang diberikan
orang tua kepada anak, (1) kasibh -sayang orang tua  yangd
berlebihan  tanpa masmpu memarahatl anaknya, (5) sikap  orang
tua dan masyarakal yang suka tolong-menolong, (6) rajin
beribadah, (7) cuka mencnrl penghiduepan yang lebih  baik,
(8) menyesuaikan diri di tempat yang baru, {(9) prihatin
dengan kesusahan orangloin, dan lain lainnya, secara tersi-
rat merupakan unsur-unsur pendidikan.  Dari fenomena-
fenomena tersebul dapal diambil iktibar scbagai bahan

pendidikan.

4. Kemauvan Memperbaiki Taraf Echidupan

Setiap manusia selolu ingin memperbaiki taraf kehidu-
pannya. Bila perlu, perbailion itu dilokukan disctiap aspek
kehidupan. Hal itu dizchabkan karcns hari ini harus 1lebih
bailk daripada hari kemaren, dan hari esok harus lebih baik
daripada hari ini. Dengon prinsip itulah manusia berusaha
memnperbaiki kondisi kehidupannya. Dalam cerita rakyat Batu
Batindih wusaha pcfbaikun taral hidup itu dilakukan dengan
cara berpindah tempat, bekerja keras, dan lain-lain. Untuk

jelasnya, perhatikanlah katipan berikont ini.

tampek nan lamo irnviak mamungkinkan untuk
batani 1ai, aratinyoe lahan tani di tampek 1lamo
tu indak subur lai do, sahinggo urang paralu
manbukak daerah baru di tampek lain,
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(... tempat tinggnl yung loma tidak memungkin-
kan 1lagi wuntuk bertani, srtinya, lahan yang
selama ini digarsp tidak lagi subur untuk
ditanami, sehinggna perlu dicari tempat baru
yang lebih subur unbuk bercocok tanum,)

... Raduo urang tuo tu gsangack rajin ka sawah
jo ka ladang. Sslain itu, Jjuo oacok malukah
mnancari ikan sarato mamukek manangkok buruang.
Kasadoannyo tu dikarajosn urang tuo tu untuak
mahiduikan sapasang anaknyo.

(... Kedua orang tun itu sangat rajin ke sawah
dan ke ladang. Seluin itu, mereha juga sering
melukah mancari lkan soecla  memokot ncnangkap
burung. Semua pekerjasan itu mereka kerjakan
dengan tujuan untnl: wmanghidupkan sapasang
anaknyaz. )

5. Pcertambahan Penduduhk

Dari dahulu sampai csckarang perkenbangan manusia
selalu wmenunjukkan pcrtambahan. Pertambahan itu  merupakan
suatu hal yang wajar. Dalam cerita rakyat Batu Batindih,
pertambahan penduduk itu disampaikan di awal cerita. Selain
jtu, juga diperlihatkan ketidakbertsmbahan penduduk, vyaitu
orang tua tidak lagi wmendapatkan kelurunan setelah menda-
patkan sepasang znak. Untul jelasnya, perhatikanlah kutipan

berikut ini.

batambah banyaknyo anggota suatu kaum,
sahingge tampek 1ome  induk dapek wmanampung
jumlah kaum tu do,

(... bertambahnya jumluli anggota suatu kaum,
pertambahan itu mengakibutksn Lempat lama tidak
lagi mampu menampung pertumbuhan dan perkemban-
gan penduduk desa yang bersangkutan)
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Sasudah dapek sapasang ansk, inyo indak
bisa baranak lai Lo.

(... Sesudah mendapatkon sepasang anak, mercka
tidak biss lagi mcendapatkan anak.)

6. Pembauran

Yang dimaksud dengan pewbauvran dalam penelitian ini
adalah suatu proses bercampuruya anlara sate warga dengan
warga yang lain, antara suku Jdengan suku yang lain, antara
warga yang dengan wargs yuang menerima. Daloam cerita  rakyat
Batu Batindih, pembauran ilw terjadi antara warga yang
datang dari utara dan selatan dengan penduduk di  daerah
Padang Balai, atau aulara warga pendatang dengan warga
penerima. Kedua warga lerucbut berbaur dan saling menyesu-
aikan diri. Pembauran vang kental merupakan modal dasar
yang kuat untuk suatu pembsngunan. Untuk jelasnya, perha-

tikanlah kutipan berikut ini.

Di Sakitar Padang Balai Lu, urang nan datang
indak sajo dari doerah utara, wisalnyo wurang
nan dari Muaro mais tadli dan warga sukua Man-
dailing, tapi Jjuo dari daerah salatan nan
marupokan daerah Minangkabau sandiri. Dari
Salatan urzng nan dJdatang tu  kabanyakan dari
suku Malayu dan suku Jambak. Karano barado di
wilayah Minangkabau, warga Huaro Hais tadi Juo
mambantuk suatu pasukuan. Pucuak adaek pasu-
kuan tu adolah warga Muaro Hais sandiri dan
bagala Datuak Rajo Alam Sali. Warga sarato
suku-suku lain nan Jjuo Jjadi pandatang di
Padang Balai bnanyak nan bagabuang ka dalam
panjdi Datuak Rajo Alam Sati tu.

(Di Sckitar Padang Balai itu orang yang datang
tidak saja dari utara, misalnya warga Huaro
mais tadi dan warga suka Mandailing, tapi  Juga



dari dacruah selulan  yang mcrupakan daerah
Hinanghabon. Dori Selatan orang yvang dotang itu
kebanyakan davi suku Helayuw dan suhku  Jombak,
Karena berada di wilayazh MHinanghkabau, wargna
Muaro Hais tadil Jaga membentuk suatu persukuan.
Pucuak adat pasukuoan itw adalah warga MHuaro
Hais sendiri  dan bevgelar Datuak Rajo Alanm
Sati. Warga serts  sula suku lain yvang datang
ke Padang Balai banyak yang bergabung ke dalanm
panji Datuak Rajo Alam Gati tersechuat.)

7. Kasih Sayang

Kasih sayang oadolsh suntn sikaop hidup yang  penuh
dengan peracsaan menganihii Jdan menyayangl. Sikap ini  sangat
perlu dibina dan dikembangksn pada diri seseorang, kerena
dengan sikap inl orang alkan Jaulhh dari rasa permusuhan.
Dalam cerita rakyat Batn Patindih, kasih sayang itu  lebih
banyak diperlihatkan daloam kehidupun keluarga kakak dan

adik. Untuk Jjelasnya, perhatikanlah kutipsn berikut ini.

Kaduo anak ta morupokan harapan bapak
mandenyo. EKaluoarge tu marupokan kaluargo yang
sederhana. Sunoguahpnn bak 1lu inyo hiduik rukun
Jo damei, panush jo razo kasiah sayang. Kasiah
sayang marupokan sasuaty nan hiduik subur di
tangah kaluarga tu, tarntamo di antaro kaduo
kakak jo adiak tu.

(... Kedua anak itn mcrupskan harapan kedua
orang tuanya. Keluargao ttu merupaokan keluarga
vang sederhana. Sunggnhpun demikian, mereka
hiduik dengan rukun dan damai, panuah dengan
rasa kasih sayang. Kasih sayang merupakan
sesuatu  yang hidup subur di tengah kaluarga
itu, terutama di antura kedun kakak dan adik
tersebut.)

Sipaik anak lakli-laki Lu sangack panyayang,
(... Sifat anak laki-laki itu sandat
penyayang, )



Kadang- kadang core baliasiah sayang antaro
kakolk-adiak alul Eolewntan. Indak jarang inyo
Laduonan saju di ramahnys.

(... Kadang kalang cora barkasih sayang antara

kakak adik Lelah Lelewatan. Tidok Jarang mcercka

berduaan saj:s diy orawmaligy s, )
8. Kescelinan

Keselisan adalah suslu  wsikap hidup yang penuh dengan
katoguhan hati. ketcgulow hati ittu adalah  keteguhan hati
dalam berhubungon dengon ciang lain. Tiduk audah  dipenga-
ruhi. Orang vyang scbLia adaladi orang yang tidak lari dari
kenyataan dalam huabungunnys dongan orang lain. OSikap setia
ini sangat perlu dibipa dun Jdikembanghan pada diri seseo-
rang, kercna dengon sikop ind vrsng akun wmengahargai dan
wanyayangi orangd lain. Dalnm cecils rakyat Patu Batindih,
kesebiaan tersebut diperlibabthon oleh orang Lua yang tetap
saling menyayangl, pada hal  kehidupan rumah tangganya
mereka lamo mendupatkon Louasb hoti, dan scetelah mendapat
dua anak mcreka tidak lagi mendapalkun anak. Untuk Jjelas-
nya, pcrhatikanlali kutipun Lerikubt ind.

Hal itu dissbekan Jdoek karano iyo  talambek
mandapekan anak. Tombab lai Kaduo anak tu
dilaliiaan dek mandenyw jou susah payah.  Sasudah

dopek  sapusong onak, inye indak bisa baranak
Iat to.

(... Hal itu Jdiscboblkan kareno mcreka  terlabat
mendapatkan anak. al itu  lebih dimungkinkan
karena keoduna snok itn Jdilahirkas oleh  ibunya
dengan  sussh peyal, Sciondah mendapatkan  gepa-
sang anak, mereka Lidol biga 1ug¢i mendapatkan
anak.)



9. Penjajahan

Henjajdoh merupakan counte Cikap yang tidak baik. Oleh
sebab itu sikap o oporte i indarkan, kavena akan nenda-
tangkan |hkeoengouraat, Tt i b poenjnjnhon adalah  keter-
Lindonsmi. Saaba oot Aot A Liaelne ateh bangzma 1ain.
Seorong  monusin jugn dapeat P bl aleh dirinys  sendirt,
oleh kelinginau yongd b bolos b L hoeliage gesnatu hal. Dalam

cerilta rohyat Datn Pt jetite, pendoinhon ferochut diperli-

hatkan dalam hentnud ponisdshnn antor bapgan.  Untuk jelas-
nya, perho! ilanlah kntipoe Yo ikt ind

Maco 1ho marnpekon b mnne nan ponnah paras
caian. Magari  oounk Loevenedo Anloam  kakuasoan
urang Baloodo. ol anntos mdolah hangoa panjajali.

(Mnsa 1ta mornpnahoan o cmntaouans yvanp penuh
dengan  popderitoo Heort kilo hervada dalam
kakuosoon orang o Yageds Delaudo adsalauly bangsao
penjajabi )

10. Tamak

Tamak odolnh susln il vang terlnlu  mementingkan
diri sendirci. Diogonls Vol amohan dnd Lerhubungan  dengan
harta bends. Orong Yon bamat, oedolohe orang yang t iduk pernah
nerasa  puns Jdengnn apn gy belal Jimilikinya. Ia selalu
berusaha  dengon  cara apo il antulk  mendapatkoan hal vyang
lebih daripada orang tain Pootam kebiddapan bermasyarakat,
sikop  ind perdn dibhielashon, Lanen pa Jdopal mendztangkan
perpaecahan. Dalam o« st inkyal vty DBationdih, s ikap

tamak ini Liduk Liduk bLerdapals poda dird tohkuls cerita.



Yang ada adotab sikop roain oahn berkergo deins, dJun Lidak

mau menyerah mentoodogd toas angion hondog

11. Oplimic

Optimis wlalale cibing yans ponab deagon harapan- hara-
pan baik., Dioasanya orangd ong oplimis adalab orang  yuang
tidok mudal menyersh, culos beoberds ke, dan rajin.  Keop-
Limiscan i Ve bobgian oot tengan harapan harospan hidap
vang lebili bLaik. Dolam Bohiidapon Sehnri hari, sikap  inid
perlu ditanamkon pada Qi Lot iape orang, seboab bila tidak-
demikian, orang terscetot tidak akon bersungguh-sungguh
dalmm sebiap akbivilasnyo. Dadam cerila rakyat Bata Batin-
dih, sikap optimis dng boclihat Juri kegsedisan penduduk
untuk berpindah Lemps! puno meacsnri penghidupan yang  lebih

baik.

12, Berlebih 1cbiban

Perlebih lebihon odaloh smatn sikap yang Lidok baik.
Dalam hal  apapun oilap o bobap Bidal bidk. Oleh sebab
itu, cikap ind perdn dibbelshans Dalam ceribta rukyat DBatu
Palindil, oikap bechobih Lobohan o terlihiat dari (1)
perlakuon  orang  bLao o yong onngdal menyangl  anak-asnaknya,
schingga ta Lidak moampo mewoioahi anabnyn Lersebul, (2) cara
berkasih  covang dais orang o saredaen yongd berlainan  jenis
yang sangal meny tmgaongd Lot ol alia pergaulan. das (3)  sikap

serta  perbustan  wlilk yueng oolalu tampak  leblh mempesona

Py



daripsds gadis gadis yang Yaannyn, waliaupun ia sudal Lerli-
hat begitu cantik. Whtub G toonya, perhabikanlah kutipan

berithut int.

. Kasial sayongioo ko oanoabknyo songack godang.
llal iLa  disabeban el Larone Ly talambek
mandspelkon  anali. Towbab 151 haduo anal  tu
dilahiaon dJdek mondenro e susah payah. Sasudah
dapek  sopasungd ook, aare indalk  bisa  baranak

lai Lo, Iihalal cabeluyo sayanduyo ka laduo
anaknyo tu  Latumpsh bono. Jarang  bona  invo

womboeranglon sosdinyo Pady bl anak tu wlah
babuek kalewat Lalao, misaluys  caro bakasiah
sayang balinhak boaredd ol smbora kaduo saakonyo.
(...Kasih Suyusnpbhy o eepods anaskny: songatb
besar. Hal ita Qoo btk Larvun mercks  terlo
Lot mendapathon anak Tl ita 1o:bite dimungkin-
kan  kareno  hedun analb ity dilabirkan oleh
ihunya dengnn onoash oy oh s Sesudoh mendapatkan
sepasau anok, wmercobs vidal biisn bagi mendapat
kan anak. Ttulal cobobaon Lanih oayoang mercks
Lekedng  annk mercko ita gangtal. berlebihan.
Sangat  Jarnug merelo memarshi kedun  snakoya
itu. Pada hial aaad i Lednh berbunl kalewal
botas, miooloya  doelowm il Lerkasih sayang
antara kedun annbngn

Di  dalom  kabiicheihon cahart lhorinyn  habungsn
kakay boradink tn onmgtel akrab, Hal o itu babedn
Jo caro ohara badunaannl halain rono prode  maso
itn.  Rase bacd onon gk dianggnangkan  dek
nrang bonyok Kurong topnbai del kakak adiak tu,
micalonyo  saja sioweliak Lasikel jo  babadak  di
dakel kakokoye. Fodiog Lelong ] adisk bapakal-
o nan indak potaiboolnosnke takaknyo.  Kadang-
ladang carc bakaoiah wang anbaro kakak-adiak
alah haleunton, fodall goenng iny: baducan S0)o

di rumahinyou.

(D1 dalom Lobvdnpon  cohori-horinyn hubungan
kakalk beradik ibln cangiay akeals ol 1tu babieda
dengon  oonrn onrn Lhivdoap heradik berkakak vyang
berlainan  Joesis poeda moss ita. Dnan bast ynng



sangal di:nmggunglom oleh ovrang Lonyak pad

itu, korang terpaksi b h Ledun kokak adi
misaluys usaja oi wlik sering! bersisi
berbedak i dekat bakokayo Kudang -koila
adit  wemakal pakaian dan ahoenoris yang

patat di depan bkolkohoy e, ¥adang -hkadang
barkagih soayang  antsen balink adik telah

walan. Tidak dovong wovehn hermlinnan =50
rumahnyo )

. Sipack  pgodib Godong gdong ta 3
pariang  Haluilnoo mauily bEneinddannyo
tarutamo bLilo inyo aebagt hinduao duoan Jo
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pan diguonolone ek wmombire s 1 gmlin tampak
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13. Heranlau

Heraptban  alaloh coatw Logiotaon beporgdisn
lain antuk meneari penghibboposs vong Tohite boo
dilakukon sehivonys Lesdoon g teapatl lame Lidak
kan untuk memperolch oelidebiipn yaug baik alau
rartinys segeorang i Rampungaya. Terhadap hal
Minangkabnu menycbublam Gebagnt beviknl,

Karostan  miedang b lh

Babush bLuabungo bhalun

Maranton  bujnng  sdabeala

Di rumah paguno bolan
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dah karena di buasng atau terusgir dari
kampung. )

Di Sakitar Padang Balai tu, urang nan.

datang 1indak sajo dari daerah utara, misalnyo
urang nan dari Muaro mais tadi dan warga suku
Mandailing, tapi juo dari daerah salatan nan
marupokan daerah Hinangkabau sandiri.

(... Di Sekitar Padang Balai itu orand yang
datang tidak saja dari utara, misalnya wargsa
Muaro msis tadi dan warga suku Mandailing, tapi
juga dari daerah selatan yang nerupakan daerah
Hinangkabau.

14. Menuntut Ilmu
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Setiap manusia hendaklah menuntut ilmu sebanyak mung-

kin, karena dengan ilmu hidup akan terasa lebih mudah. Ilmu

tidak hanya dituntut di lingkungan formal saja. Akan tetapi

Juga

dapat di lingkungan nonformal. Kesungguh-sungguhan

merupakan kunci utamsa keberhasilan dalam menuntut

Pepatah Hinangkabau menyatakan hal ini dengan pantun

kut.

Dalam

Baburu ka padang dsta
Dapeklah ruso sibalang knki
Baguru kapalang sja

Bagal bungo kambang ak Jadi

(Berburu ke padang dator
Dapatlah rusa sibelang kaki
Berguru kepalang ajar

Bagal bungn kombang tak Jjadi)

ilsu.

beri-

cerita rakyat Batu Batindih, Bagian yang khusus
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membicarakan unsur pendidikan ini tidak ada. Akan tetapi,
secara tersirat unsur pendidikan itu terdapat disetisp

gerak kehidupan tokoh ocerita.

15. Nelanggar Adat

Adat istiadat merupakan suatu aturan atau perbuatan
sejak dahulu kala yang lazim dituruti atau yang biasa
dikerjakan. Aturan itu bersifat mengikat masyarakat yang
bersangkutan. Oleh karena itu, barang gsiapa yang melanggar
aturan itu akan mendapat ganjaran sesuai dengan aturan adat
yang bersangkutan. Dalam cerita rakyat Batu Batindih,
bagian yang membicarakan pelanggaran atau penyimpangan adat
dilakukan oleh (1) orang tua dalawm mendidik anak-anaknya,
(2) tingkah laku anak percmpuan (adik), dan (3) perbuatan-
terlarang vang dilakukan oleh adik dan kakak. Untuk Jjelas-

nya, perhatikanlah kutipan berikut ini.

Itulah sabeknyo sayungnyo ka kaduo anaknyo
tu tatumpah bana. Jarang bana inyo mamberangkan
anaknyo tu. Pado hal anak tu alah babuek kale-
wat batas, misalnyo caro bakasiah sayang bahka-
kak baradiak antaro kaduo anaknyo.

(... Sangat Jjarang mereka moemarahi kedua
anaknya itu. Pada hal anak itu telah berbuat
kalewat batas, misalnya dalam etika berkasih
sayang antara kedua anaknya.)

Di dalam kahiduikan sahari-harinyo hubungan
kakak baradiak tu sangek akrab. Hal itu babeda
jo caro-caro badunsanak balain rono pado maso
{tu. Baso-basi nan sangack diangguangkan dek
urang banyak kurang tapakai dek kakak-adiak tu,
' nisalnyo sajo sl adiak basikek jo babadak di



dakek kakaknyo. Kadang-kedang si adiak bapakai-: ¢

an nan indak patuik di muko kakaknyo. Kadang-
kadang caro bakaziah saysng antaro kakak-adiak
alah kalewatan. Indak Jarang inyo baduoan sajo
di rumahnyo.

(D1 dalam kehidupan sahari-harinya hubungan
kakak beradik 1tu sangail akrab. Hal itu babeda
dengan cara-cara hidup beradik berkakak yang
berlainan Jjenis pada masa itu. Basa-basi yang
sangat dianggungksn olek orang banyak pada masa
jtu, kurang terpakail oleh kedua kakak-adik itu,
nisalnya s8ja si adik serind bersisir dan
berbedak di dekat kaksknya. Kadang-kadang si

adik memakai pakaian dan aksecoris yang tidak ~

patut di dopan kakaknya. Kadang-kadang cara
barkasih sayang antara kakak-adik telah kele-
watan. Tidak Jarang merekna berduaan sajo di
rumahny=a.)

.. Di siang galok ka ujan tu si adiak bamaka-
suik ka ma ambiak kayu nan talatak "di  ateh
salayan, Vyaitu tampek kayu nan tagantung di
ateh tungku tampek mamasak. Wakatu manjambo
kayu tu, kemban si adisk talapeh sahinggo si
adiak tampak indak babanang sa alaipun juo do.
Dek karsno takajuik =i adiak tapakiak ketek.
Saat itu si kakak mancaliak "dan bamakasuik
kamanolong si adiak. Tapi dek karano kondisi si’
adiak nan sarupo itu, caritonyo manjadi lain.
Antah sia nan mamulal, kaduo urang kakak bara-
disk tu alah bapalun se bantuak laki-bini.
Aratinyo, kakak adiak tu alah malakukan karajo
nan talarang. Talarang dek ngamo juo talarang
dek adeeik.

(... Di s=siang gelap okan turun hujan itu si
adik bermaksud akan mengombil kayu yang terle-
tak di atas salayan, yaitu tempat kayu vangd
tergantung di atas tungku tempat menasak .
Sawaktu meraih kayu itu kemban si adik tersing-
kap dan terlepas gsehingga si adik tampak dalam
keadaan tidak berbenang sehelaipun atau bugil.
Oleh karena terkejut, si adik agak terpekik.
gaat itu si kakak melihat dan bermaksud akan
menolong si adik. Akan tetapi karena kondisi si
adik yang seperti itu, ceritanya menjadi laim.

110
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Enatah sispa yang memulail, keduanya telah
berpelukan sebagainana halnys suami-istri.
Dengan kata lain kakak adik itu telah melaku-
kan perbuatan terlarang. Terlarang oleh agama
serta adat yang dianut selama ini.)

16. Tenggang Rasna

Tengang rasa merupakan suatu perbuatan dalam bentuk
saling nenghormati, saling menghargai, dan sela sekata.
Sikap ini sangat perlu dimiliki oleh setiap manusia, karena
dengan sikap ini manusia tidak akan saling merendahkan.
Dalam cerita rakyat Batu Batindih, bagian yang membicarakan
perihal tenggang rasa ini diperlihatkan oleh perilaku
anggota masyarakat. Untuk jelasnya, perhatikanlah kutipan

berikut int.

.. Sungguahpun bak itu, masyarakat di kanaga-
rian Padang Balai jo sakitarnyo tu hiduik rukun
3o damai. Hasyarakainyo banyak nan saiyo saka-
to. Tolong manolong marupokan pakaian hiduik

inyo.

(... Sungguhpun demikian, nasyarakat di kenege-
rian Padang Balai dan sekitarnya hidup dengan
rukun dan damai. Hasyarakatnya banyak yang sela
sekata. Tolong menolong nerupakan pakaian hidup

mereka.)

17. Kepomimpinan

Pemimpin adalah orang yang bertanggund jawab terhadap
suatu anggota kolektif tertentu. Keberadaan pomimpin ini
sangat diperlukan dalam suntn kolektif tertentu. Penimpin-
1ah yang membuat kolektif itu baik atau buruk. Hidup

dengan tanpa pemimpin samahal dengan "anak ayam nan ka'
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hilangan induak” (bagai anak ayam yang kehilangan induk).c-
Dalam ocerita rakyat Batwo Batindih, bagian yang membicarakan
kepemimpinan ini diperlihatkan oleh perilaku anggota
mnasyarakat yang datang ke daerah di sekitar Padang Balail.
Selain 1itu, juga disinggung kepemimpinan orang tua yang
tidak bagus dalam mendidik anak-anaknya. Untuk Jelasnya,

perhatikanlah kutipan berikut inli.

.. Karano barado di wilayah Minangkabau, warga
Muaro Mais tadi juo mambantuk suatue pasukuan.
Pucuak adaeik pasu-kuan tu adolah warga Muaro
Hais sandiri dan bagala Datuak Rajo Alam Sati.
Warga sarato suku-suku lain nan  juo Jadi
pandatang di Padang Balail banyak nan bagabuang
ka dalam panji Datuak Rajo Alam Sati tu.

(... Karena berada di wilayah Minangkabau,

warga Muaro Hais tadi Juga membentuk suatu

persukuan. Pucuak adat pasukuan ituw adalash

warga Muaro Hals sendiri dan bergelar Datuak

Rajo Alam Sati. Warga serta suku-suku lain yang
datang ke Padang Balai banyak yang bergabung

ke dalam panji Datuak Rajo Alam Satl terse-

but.)

...Itulah sabeknyo sayangnyo ka kaduo anaknyo
tu tatumpah bana. Jarang bana inyo mamberanghkan
anaknyo tu. Pado hal anak tu alah babuek kale-

wat batas, misalnyo caro bakasiah sayang baka-
kak baradiak antaro kaduo anaknyo.

(... Ttulah sebabnya kasih sayangd mereka keke-
dua anak mereks itu sangat berlebihan. Sangat
Jarang mereka memarahi kedua anaknya itu. Pada
hal anak itu telah berbuat kalewat batas,
mnisalnya dalam etika berkasih sayang antara
kedua anaknya.)

18. Suka ke Dukun

Dukun adalah orang vang memilikl kepandaian suprana-



tural. Bagi masyarakal. tradisional, dukun berfungsi.sebagel::-

pengobat orang sakit, pengusir/penjemput roh halus, penentu
hari baik, dan lain-1lain. Dalam cerita rakyat Batu Batin-
dih, bagian yang membicarakan perdukunan ini adalah pada
kegemaran adik untuk menggunakan ajian yan gtelah dimaterai
oleh dukun. Untuk jelasnys, perhatikanlah kutipan berikut

ini.

Salain itu inyo juo suko mamakai pamanih,
yaitu sabantuak minyak nan alah dijampi-jampian
nan digunokan untuak meambuck si gadis tampak
salalu rancak di mato urang banyak.

(... Selain itu, dia juga suka memakal pemanis,
yaitu sebentuk minyak yang telah dimantera-
materai dan digunakan untuk mambuat si gdadis
tampak selalu cantik di mata orang banyak yang
nelihatnya.

19. Rilai-nilai ketabahan

Tabah merupakan suatu sikap vang sangat terpunji. Oleh
sebab itu, sikap ini hendaknya dimiliki oleh setiap orang.
Dengan segenap ketabahn yang dimilikinya seseorang akan
dapat menjalani hidup dan kehidupannya dengan lebih baik.
Yang dimaksud dengan ketabahan di sini adalah kesiapan,
kekuathatian, dan keteguhan seseorang untuk menerima diri-
nya dalam keadaan bagaimanapun. Seburuk apapun keadaannya
ia tetap menerima dirinya. Ia tetap bersyukur terhadap

semuanya itu. Dalam cerita rakyat Batu Batindih sikap tabah
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itu ada terlihat pada (1) ketabahan orang tua dalam menung-
gu anugerah tuhan dalam bentuk anak; Dalam kehidupan rumah
tanggdanya, mereka lama sekali mendapatkan anak, (2) ketaba-
han orang tua dalam menerima keadaan yang tidak lagi
moenmperoleh anak setelah mercka mendapatkan dua anak. Untuk

jelasnya perhatikanlah kutipan berikut.

Hal itu disabekan dek karano iyo talambek
mandapekan anek. Tambah 1ai kaduo anak tu
dilahiaan dek mandenvo jo susah payah. Sasudah
dapek sapasang anak, inyo indak bisa baranak
lai to.

(... Hal itu disebabkan karena mereka terlabat
mendapatkan anak. Hal itu 1lebih dimungkinkan
karena kedua anak itu dilahirkan oleh ibunya
dengan susah payah. Sesudah mendapatkan sepa-

sang anak, mereka tidak bisa lagi mendapatkan
anak.)

Selain memiliki sikap tabah, ternyata orang tua juga mewmi-
1iki Jiwa yang rapuh. Hal itu dapat dicermati ketika ia
mendapatkan anaknya dalam keadaan bertindih-tidihan. Ketika
itu ia tidak dapat mengendalikan diri, sehingga keluarlah

kutukan terhadap anak kesayangannya.

20. Rilai-nilai Kejujuran

Jujur merupakan sustu sikap yang harus dimiliki oleh
setiap orang. Hal itu disebabkan karena sikap ini berkenaan
dengan kelurusan hati, tidak curang. Dalam cerita rakyat

Batu Batindih kejujuran tersebnt tervlihat dari sikap orang

tua ketika mengetahui keadaan anaknya yang bertindihan.” .

Rasa malu dan kecewa tidak dapat mereka pendam, sehingga



keluarlah perasaan yang scbenarnya, yaitu dalam bentuk
kutuk dan hukum buang. Selain itu, kakak dan adik yang kena
kutuk itu juga wmemiliki sikap jujur. Perasaan itu dinyata-
kannya dalam bentuk keluhan dan air mata, sekalipun mereka
telah menjadi batu. Untuk jelasnya, perhatikanlah kutipan

berikut ini.

Berang, malu, kacewa, ibo hati, dan para-
saan lainnyo bakalumun di pikiaan jo parasaan
kaduo urang tuo tu.

Dek karano indask tatahankan lai, kalualah
kutuakan dari kaduo urang tuo tu, sahinggo
kadua kakak adiak tu tatap batindiah-tindiahan.

(... MWarah, malu, kecewa, iba, sakit hati dan
berbagai perasaan lainnya bergalau dalam piki-
ran kedua orang tua itu.

Oleh karena tidak tertahankan lagi, keluarlah
kutukan dari kedua urang tuo itu, sehingga
kedua kakak-adik itu tetap dalam kondisi yang
bertindih-tindihan.)

Konon manuruik curito, Pado waktu-waktu tatantu
batu itu acok mangsaluah dan nangaluakan aias
nato sabagal tando panyasalan ateh karajo nan
indak bana nan alah dikarajokannyo.

(Konon menurut cerita, pada waktu-waktu terten-
tu batu itu sering mangeluarkan suara keluhan
yang tertshan dan air mata sebagal pertanda
penyesalan atas segala perbuatan mereka yang
melanggar agama dan adat tersebut.)

Selain dari jujur, cerita Batu Batindih juga memuat sikap-
sikap yang tidak jujur. Hal itu dapat dilihat dari ketidak-
lurusan dan ketidakteguhan sikap kakak ketika membantu
adiknya, sehingga terjadilah perbuatan terlarang, vyaitu

perzinaan antara kakak dengan adik.
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21. Ketantam

Taat adalah suatu kondisi yang senantiasa wmengikuti
aturan, baik aturan manusia savpun aturan Tuhan. Hasyarakat
yang taat adalsh masyarakat yang hidup dalam suatu keter-
aturan. Dengan ketaatan ini kerukunan dan kedamaian hidup
akan mudah diciptakan. Dalam cerita rakyat Batu Batindih,
bagian yang membicarakan ketaatan ini adalah pada kegema-
ran penduduk =menjalankan perintah Tuhan dan menjalankan

adat. Untuk jelasnya, perhatikanlah kutipan berikut ini.

. Sungguahpun bak itu, masyarakat di kanaga-
rian Padang Balal jo sakitarnyo tu hiduik rukun
jo damai. Masyarakaeknyo banyak nan saiyo
sakato. Tolong manolong marupckan pakaian
hiduik inyo. Maso itu agamo islam alah wmanyaba
di daerah tu jo daerah lainnyo di MHinangkabau.
Agamo tu dibaok dek panggaleh-panggaleh dari
daerah Aceh. Dek karano itu, nasyarakaek di
situ rajin mangarajokan karajo nan bahubungan
jo agamo Islanm. Masyvarakaek rajin mangaji Jjo
sunbayang.

(... Sungguhpun demikian, masyarakat di kenege-
rian Padang Balai dan sekitarnya hidup dengan
rukun dan damai. Masyarakatnya banyak yang seia
sekata. Tolong menolong merupakan pakaian hidup
pereka. Nasa itu agama Islam suadah menyabar di
daerah itu dan daerah-daerah lainnya di Minang-
kabau. Agama islam di bawa oleh para pedagang
dari Aceh. Oleh sebab itu nasyarkat di situ
rajin mangerjakan pekerjaan yang berhubungan
dengan agama Islam. Hasyarakatnya rajin mengaji
dan sembahyang.)

22 Berbakti Kepada Orang Tua
Berbakti kepada orang tua adslah suatu sikap yang

amat terpuji. Sikap ini harus dimiliki oleh setiap anak.
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Bakti kepada orang tua tersebut dapat dalam bentuk menger-
jakan apa yang disuruhnya, menghentikan larangannya, menja-
ga nama baiknya, memelihara harta bendanya, dan lain-lain.
Dalam cerita rakyat Batu Batindih, bagian yang membicarakan
keberbaktian ini adalah pada perilaku anak kepada orang
tuanya. Untuk jelasnya, perhatikanlah kutipan berikut
ini.

. Anak tu kuek bakarajo manolong bapak mande-
nyo ka sawah jo ka ladang. Pendeknyo, anak
laki-1aki tu wmarupokan harapan mandenyo juo
harapan urang sanagarinyo.

(...Anak itu kuat bekerja genolong bapak ibunya
ke sawah dan ke ladang. Pendeknya, anak laki-
1aki itu merupakan harapan kedua orang tuanya
dan harapan masyarakat sekenegerianya.)

Wakatu tu kakak mamelokan lukah di tangah
rupah sadangkan si adiak mamasak di dapua.

(... Waktu itu si kakak memperbaiki 1lukah di
tengah rumah sedangkan si adik memasak di
dapur.)

Di dalam gerak kehidupamnya, ternyata kedua anak
tersebut ada berbuat sesuatu hal yang sangat menyakitkan
hati kedua orang tuanya, sehingga baktinya selama ini tidak
berarti apa-spa. Hilang bagai air di daun keladi. Perbuatan
yang sangat menyakitkan orang tua tersebut adalah persetu-

buhan di siang hari yang dilakukan ocleh kedua anaknya.

23. Sumpsh Serapah
Yang dimaksud dengan sumpah dalam penelitian adalah
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suatu ungkapan ketidakpuassn yang keterlaluan. Luapan
perasaan akibat tidak menerima sesuat hal. Biasanya, sumpah
lahir dalam bentuk kutukan. Akibat dari sumpah adalah
tidak selamat. Oleh karena akibat dari sumpah adalah ke-
sengsaraan, maka hindarilah peayumpah. Namun yang terlebih
dahulu perlu dihidari adalah hal-hal yang membuat orang
menyumpah. Dalam cerita rakyat Batu Batindih, bagian yand
pembicarakan sumpah serapah ini adalah ketika orang tua
pengetahui anak yang disayanginya telah melakukan perbuatan
zina, suatu perbuatan yang sangat dilarang oleh agama.

Untuk jelasnya, perhatikanlah kntipan berikut ini.

Indak lamo antaronyo, yaitun sasudah luhua tibo
datanglah urang tuo kaduo anak tu. Baralah
takajuiknyo orang tuo tadi maliek anaknyo nan
tatap se bapalun, baimpik-impikan, batindiah-
tindiahan dek karano mangarajokan karajo
talarang tadi. Sakalipun kakak jo adiak, sarato
bapak jo mande tu alah mancubo mamisahkannyo,
namun kaduonyo indak bisa dipisahkan do. Ber-
ang, malu, kacewa, ibo hati, dan parasaan
lainnyo bakalumun di pikiaan jo parasaan kaduo
urang tuo tu,

Dek karano indak tatahankan 1lai, kalualah
kutuakan dari kaduo urang tuo tu, sahinggo
kadua kakak adiak tu tatap batindiah-tindiahan.

(Tidak berapa lama antaranya, yaitu sesudah
luhur tiba datanglah orang tua kedua anak itu.
Betapa terkejutnya kedua orang tua ita wmelihat
anaknya yang tetep berpelukan, berimpitan, dan
bertindihan akibat mengerjakan perbuatan . yang
sangat terlarang. Sekalipun kakak dan adik itu,
serta kedua orang tuanya telah mencoba aenisah-
kan kedua anak yang berpelukan itu, akan tetapi
kedua kakak adik itu tetap saja bertindih-
tindihan. Marah, malu, kecewa, iba, sakit hati’
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dan berbagai perasaan lainnya bergalan dalam
pikiran kedua orang tua itu.

Oleh karena tidak tertahankan lagi, keluarlah
kutukan dari kedua urang tuo 1itu, sehingga
kedua kakak-adik itu tetap dalam kondisi yang
bertindih-tindihan.)

24. Perbuatan Zina

Yang dimaksud dengan zina dalam penelitian ini adalah
suatu perbuatan bersenggama antara laki-laki dengan perem-
puan yang tidak/belum diikat oleh suatu pernikahan. Per-
buatan zina selslu dilarang oleh norma-norma agamem, adat,
dan norma sosial kemasyarakatan. Orang vyang melakukan
perbuatan ini selalu mendapat balasan yang tidak baik.
Dalam cerita rakyat Batu Batindih, masalah perzinsan ini
werupakan bagian cerita yang amat penting. Hal itu disebab-
kan karena di=inilah inti cerita tersebut. Untuk Jjelasnya,

perhatikanlah kutipan berikut ini.

. Saat itu si kakak mancaliak dan bamakasuik
kapanolong si adiak. Tapi dek karano kondisi si
adiak nan sarupo itu, caritonyo manjadi 1lain.
Antah sia nan mamulai, kaduo urang kakak bara-
diak tu alah bapalun se bantuak laki-bini.
Aratinyo, kakak adiak tu alah malakukan karajo
nan talarang. Talarang dek agamo juo talarang
dek adaek.

(... Saat itu si kakak msslihat dan bermaksud
akan menolong si adik. Akan tetapi karena
kondisi si =adik vang seperti itu, oceritanya
menjadi lain. Enatah siapa yang memulai, kedua-
nya telah berpelukan sebagaimana halnys suami-
istri. Dengan kata 1lain kakak adik itu telah
nelakukan perbuatan terlarang. Terlarang oleh
agama serta adat yang dianut selama ini.
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25. Halae

¥alu adalah suatu perassan tidak tenang akibat ber-
buat sesuatu yang tidak baik. Perasaan tidak tenang itu
dapat dalam bentuk gelisah, hina, takut, merasa amat bersa-
lah, dan 1lain-lain. Biasanya yang merasakan malu adalah
orang yang berbuat kesalahan. Akan tetapi, orang lain yang
erat hubungannya dengan pelaku kesalahan, juga dapat terke-
na perasaan malu. Hal itulah yang terjadi pada cerita
rakyat Batu Batindih. Dalam cerita rakyat Batu Batindih,
perasaan malu tersebut dirasakan oleh anak dan orang tua.
Malah. oleh karena begitu malunya, orang tua tersebut
akhirnya mengutuk anaknya. Untok Jjelasnya, perhatikanlah

kutipan berikut ini.

Berang, malu, kacewa, ibo hati, dan para-
saan lainnyo bakalumun di pikiaan jo parasaan
kadue urang tuc tu.

Dek karano indak tatahankan 1ai, kalualah

kutuakan dari kaduo urang tuo tu, sahinggo

kadua kakak adiak tu tatap batindiah-tindiahan.

Dek karano malu jo urang sakampuangnyo diasiang-
kanlah kakak-adiak nan babuek serong tadi ka

sabuah tampek di sakitar daerah nan banamo

Rimbo Talang.

(... Harah, mala kecewa, jba, sakit hati dan
berbagai perasszan lalnnya bergalau dalam piki-
ran kedua orang tua itu.

Oleh karena tidak tertahankan lagi, keluarlah
kutukan dari kedua urarng tuo itu, sehingga
kedua kakak-adik itu tetap dalam kondisi yang
bertindih-tindihan. Oleh karena malu dengan
orang sekenegeriannya dibuanglah kakak-adik
yang berbuat serong itu ke sebuah tempat yang -
bernama Rimba Talang.)
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A. Siwmpulan

Berdasarkan uraian yang terdapat pada bab empat dan
bab-bab terdahulu, dapat ditarik beberapa kesimpulan seba-
gai berikut ini.

1. Cerita rakyat merupakan salah satu bahagian dari sekian
jenis sastra lisan. Cerita ini merupakan suatu kegiatan
vang mentradisi, sehingga orang lebih sering menyebutnya
dengan tradisi lisan.

2. Penyebaran dan pewarisan cerita rakyat dilakukan dengan
cara melisankan dan mendengarkan. Akibat proses yang
seperti itu, maka sering suncul versi-versi tertentu
dalam cerita rakyat tersebut. sungguhpun deaikian, jalan
cerita tidak akan lari dari hakikat cerita yang sebenar-
nya.

3. Cerita rakyat Batu Batindih serupakan cerita rakyat yang
tumbuh, hidup, dan berkembang di dusun-dusun dan desa-
desa yang terdapat di Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman.

4. Pada hematnya, cerita rakyat Batu Batindih menceritakan
suatu kejadian yang menjadi aib bagi masyarakat setem-

pat. Kejadian itu sdalah persetubuhan yang dilakukan
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olesh dua orang yang bersandara kandung (se ibu, se
bapak), yaitu antara kakak dengan adik. Peristiwa
persetubuhan tesebut merupakan inti cerita.

5. Sangat banyak Iktibar yang bisa diperoleh dari cerita
rakyat Batu Batindih. Bagi orang tua, ikbtibar itu dapat
dalam bentuk cara-cara mendidik, menyayangi, atau men-
gontrol setiap perasaan, pikiran dan kegiatan anak.
Bagi anak-anak, iktibar itu dapat dalam bentuk etika
pergaulan santara orang yang berlainan jenis, baik ia
bersaudara ataupun tidak bersaudara. Bagi masyarakat,
jktibar itu dapat dalam bentuk etika hidup bertetangga
dan bermasyarakat. Dengan berbagai bentuk iktibar itu
diharapakan manusia dapat merasa, berpikir, dan bertin-
dak sesuai dengan norma-norma, adat-istiadat, dan ajaran
agamna.

6. Bila dikemas sedemikian rupa, cerita rakyat Batu Batin-
dih dapat dijadikan semacam wahana pendidikan seks bagi

kalangan remaja dan anak-anak.

B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan di atas, dapat disaran-
kan hal-hal berikut ini.
1. Tradisi 1lisan dalam bentuk cerita rakyat, nyanyian
rakyat, mantera-mantera, dan lain-lain sebagainya wmeru-
pakan kekayaan kebudayaan daerah yang sangat berharga.

Ia merupakan salah satu penyangga kebudayaan nasional



Indonesia. Oleh sebab itu, pemeliharaan dan pelestarian-
nya perlu dilakukan sesegera mungkin. Bila tidak demiki-
an, dikhawatirkan bagian kebudayaan daerah ini akan
nenjadi  hilang.

. Hendaknya masyarakat dusun Batu Batindih, desa Saliba-
wan, dan masyarakat Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman tidak terlaln metutup diri terhadap cerita
rakyat Batu Batindih. Hal ini disebabkan karena Batu
Batindih hanya berupa cerita belaka, bukan kejadian yang
sebenarnya. Cerita Batu Batindih saea halnya dengan
cerita Malin Kundang. Dengan keterbukaan ini diharapkan
cerita rakyat Batu Batindih dapat mepberikan aneka

pelajaran bagil setiap orang.

. Penelitian yang peneliti lakukan terhadap cerita rakyat

Batu Batindih ini belumlah sempurna. Sangat banyak aspek
lain yang dapat diungkapkan dari cerita tersebut. Oleh
sebab itu, penelitian lanjutan dari aspek yang lain
sangat perlu dilakukan terhadap cerita rakyat Batu

Batindih.
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